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KATA PENGANTAR 
 

Kata Sambutan 
 
Assalamu’alaikum Warahmatullah Wabarakatuh. 
Bismillahirrahmanirrahiem. 
Segala puji bagi Allah SWT. yang telah memberikan kita kesempatan 

untuk bertemu di acara ICON-IMAD XI ini. Shalawat dan salam semoga 
dilimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW, kepada para Sahabatnya, 
dan pengikutnya hingga akhir zaman.  

Terima kasih kepada semua hadirin yang berada di sini bersama kami 
hari ini. Kami sangat senang dapat menyambut 
Bapak/Ibu/Saudara/Saudari yang telah lama bersama kami maupun yang 
baru bergabung dalam International Conference on Islam in Malay World 
(ICON IMAD). ICON-IMAD ini didukung selama ini oleh empat perguruan 
tinggi di rantau Asia Tenggara, yaitu: UIN Bandung (Indonesia), Universiti 
Malaya (Malaysia), Universiti Islam Sultan Sharif Ali atau UNISSA (Brunei 
Darussalam), dan Prince of Songkla University (Thailand). 

Hari ini menandai pertemuan konferensi tahunan ke-11 dan kami 
bangga dapat menyelenggarakannya hari ini di sini, di tempat yang indah 
ini bersama Bapak/Ibu/Saudara/Saudari semua. Sebelum kita mulai, kami 
ingin menyampaikan penghargaan yang tulus kepada 
Bapak/Ibu/Saudara/Saudari semua yang dengan murah hati membantu 
kami membuat acara ini bersama-sama menjadi sukses. Terimakasih 
kami ucapkan kepada Prof. Dr. Fauzi Hamat beserta rombongan dari 
Universiti Malaya; Prof. Madya Dr. Sri Rahayu @ Nurjannah binti Haji 
Dollah beserta rombongan dari UNISSA Bruinei Darussalam; dan Prof. 
Madya Dr. Muhammad Roflee Waehama beserta rombongan dari Prince 
of Songkla University atas kerjasama mereka dalam kesuksesan acara 
ini. Kami tidak dapat melakukannya tanpa Bapak/Ibu/Saudara/Saudari 
semua. 

Dalam pertemuan hari ini, kami juga mengucapkan terimakasih pada 
semua peserta yang bergabung dengan kami dalam konferensi yang 
diselenggarakan pada hari ini dan besok (26-27 Oktober 2022). 
Bapak/Ibu/Saudara/Saudari semua telah terpilih untuk menjadi bagian 
dari konferensi ini karena semangat bersama untuk menambah kajian 
tentang Islam di Dunia Melayu. Gairah Bapak/Ibu/Saudara/Saudari telah 
membantu kita semua untuk bersatu dan memunculkan energi yang kita 
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ciptakan dapat memungkinkan kita untuk mencapai tujuan individu 
maupun kita semua. Mudah-mudahan kami dapat memberikan kontribusi 
pada karier Bapak/Ibu/Saudara/Saudari semua. Begitu pula kepada 
Bapak/Ibu/Saudara/Saudari, kami memerlukan dukungan penuh. Itulah 
mengapa kami bersyukur Bapak/Ibu/Saudara/Saudari bergabung dengan 
kami di konferensi ini (ICON-IMAD XI). 

Melalui ICON-IMAD ini kita dapat belajar tentang berbagai inisiatif 
melalui kegiatan yang direncanakan, seminar, dan acara khusus di mana 
kita akan dapat bergabung dan mendapatkan pengalaman langsung 
dalam percaturan intelektual di rantau Asia Tenggara. Kami harap 
konferensi ini akan membantu kita tumbuh menjadi lebih produktif dan 
cerdas sekaligus dapat dibanggakan. 

Selain Bapak/Ibu/Saudara/Saudari sebagai peserta dan utusan dari 
universitas-universitas pendukung ICON IMAD, kami perlu mengucapkan 
terimakasih kepada universitas-universitas baik di luar negeri seperti 
Monash University of Malaysia, Universiti Teknologi Malaysia, Universiti 
Teknologi MARA Perlis Malaysia, dan Universiti Antarabangsa Islam 
Malaysia maupun di dalam negeri yang meluangkan waktu untuk 
menghadiri kegiatan konferensi ini seperti UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta, Universitas Islam Indonesia (UII Yogyakarta), Universitas Islam 
Bandung (UNISBA), Telkom University Bandung, Universitas Katolik 
Parahyangan Bandung, Universitas Buana Perjuangan Karawang, 
Universitas Pancasakti Tegal, UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 
IAIN Metro Lampung, Universitas Islam Nusantara (UNINUS Bandung), 
Universitas Muhammadiyah Bandung (UMB), STAI Babunnajah 
Pandeglang, IAI Cipasung Tasikmalaya, STAI Al-Falah Cicalengka, dan 
perguruan-perguruan tinggi lainnya. Kami sungguh mengapresiasi 
keterlibatan Bapak/Ibu/Saudara/Saudari semua dalam konferensi ini.  

Dalam konferensi ini pun kami mengundang Bapak Direktur Jenderal 
Pendidikan Islam Kementerian Agama Republik Indonesia, Prof. Dr. H.M. 
Ali Ramdhani, ST, MT. sebagai Keynote Speaker. Semoga ucaptama 
beliau dapat semakin memotivasi sekaligus menyemangati untuk 
kegiatan kita ini. Selain itu, kami juga mengundang Prof. Dr. Irwan 
Abdullah dari Universitas Gadjah Mada untuk mendorong kita agar lebih 
mahir lagi dalam pembuatan artikel pada jurnal internasional bereputasi. 
Dan yang sangat utama adalah terimakasih kami kepada Bapak Rektor 
UIN Sunan Gunung Djati Bandung, Prof. Dr. H. Mahmud, M.Si., CSEE. 
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yang telah memberikan bantuan moril dan materil untuk kegiatan ICON-
IMAD XI ini. 

Terimakasih juga yang sebesar-besarnya bagi semua pihak yang 
berpartisipasi dalam ICON-IMAD ini. Semoga banyak hikmah dan berkah 
dari acara konferensi ini bagi kita semua. Khususnya, semoga kita semua 
diberi kesehatan dan kesempatan untuk berkarya yang lebih baik lagi 
setelah event konferensi internasional ini. Aamiin. 
 

Wassalamu’alaikum Warahmatullah Wabarakatuh. 

 
Penanggung Jawab ICON-IMAD XI 
Prof. Dr. H. Supiana, M.Ag., CSEE. 
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KATA ALU-ALUAN 
 
Alhamdulillah, segala kesyukuran dipanjatkan kepada Allah SWT di 

atas segala nikmat kurniaan, nikmat kesihatan dan nikmat masa serta 
ruang yang diberikan kepada kita semua pada hari ini. Selawat serta 
salam buat junjungan mulia Nabi Muhammad SAW, serta kepada seluruh 
ahli keluarga dan para Sahabat baginda yang dikasihi sekali. 

Pertama sekali, marilah kita memanjatkan kesyukuran kita kehadrat 
ilahi kerana dengan limpah kurnianya kita dapat meneruskan Seminar 
ICON-IMAD XI 2022 yang bertemakan, “Malay Civilization Facing the 
Global Challenges of Covid-19” pada kali ini. Tema ICON-IMAD XI 
2022 pada kali ini amat sesuai dengan suasana kita yang berada pada 
fasa pandemic Covid-19 dan sedang menghadapi cabarannya sepanjang 
tahun 2020 hingga kini.  

Tidak dinafikan bahawa pandemic Covid-19 telah menjadikan kita 
semua terasing, jauh antara satu dengan yang lain, tidak dapat 
bersemuka dalam satu majlis secara fizikal dan  mengekang segala 
pergerakan kita. Namun, itu bukan merupakan halangan untuk kita terus 
bersama-sama dalam menjalankan segala aktiviti ilmiah bergantung 
kepada keterbatasan yang ada. 

Seperti mana yang kita ketahui, tahun 2020 penganjuran ICON-IMAD 
X terpaksa ditangguhkan kerana beberapa masalah tertentu, namun pada 
tahun berikutnya, pendekatan penganjurannya secara online (dalam 
talian) digunakan sepenuhnya bagi menjayakan kesinambungan seminar 
ini Tahniah kepada pihak UNISSA, Brunei yang berusaha untuk 
mengendalikan ICON-IMAD X pada tahun 2021 yang lepas. 

Pada tahun ini, Pihak Akademi Pengajian Islam, Universiti Malaya 
ingin menyempaikan penghargaan kepada pihak penganjur iaitu UIN 
Sunan Gunung Djati  yang menjemput rombongan daripada APIUM untuk 
terlibat sama dalam seminar ICON-IMAD X dengan penyertaan mereka 
sebagai pembentang kertas. Turut terlibat sama ialah beberapa orang 
calon pasca siswazah dan alumni pasca siswazah daripada APIUM. 
Mereka akan membahaskan tajuk-tajuk kertas kerja yang sesuai dengan 
tema seminar pada kali ini. Saya juga berbesar hati untuk mendengar 
beberapa pembentangan kertas kerja yang saya difahamkan akan 
disampaikan oleh tokoh-tokoh ilmuan terbilang seperti Prof. Dr. M. Ali 
Ramdhani, S.TP., M.T, Direktur Jenderal Pendidikan Islam Kemenag RI, 
Prof. Dr. H. Supiana, M.Ag,. CSEE, Direktur Pascasarjana UIN Sunan 
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Gunung Djati Bandung, Dr. Hajah Sri Rahayu @ Nurjanah binti Haji 
Dollah, Dekan Fakulti Usuluddin, Universiti Islam Sultan Sharif Ali, Brunei 
Darussalam,  Assoc. Prof. Dr. Muhammad Roflee Waehama, Dekan 
Faculty of Islamic Sciences Prince of Songkla University, Kampus Pattani,  
Prof. Dr. Irwan Abdullah, Ph.D, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas 
Gadjah Mada, Yogyakarta dan lain-lain lagi. 

Semoga hasil daripada seminar ini akan dapat diterbikan dalam jurnal-
jurnal ilmiah berimpak tinggi atau pun dalam bentuk buku ilmiah yang 
akan menjadi rujukan masyarakat dalam mendepani cabaran pasca 
Covid19 ini di rantau ini. Terima kasih diucapkan atas sambutan dan 
layanan istimewa yang diberikan oleh pihak penganjur kepada para 
peserta seminar dari seluruh rantau ASEAN dan usaha gigih yang 
dicurahkan dalam menjayakan ICON-IMAD pada kali ini. Semoga Allah 
SWT akan memberi balasan yang sebaiknya atas usaha amal soleh yang 
mulia ini. 
 
 
Yang benar 
 
 
Profesor Dr. Mohd Fauzi Hamat, 
 
Pengarah, Akademi Pengajian Islam, Universiti Malaya, Kuala Lumpur. 
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Kata-Kata Aluan 
 

Dr Hajah Sri Rahayu @ Nurjanah binti Haji Dollah 
Dekan Fakulti Usuluddin 

Universiti Islam Sultan Shari Ali, Negara Brunei Darussalam. 
 

 
مسب  الله نحمرلا يحرلا  

 
ملاسلا لع كمي ةحمرو الله هتكاربو  

 
ةلاصلاو ملاسلاو لىع فشرأ ءايبنلا ينلسرلماو لىعو أ له هبصو ،ينعجمأ امأ دعب  

دلحما لله بر ينلماعلا  
 
Terlebih dahulu, saya ingin mengucapkan rasa Syukur ke hadrat Allah 
Subahanhu wa Taala kerana dengan limpah kurnia-Nya dapat saya 
menukilkan kata-kata aluan sempena Konferens Antarabangsa Islam di 
Alam Melayu atau Icon Imad XI 2022 yang dijalankan dengan jayanya 
setelah melangkaui Era Pandemik. Saya juga ingin merakamkan ucapan 
setinggi-tinggi penghargaan terima kasih dan tahniah kepada warga UIN 
Sunan Gunung Djati selaku Tuan Rumah serta rakan institusi bagi 
penganjuran bersama Konferens ini dengan Universiti Malaya, Universiti 
Prince Songkla dan Universiti Islam Sultan Sharif Ali yang telah sedia 
menjalin kerjasama erat dalam merealisasikan wacana ilmiah ini. 
Kita sedia maklum bahawa akar umbi Tamadun Melayu adalah Tamadun 
Islam. Nilai-nilai Islam meliputi akidah, syariah dan falsafahnya telah 
berjaya merubah kepercayaan, pemikiran, cita rasa dan tingkah laku 
orang Melayu sehingga tercerna dalam world view masyarakat Melayu. 
Kedatangan Islam telah mempengaruhi semua aspek kehidupan orang 
Melayu mengatasi pengaruh lain yang lebih dulu muncul sebelumnya; 
Sejarah mencatatkan kejayaan dunia Melayu dalam aspek budaya, 
sosial, ekonomi dan pendidikan yang berpaksikan ajaran Islam dalam 
melawan arus fahaman Barat dan anasir agama yang bertentangan 
dengan ajaran Islam. Namun kini, tamadun Melayu berdepan pula dengan 
cabaran pandemik Covid yang menggugat kehidupan masyarakat Melayu 
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dan dunia sejagat. Justeru setiap individu dan organisasi perlu 
memainkan peranan masing-masing bagi menjamin kedayatahanan 
tamadun Melayu dan Islam agar sentiasa terpelihara daripada apa jua 
ancaman mendatang. 
Akhir kata, saya mendoakan semoga kejayaan konferens ini menjadi titik 
positif kepada kesinambungan kerjasama semua pihak dalam usaha 
mengangkat tamadun Melayu di mata dunia. Bagi pihak UNISSA, saya 
sekali lagi mengambil kesempatan untuk mengucapkan tahniah dan 
Syabas serta ucapan terima kasih buat tuan rumah penganjur atas 
jemputan berkolaborasi dalam Icon Imad XI 2022. Selamat Bersidang!!! 
 
 

. ملاسلاو كميلع ةحمرو الله هتكاربو  
 
 
 
 
 

Dr Hajah Sri Rahayu @ Nurjanah binti Haji Dollah 
Dekan Fakulti Usuluddin 

Universiti Islam Sultan Shari Ali, Negara Brunei Darussalam. 
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Introduction Speech 
 

Dean, Faculty of Islamic Sciences 
Faculty of Islamic Sciences 
Prince Songkla University 

Muhammad Roflee Waehama, Ph.D. 

 
 بسم الله الرحمن الرحيم،  

الحمد لله رب العالمين وبه نستعين، اللهم صل على محمد وعلى آله وصحبه  

 أجمعين 
 السلام عليكم ورحمة الله تعالى وبركاته

 
First of all, Alhamdulillah and thanks to almighty Allah, for allowing us to 
gather here today in Bandung for the 11th International Conference on 
Islam in the Malay World (ICON-IMAD XI 2022). With no doubt, we are 
currently living in the era of twin disruptions, the period of digitalization 
and the Post-Covid-19 pandemic, both of which have significantly 
influenced our everyday lives. As Muslims in the Malay World, we face 
numerous new obstacles that are unlike anything we have faced in the 
past. For instance, we are challenged with a new normal living system, 
educational equality, political challenges, Shariah-phobia, gender 
concerns, health difficulties, domestic violence, and economic issues that 
continue to plague several Muslim communities. Interacting with reality, 
changing and updating the Islamic and Muslim education approach to 
dealing with reality is desperately required, not only in terms of teaching 
technique, but also in terms of the ability to adapt to specific future 
problems and possibilities. This conference will provide another 
opportunity for us to get together to exchange information and discover 
answers to the aforementioned concerns in order to work together to take 
society, particularly the Malay world, firmly, strongly, and sustainably 
ahead. 
 
Finally, on behalf of the Faculty of Islamic Sciences (FaIS), Prince of 
Songkla University (PSU), Thailand, I would like to offer my profound 
appreciation to the distinguished keynote speakers, presenters, and 
participants. My special thanks and gratitude go to the School of 
Postgraduate UIN. Sunan Gunung Djati, Bandung, Indonesia, for hosting 
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ICON IMAD XI this year, also to the organizing committees, who have 
worked tirelessly to ensure the success of this conference. I wish that this 
conference will provide many useful outcomes and that we will be able to 
apply the debates, ideas, and research findings to our own organizations 
and institutions in the near future. Last but not least, my very much thank 
you goes to Academy of Islamic Studies, UM, Malaysia, and UNISSA, 
Brunei Darussalam as member and co-host of ICOM IMAD. We do hope 
that ICON IMAD will be continued to enhance the quality of our Ummah 
in Malay world. I now conclude with: 
 

 الحمد لله الذي بنعمته تتم الصالحات
May Allah grant us the good of this world and the good of hereafter! 
 
Muhammad Roflee Waehama, Ph.D. 
Dean, Faculty of Islamic Sciences 
Faculty of Islamic Sciences 
Prince Songkla University 
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JADWAL KEGIATAN 

 
Schedule of ICON IMAD XI 

 

No Waktu Acara Pemangku 
Tugas 

Ket. 

RABU, 26 OKTOBER 2022 

1 11.30-
12.00 

Registrasi Peserta Tim Pascasarjana Hotel 
Grand 
Asrilia 
 

2 12.00-
13.00 

ISHOMA - 

3 13.00-
15.00 

Pembukaan 
International 

Confererence on 
Islam in the Malay 
World (ICON-IMAD 

XI) 

Keynote Speaker 
Prof. Dr. H. M. Ali 
Ramdhani, S.TP., 
MT. 

4 15.00-
15.30 

Istirahat - 

5 15.30-
18.00 

Workshop 
Penulisan Artikel 

Jurnal 
Internasional  

 

Prof. Dr. Irwan 
Abdullah, Ph.D. 

6 18.00-
18.30 

Istirahat - 

7 18.30-
20.00 

Parallel 
Presentation 
Session 

Tim Pascasarjana 

8 20.00-
20.15 

Istirahat - 

9 20.15-
22.00 

Parallel 
Presentation 
Session 

Tim Pascasarjana 

KAMIS, 27 OKTOBER 2022 

1 06.00-
07.00 

Sarapan pagi Tim Pascasarjana 



 

11 
 

2 07.00-
08.00 

Registrasi Peserta Tim Pascasarjana Hotel 
Grand 
Asrilia 3 08.00-

09.30 
Seminar Session  

 
Invited Speaker 

1. Prof. Dr. 
Mohd. Fauzi 
Hamat 

2. Dr. Hajah Sri 
Rahayu @ 
Nurjanah binti 
Haji Dollah 

3. Assoc. Prof. 
Dr. M. Roflee 
Waehama 

4. Prof. Dr. H. 
Supiana, 
M.Ag., CSEE. 

4 09.30-
11.00 

Penutupan & 
Rekomendasi 

Tim Pascasarjana 

 
 
 

Sekretariat: 
Gedung Pascasarjana, Kampus II UIN Sunan 

Gunung Djati Bandung,  
Jalan Cimencrang, Panyileukan, Cimencrang, 
Gedebage, Kota Bandung, Jawa Barat 40292. 

 

Narahubung: 
 

M. Taufiq Rahman 
 +62 8965 528 9523 

 fikrakoe@uinsgd.ac.id 
 

Paelani Setia 
 +62 82262310068 

 icon.imad.xi@uinsgd.ac.id 
 

mailto:fikrakoe@uinsgd.ac.id
mailto:icon.imad.xi@uinsgd.ac.id
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NILAI MULTICULTURAL AND MULTI-RELIGION SOCIETY IN 

MALAYSIA: ISSUES AND PROPOSALS 

 
Khadijah Mohd Khambali @ Hambali (Ph.D) 

Associate Professor, Department of Aqidah and Islamic Thought, 
Academy of Islamic Studies,  

University of Malaya, Kuala Lumpur, Malaysia 
Email: ijamh@um.edu.my.  

 
Mohd Zaidi Daud (Ph.D) 

Senior Lecturer and Head of Department, Department of Syariah and 
Law, Academy of Islamic Studies,  

University of Malaya, Kuala Lumpur, Malaysia 
Email: zaididaud@um.edu.my. 

 
Malaysia is one of the Southeast Asian countries that is known for its 
diversity in religions and cultures. The plurality and the diversified nature 
of the society and the ability to live in relatively peaceful and harmonious 
life make it possible to discuss about Malaysia’s experience of 
multiculturalism and multi-religion society co-existence. Upon 
independence in 1957 and the formation of Malaysia in 1963, the various 
religious and ethnic groups have practically demonstrated a remarkable 
sense of tolerance and reciprocity when they agreed to uphold the 
proposed Federal Constitution (Perlembagaan Persekutuan), which 
among other things granted citizenship to the immigrants (by the principle 
of jus soli), the recognition of Islam and the special Malay and Bumiputra 
rights. In addition to adding colour to the population of Malaysia, the 
migration of professional and semi-professional foreign workers from 
Indonesia, Brunei, Bangladesh, Nepal, and other nations also enhances 
the country’s cultural cohesion and way of life. In order to maintain 
Malaysian unity, this also gave rise to the phenomena of native-immigrant 
ties. This paper seeks to depict the experience and the state of 
multiculturalism and the pattern of living together and practice of prophetic 
dialogue as well as dialogue of life as mechanism of ta`āyusy (peaceful 
co-existence) among Malaysian-immigrant society. It also traces some of 
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the possible factors that are helping to shape the present generation’s 
outlook towards multiculturalism and multi-religion society in Malaysia. 
Keywords: multicultural and religions, native-immigrant relation, 
ta`āyusy, issue & proposal, peaceful & harmony. 
 

 

RESTORAN BERSIJIL HALAL MILIK BUKAN ISLAM: AMALAN DI 

BRUNEI DARUSSALAM, PENDAPAT MUFTI KERAJAAN DAN 

PANDANGAN IMAM NAWAWI 

 
Hafini bin Mahmud 

Pensyarah, Fakulti Syariah dan Undang-Unfang, Universiti Islam Sultan 
Sharif Ali (UNISSA), Negara Brunei Darussalam 

Email: hafini.mahmud@unissa.edu.bn  
 

Cecep Soleh Kurniawan 
Ketua Program Lepas Ijazah, Pusat Penyelidikan Mazhab Shafi’i, 

Universiti Islam Sultan Sharif Ali, Negara Brunei Darussalam 
 
 

Sijil halal adalah salah satu cara dan usaha bagi mendatangkan 
keyakinan kepada pengunjung restoran-restoran atau premis-premis 
yang menyediakan dan menyajikan makanan kepada orang Islam di 
Negara Brunei Darussalam. Dengan adanya sijil tersebut, pengunjung 
akan lebih yakin bahawa makanan yang disediakan adalah halal untuk 
dimakan. Akan tetapi, untuk mendapatkan sijil halal tersebut, sejauh 
manakah disyaratkan pemilik restoran itu seorang Islam. Oleh yang 
demikian, objektif utama kajian ini ialah menghuraikan amalan persijilan 
halal bagi restoran yang dimiliki bukan Islam di Negara Brunei 
Darussalam, pandangan mufti kerajaan dan pandangan Imam Nawawi 
mengenainya. Kajian ini merupakan kajian kualitatif yang menggunakan 
metodologi kepustakaan dalam mengumpulkan maklumat daripada  
buku, undang-undang, peraturan-peraturan dan sebagainya. Seterusnya 
analisis kandungan dijalankan bagi mengeluarkan dapatan kajian. Antara 
hasil dapatan yang diperolehi daripada kajian ini ialah: Terdapatnya 
kontradiksi antara amalan di Negara Brunei Darussalam dan pendapat 
mufti kerajaan Negara Brunei Darussalam. 
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MENCARI “KELAZATAN JIWA” DI DALAM PELBAGAI AKTIVITI 

HARIAN: ANTARA HALAL, SUNAT, MAKRUH DAN HARAM 

MENURUT FATWA IMAM AHMAD IBN TAYMIYYAH 

 
Dr Rushdi Ramli 

Akademi Pengajian Islam 
Universiti Malaya 

 
Mencari hiburan dan keseronokan atau menghiburkan hati berkait rapat 
dengan kelazatan fizikal, mental, jiwa dan hati nurani yang dirasai oleh 
setiap manusia. Keinginan manusia untuk berhibur dan mengecapi 
pelbagai kelazatan adalah sesuatu yang nyata kerana ianya bersesuaian 
dengan fitrah naluri manusia itu sendiri. Bermula sejak dari bayi 
sehinggalah merentasi kesemua fasa-fasa kehidupan, manusia akan 
sentiasa dan terus bertindak dan bergerak atas dorongan hatinya yang 
mencari kepuasan dan kelazatan, fizikal, mental dan rohani. Di samping 
itu, tekanan-tekanan kehidupan dan bebanan tanggungjawab yang perlu 
digalas oleh setiap manusia sentiasa memaksa mereka untuk mencari 
ruang untuk menghiburkan hati di celah-celah kesibukan yang terpaksa 
dilalui itu. Islam sebagai agama yang sentiasa mera’ikan keinginan-
keinginan semulajadi manusia tidak menafikan keperluan naluri ini dan 
telah memberikan pelbagai panduan dalam memenuhi naluri ini. 
Panduan-panduan tersebut ialah agar manusia tidak tersasar dan 
tersimpang di dalam memenuhi naluri tersebut. Kertas kerja yang tidak 
seberapa ini bertujuan untuk menilai dan menganalisis fatwa dan ulasan 
ulama tersohor di dalam sejarah Islam iaitu Imam Ahmad Ibn Taymiyyah, 
mengenai persoalan “mencari kelazatan” dan “keseronokan”, 
bagaimanakah kedudukannya menurut neraca Syarak. 
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M. Yusuf Wibisono 

Pascasarjana UIN Sunan Gunung Djati  
Bandung, Indonesia 

Email: m.yusufwibisono@uinsgd.ac.id 
 
Kahadiran Ormas Islam sejatinya dapat memberikan kesejukan di 
masyarakat, khususnya di kalangan masyarakat muslim itu sendiri. 
Namun dengan cukup variannya ormas ini, dengan identitas yang mereka 
miliki terkadang menimbulkan perselisihan, konflik atau bisa juga kerja 
sama, sehingga segala kemungkinan bisa saja terjadi. Di Kabupaten 
Garut terdapat tiga ormas besar yang berperan aktif dan cukup 
berkembang yaitu Muhammadiyah, Persis, dan NU. Namun, kehadiran 
tiga ormas ini tidak memunculkan konflik yang berkelanjutan. Dewasa ini, 
Garut termasuk daerah yang cukup kohesiv dari konflik antar ormas. Oleh 
karena itu yang menarik dikaji dari penelitian ini adalah mencari faktor 
yang membentuk kohesivitas tersebut. Rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah 1) Bagaimana bentuk kohesiv ormas Islam 
Muhammadiyah, Persis, dan NU di Kabupaten Garut, 2) Faktor apa yang 
membuat ketiga ormas tersebut menjadi kohesiv, 3) Adakah peran 
pemerintah yang turut membangun terbentuknya kohesivitas ketiga 
ormas itu. Adapaun tujuan penelitian ini untuk mengetahui bentuk dan 
faktor yang menjadikan ormas Muhammadiyah, Persis dan NU di 
Kabupaten Garut menjadi kohesiv. Jenis penelitian ini adalah kulitatif, 
dengan menggunakan pendekatan sosiologi. Adapun teori yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teori struktural fungsional Parsons. 
Teori yang menitikberatkan pada elemen-elemen sebuah organisasi 
masyarakat bisa berfungsi dan menjalankan fungsinya dengan baik. 
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Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan 
pendekatan sosiologi yang bertujuan untuk mengungkap dan memahami 
pola interaksi sosial sehingga terciptanya kohesivitas antar ormas Islam 
Muhammadiyah, Persis dan NU di Kabupaten Garut. Berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa faktor yang 
menyebabkan ormas Islam Muhammadiyah, Persis, dan NU di 
Kabupaten Garut menjadi kohesiv, antara lain: Pertama, faktor perubahan 
pola berpikir para individu organisasi; Kedua, faktor budaya desa 
masyarakat Sunda; Ketiga, faktor hibriditas yang dialami individu 
organisasi, yaitu pengalaman mengenyam pendidikan di multi organisasi; 
Keempat, faktor komunikasi dan silaturahmi yang mereka lakukan, 
dilakukan dengan berbagai elemen baik antar elemen organisasi lain 
maupun dengan pemerintahan.  
Kata Kunci: Kohesivitas, Ormas Keagamaan Islam, Kabupaten Garut 

 
 

STUDY OF LIVING HADITH TOWARDS WEDDING CULTURE AND 

TRADITIONS IN BRUNEI DARUSSALAM 

 
Mohd Khairul Nazif bin Haji Awang Damit 

Timbalan Dekan, Hal Ehwal Pelajar 
 Universiti Islam Sultan Sharif Ali  

Email: Nazif.damit@unissa.edu.bn 
 
Living Hadith is a new phenomenon of hadith studies with new methods 
and procedures that are different from what is understood and practiced 
by the scholars of hadith. It is also a form of reception (acceptance, 
response, reaction) on the texts of the hadith, carried out by a person or 
a group of people in the practice, ritual, tradition and behaviour of the 
society. There is a conflict when the implications of this study arise from 
the point of view of faith because there is a misunderstanding between 
the practice of cultural traditions and what is allowed in Islam. The 
objectives of this research are to understand the concept of Living Hadith 
among Brunei society and to validate the wedding culture and traditions 
according to Living Hadith and its effects to Brunei society. The 
methodology of this study as a whole, focuses on qualitative and 
quantitative research, library surveys, and interviews of selected 
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respondents according to criteria fitted to the title of the study. Finding of 
this study is to give a better understanding the real meaning of Living 
Hadith, to encourage reviving the sunnah among the Muslim society in 
Brunei Darussalam with special reference to wedding culture and 
traditions. It is hoped that the study can be conducted more widely to give 
awareness to the society about the importance of maintaining the culture 
and traditions align with the authority and integrity of the purity of the 
hadith of the Prophet SAW.  
Keywords: Living hadith, Wedding Culture, Traditions 

 

PROGRAM MUNAJAT BRUNEI DARUSSALAM DALAM MENDEPANI 

COVID-19 

 
Masuriyati H. Yahya 

Fakulti Usuluddin 
Universiti Islam Sultan Sharif ‘Ali (UNISSA) 

Negara Brunei Darussalam 
Email: mysuriy@gmail.com 

 
Masyarakat dunia mula digemparkan dengan penularan virus COVID-19 
lewat tahun 2019 tidak terkecuali Negara Brunei Darussalam dan mula 
memberi kesan pandemik pada tahun 2020. Penularan virus COVID-19 
memberi implikasi dalam kehidupan masyarakat dan merupakan cabaran 
dalam dunia pendidikan, kesihatan dan juga ekonomi dalam kebanyakan 
negara. Menyedari implikasi daripada penularan virus ini memaksa ramai 
manusia menerima perubahan dan beradaptasi dengan kehidupan norma 
baru. Realitinya memerlukan beberapa pendekatan sesuai dengan 
kehidupan pasca pandemik termasuklah dalam hal menangani emosi 
yang mengganggu akal fikiran dan juga kesejahteraan jiwa terutama bagi 
mereka yang terkesan secara langsung dengan COVID-19. Justeru, 
penulisan kertas kerja konsep ini dengan kaedah perpustakaan 
mengetengahkan amalan munajat zikrullah sebagai terapi ruhi yang 
diyakini sangat ampuh dan sarat spiritual serta menjinakkan jiwa 
pengamalnya untuk terus sentiasa mendekatkan diri, penuh tawadhu’ dan 
tadarru‘ serta bertawakal sepenuhnya kepada Allah. Matlamat utama 
daripada amalan munajat zikrullah ini adalah sebuah permohonan dan 
satu pengharapan penuh agar amalan ini menjadi asbab penawar 
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mujarab melenyapkan virus COVID-19 yang telah banyak mengancam 
nyawa dan yang paling penting amalan munajat zikrullah ini menjadi 
perisai memperteguhkan aqidah, keyakinan dan keimanan kepada Allah 
Subhanahu Wa Ta‘ala. 
Kata kunci: Munajat, Terapi Ruhi, COVID-19, Kesejahteraan Jiwa, 
Zikrullah 
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Shahid Mohd Noh 

Pensyarah Kanan Jabatan Syariah dan Ekonomi,  
Akademi Pengajian Islam Universiti Malaya. 

 
Kajian ini akan melihat adakah mata wang kripto mempunyai fungsi-fungsi 
yang sepadan dengan fungsi mata wang menurut Islam. Mata wang 
merupakan elemen yang penting sebagai pemudahcara transaksi dalam 
kehidupan manusia. Sistem mata wang juga muncul menggantikan 
sistem barter yang digunakan manusia terdahulu. Sistem barter tidak 
kekal lama kerana ianya mempunyai kekangan tertentu seperti cabaran 
menentukan nilai sesuatu barangan atau perkhidmatan, kehendak 
pertukaran yang serentak serta alat tukaran yang mudah rosak dan sukar 
dibawa. Dalam lipatan sejarah, manusia telah menggunakan pelbagai 
jenis mata wang dalam pasaran ekonomi. Dari mata wang berasaskan 
komoditi seperti gandum, beras dan lada hitam; mata wang berasaskan 
logam berharga seperti emas dan perak; sehinggalah mata wang kertas, 
fiat dan digital yang digunakan pada masa kini. Pada tahun 2009, mata 
wang kripto pertama iaitu Bitcoin diperkenalkan kepada dunia melalui 
white paper yang ditulis oleh Satoshi Nakamoto pada tahun 2008. 
Kemunculan mata wang jenis baru ini menimbulkan perbahasan di 
peringkat sarjana, kerajaan, pembuat polisi, industri dan pengguna dari 
pelbagai aspek. Kajian ini dilakukan secara kualitatif dengan melihat 
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rujukan yang terdiri daripada beberapa sumber seperti buku, artikel jurnal, 
laporan, kertas persidangan dan laman web. Data-data yang diperoleh 
dianalisis dengan membawakan pendapat ulama dan hujah mereka 
tentang perkara yang dibincangkan. Menurut hukum Islam, sesuatu mata 
wang mestilah bebas daripada unsur riba, gharar dan maysir. Fungsi 
utama mata wang menurut Islam adalah sebagai medium pertukaran, 
pengukur nilai dan penyimpan nilai. Mata wang kripto boleh berfungsi 
sebagai medium pembayaran seperti mata wang sedia ada. Namun 
begitu, fungsi mata wang kripto sebagai pengukur nilai dan penyimpan 
nilai memerlukan perbincangan yang lebih lanjut. 
 
 

KECELARUAN KEFAHAMAN TERHADAP SUNNAH-HADITH 

BERKAITAN COVID-19 DAN BENCANA ALAM DI NUSANTARA 
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Akademi Pengajian Islam, Universiti Malaya 

 
Norazam Khair Mohd Ithnin 

Felo SLAI PhD di Jabatan Al-Quran dan Al-Hadith,  
Akademi Pengajian Islam, Universiti Malaya 

 
Pandemik dan pasca Covid-19 atau dikenali sebagai endemik serta 
fenomena bencana alam telah mewujudkan trend kecelaruan kefahaman 
terhadap teks-teks Hadith yang membentuk amalan yang akhirnya 
dianggap sebagai sunnah Nabi SAW. Trend kecelaruan kefahaman ini 
bertambah viral apabila media sosial seperti Youtube, Fb, Tiktok, 
instragram, twitter dan seumpamanya digunakan oleh individu yang 
kelihatan dari kalangan individu yang berimejkan agama dari Indonesia, 
Malaysia dan Selatan Thailand yang mengulas teks-teks Hadith yang 

mailto:ishakhs@um.edu.my


22 
 

berkaitan Covid-19 dan bencana alam berdasarkan kefahaman yang jelas 
bertentangan dengan aliran perdana dari tiga negara tersebut. 
Kecelaruan kefahaman terhadap Sunnah-Hadith Nabi SAW terhadap 
Covid-19 dan bencana alam hasil viral dari individu yang berimejkan 
agama ini telah memberi impak kefahaman dalam kalangan masyarakat 
awam yang bertentangan dengan institusi agama yang mewakili majoriti 
dan polisi kerajaan khususnya di tiga negara ini. Kesannya, masyarakat 
diresahkan dari kefahaman literal ini dan wujud polemik yang kelihatan 
serius khususnya di alam maya media sosial. Justeru kajian ini 
menfokuskan terhadap trend kecelaruan kefahaman ini khususnya dalam 
kalangan propagandis dan impak masyarakat di tiga negara (Indonesia, 
Malaysia dan Selatan Thailand) berkaitan Covid-19 dan fenomena 
bencana alam semasa. Kajian ini menggunakan metode kajian kes dan 
content analysis yang bersifat kualitatif bagi menganalisis data yang 
berkaitan kecelaruan kefahaman terhadap Sunnah-Hadith yang berkaitan 
Covid-19 dan bencana alam di Nusantara khususnya di Indonesia, 
Malaysia dan Selatan Thailand. Hasil kajian ini mendapati trend signifikan 
yang celaru dari aspek kefahaman propagandis literal terhadap teks dan 
huraian Hadith Nabi SAW yang membawa kefahaman dan polemik dalam 
kalangan masyarakat awam yang mendakwa mereka mengamalkan 
Sunnah berkaitan Covid-19 dan bencana alam. 
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The paper analyses the function of the mediation and mediator 
committee at the Muslim Religious Committee Council in Patani province 
(PMRCC) and other Muslim councils for example, Narathiwat Muslim 
Religious Committee Council (NMRCC), Yala Muslim Religious 
Committee Council (YMRCC) and Satul Muslim Religious Committee 
Council (SMRCC) that offers the sulh mechanism as an alternative way 
in solving the matrimonial disputes among the Muslims in the Malay-
Muslims majority areas. Conceptually, the dispute resolution is being 
recognized as effective way in the field of adjudication in Islamic Law.  
Although there have been attempts to implement the dispute resolution 
mechanisms in the Muslim Religious Committee Councils, no attempt so 
far has been made to upgrade it. To a large extent the dispute resolution 
has been implemented gradually since the beginning of the 
establishment of the councils. This paper intends to investigate the 
current trend and the future direction for the implementation of dispute 
resolution in the PMRCC by exploring the available alternatives to the 
continued pursuit of the process of dispute resolution in the PMRCC, 
while at the same time strengthening the existing structures. Finally, the 
author will explore some suggestions as to how dispute resolution in 
PMRCC might operate as the author will highlight the strength and 
weaknesses of reconciliation under Thai Civil Law with a view towards a 
better legal provision on reconciliation in the future.  
Keywords: Sulh; Muslim religious committee councils; Southern 
Thailand; Deep south; Islamic family law.  
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Dalam tempoh penularan wabak Covid-19, isu berkaitan dengan agama 
adalah di antara perbincangan yang hangat dan mendapat perhatian 
pihak berwajib agama. Di Malaysia, pihak mufti mengambil peranan bagi 
menjelaskan pelbagai aspek yang melibatkan hukum hakam yang 
melibat pelbagai aspek seperti pelaksanaan ibadah seperti solat 
berjemaah, pelaksanaan ibadah puasa, sambutan hari raya, isu 
penjarakan sosial, dan sebagainya lagi. Artikel ini bertujuan untuk 
membincangkan beberapa isu yang tular dan dibangkitkan berkaitan 
dengan dakwaan terhadap Nabi SAW sepanjang tempoh penularan 
wabak Covid-19. Melalui analisis induktif dan deduktif, isu-isu yang dipilih 
tersebut dijelaskan permasalahan dan diberikan penjelasan dari sudut 
pemahaman yang sebenar dalam perspektif nas. Hasil penelitian 
mendapati ada tiga (3) isu yang dikaitkan dengan dakwaan terhadap 
Nabi SAW iaitu [1] Dakwaan bertemu dengan Nabi SAW dalam mimpi 
oleh Sittah Annur melalui ajaran Perjalanan Mimpi Yang Terakhir 
(PYMT), [2] Isu Agama Melayu (Islam Melayu) bukan Islam Arab yang 
dibawa oleh Ibu Yati, [3] Isu Melihat Nabi SAW Secara Yaqazah oleh 
beberapa individu & [4] Dakwaan Hadith Da’if dan Palsu Yang 
Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam sahihnya. Secara 
kesimpulannya, isu dan dakwaan ini menjadi polemik dalam masyarakat 
serta mempunyai pemahaman yang jelas dalam perspektif nas al-Quran 
dan hadith serta pandangan ulama. 
Kata kunci: Salah Faham Sunnah; Hadith; Covid-19; Ajaran Sesat; 
Malaysia.  
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The unprecedented development of the natural sciences and 
technological innovations, especially information and communication 
technology (ICT), has brought forward the modern man steadily into the 
era known lately as Industrial Revolution 4.0 (IR 4.0), that envisions the 
burgeon of Society 5.0 (super-smart society). However, this splendid fruit 
has evidently been at the expense of the social and spiritual aspects of 
man. Yet, the very phenomenon has been “enchanted” sociologically in 
the Weberian entzauberung and “consecrated” theologically in the Coxian 
secular city. By employing qualitative method, and from the perspective of 
the Farabian ideal city, this paper attempts to critically analyse the 
underpinning philosophy of this modern splendid achievements along with 
their poisonous fruits in the society. The paper found that philosophically, 
the modern splendors become bane rather than boon, as they risked at 
the social fragility globally. Thus, the enchantment of Weberian 
entzauberung and the Cox’s consecration of secular city are questionable. 
Finally, it suggests considering the Farabian theory of virtuous city for the 
modern man who aspires to the social resilience. 
Keywords: modern splendors, secularization, Society 5.0, consecration, 
social resilience, virtuous city  
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Pandemik COVID-19 telah memberikan kesan yang besar terhadap 
kehidupan individu, keluarga dan masyarakat. Setiap orang menerima 
tempiasnya sama ada dalam skala yang besar mahupun kecil. Pandemik 
COVID-19 menyebabkan timbulnya isu berkaitan sekuriti makanan atau 
kecukupan makanan yang halalan tayyiban, berkhasiat dan seimbang 
dalam institusi keluarga. Oleh itu kajian ini dijalankan untuk mengenal 
pasti faktor berlakunya ketidakcukupan makanan bagi isi rumah ketika 
pandemik COVID-19; mengenal pasti bentuk-bentuk sekuriti makanan 
yang berlaku ketika pandemik COVID-19; dan mencadangkan panduan 
sekuriti makanan halalan tayyiban ketika pandemik. Justeru kajian ini 
akan menggunakan pendekatan kualitatif dengan melihat kes-kes sekuriti 
makanan yang dilaporkan di Malaysia dan perbincangan hukum Islam 
dalam menanganinya. 
Kata kunci: COVID-19, bendera putih, kelaparan, perintah kawalan 
pergerakan, sekuriti makanan  
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Gerakan tafsir al-Quran di Malaysia kini terus berkembang maju selari 
dengan perkembangan zaman. Ia dapat dilihat menerusi beberapa aspek 
terutama metode dan corak pentafsiran yang digunakan. Hakikat ini dapat 
dibuktikan apabila para ilmuan, mufassir daripada pelbagai latar belakang 
Pendidikan samada daripada lulusan tempatan, Timur Tengah dan barat 
berusaha dengan gigih dalam memberi kefahaman tentang Kalam Ilahi 
menerusi penulisan dan kuliah-kuliah tafsir yang berlaku secara 
bersemuka dalam bentuk altalaqqi wa al-riwayah. Walau bagaimanapun 
keadaan beruban apabila tercetusnya wabak covid 19 menyebabkan 
pengajian tafsir al-Quran berubah daripada bentuk bersemuka (face to 
face) kepada pengajian secara maya yang dapat diikuti menerusi intenet 
dan perbahasannya dapat diikuti dan diteliti dengan mudah. Penelitian 
terhadap beberapa kes mendapati kecelaruan fakta dan pencemaran 
berlaku dalam huraian dan tafsiran ayat-ayat al-Quran yang disampaikan 
dan keadaan ini membimbangkan. Penelitan terhadap perkara ini akan 
diberikan tumpuan dengan membongkar kes-kes salah tafsir yang 
berpunca daripada kesilapan kefahaman dan tafsiran yang tersebar 
dalam internet. Satu solusi akan dicadangkan berdasarkan penghujahan 
naqli dan akli bagi mengatasi masalah ini. Perbahasan tentang perkara 
ini adalah dengan merujuk kepada sumber maklumat daripada internet 
dan sumbersumber lain yang berkaitan. Kajian ini menggunakan metode 
kualitatif dimana proses pengumpulan data dilakukan melalui kaedah 
analisis dokumen daripada sumber internet. Manakala proses 
penganalisisan data pula dilakukan dengan menggunakan kaedah 
analisis deskriptif. Hasil kajian menunjukkan bahawa wujud kecelaruan 
fakta dan salah tafsiran daripada pihak guru atau ilmuan dalam 
menerangkan maksud Kalam Allah. Walau bagaimanapun masalah ini 
dapat diatasi menerusi usaha yang dilakukan oleh pelbagai pihak. Faktor 
berlakunya kecelaruan itu adalah kekilafan pada ambilan sumber dan 
salah pilih metode dalam mentafsir Kalam Allah. Penyelesaian yang 
diambil ialah menyedarkan pihakpihak yang terlibat supaya menguasai 
disiplin ilmu dan bijaksana dalam memilih metode dalam mentafsir Kalam 
Allah supaya kebenaranNya dapat dimanfaatkan oleh umat Islam.  
Kata Kunci: Kecelaruan, Pencemaran, Tafsir, Kalam Allah, metode tafsir, 
akal. 
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Kaedah sulh merupakan suatu kaedah yang menekankan perdamaian 
dalam mengatasi permasalahan yang timbul di dalam sesebuah keluarga. 
Sulh memerlukan komitmen dan kerjasama kedua pihak, tanpa wujud 
kerjasama maka sulh menemui kegagalan. Kajian ini dilakukan bagi 
melihat bagaimanakah aplikasi pelaksanaan sulh dijalankan dan 
sejauhmanakah keberkesanan pelaksanaan sulh dalam kes-kes 
kekeluargaan semasa kovid 19 di Mahkamah Syariah Negeri Selangor. 
Kajian ini didapati bahawa aplikasi sulh di Mahkamah Syariah setiap 
negeri di Malaysia lebih kurang sama sahaja tetapi pendekatan sulh di 
setiap negeri berbeza kerana bergantung kepada undang-undang di 
negeri masing-masing. Manakala kejayaan dalam mengatasi kes melalui 
sulh adalah lebih tinggi daripada kes yang dapat diselesaikan pada tahun 
sebelumnya (2019-2020). 
Keyword: sulh, keberkesanan, kes kekeluargaan, mahkamah syariah. 
 

PENYELEWENGAN AYAT-AYAT AL-QUR’AN DIKAITKAN DENGAN 

PANDEMIK COVID-19 

 
Sarinah Yahya 

Ph.D. Penolong Profesor, Fakulti Usuluddin,  
Universiti Islam Sultan Sharif Ali 

Negara Brunei Darussalam.  
E-mail: sarinah.yahya@unissa.edu.bn. 

 
Dunia menghadapi musibah wabak Covid-19 sekitar suku akhir tahun 
2019. Di sebalik kekecohan musibah global ini, ramai yang mencari 
hikmahnya, Masyarakat Muslim khususnya mula berbalik kepada ajaran 
Islam yang sebenar dengan meneliti ayat-ayat al-Qur’an dan juga Hadis 
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Nabi s.a.w. yang berkaitan dengan wabak penyakit. Sungguhpun ini 
antara hikmah tersirat pandemik Covid-19, namun tidak semua 
menunjukkan kebaikan. Matlamat kajian ini adalah membongkar 
penyelewengan dalam hal penggunaan dan fahaman ayat-ayat al-Qur’an 
yang dikaitkan dengan wabak ini. Kajian berbentuk kualitatif ini 
menggunakan kaedah kepustakaan dengan meneliti beberapa contoh 
ayat-ayat al-Qur’an yang diselewengkan. Sumber dari kitab-kitab Tafsir 
yang muktabar menjadi sandaran utama dalam memberi solusi masalah 
kajian ini. Hasil menunjukkan kecenderungan umat Islam untuk kembali 
kepada al-Qur’an semasa musibah, akan tetapi terjadi beberapa 
penyelewengan dan salah faham dalam mengaitkan ayat-ayat al-Qur’an 
dengan wabak Covid-19 tanpa nas atau dalil syara’. Isu ini sangat perlu 
ditangani dengan tegas demi membetulkan salah faham dan 
menghindarkan penyelewengan tafsiran ayat-ayat al-Qur’an. 
Kata kunci: Wabak Covid-19, pandemik, penyelewengan fahaman al-
Qur’an, cabaran global, Tadabbur al-Qur’an 
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Penelitian ini mempunyai dua tujuan yaitu pertama Untuk mengetahui 
bagaimana transformasi gerakan keagamaan habaib dari gerakan 
dakwah yang bersifat  kultural menuju gerakan soaial dan untuk 
mengungkap bagaimana tramsformasi gerakan keagamaan habaib dari 
gerakan social dan kultural menuju gerakan politik.  Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian sejarah dengan 
tahapan kerja pengumpulan data (heuristik), verifikasi (kritik), penafsiran 
(interpretasi) dan penulisan (historiografi). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa paada awalnya gerakan kegamaan habaib merupakan gerakan 
dakwah yang menguunakan penekatan budaya yang ke,udian bergeser 
menuju gerakan social yang diawali dengan munculnya majlis-majlis 
taklim  yang kemudian diikuti dengan munculnya institusi-institusi social 
yang bergerak dalam lapangan keagamaan social dan pendidikan. 
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Temuan lainnya menjungisyaratkan messki  masih memerlukan 
pembuktian lebih lanjut, para habaib di Nusantara khsusnya di Betawi  
sudah mulai berkiprah bukan hanya pada proses dakwah Islam saja tapi 
juga masuk ke wilatyah politik, pada masa colonial ada bebarapa habaib 
yang menjadi motor gerakan kemerdekaan bahkan pernah mendirikan 
Partai Arab Indonesia (PAI). Di masa kemerdekaan keterlibatan mereka 
dalam bidang social dan politik dimulai dari dari aktivisme di organisasi 
social keagamaan, gerakan-gerakan social, mejadi aktivis di partai politik 
menjadi anggota parlemen baik di DPD maupun DPR dan terakhir 
menduduki jabatan politik seperti menteri, atau kepala daerah. Pada 
periode ini gerakan keagamaan habaib telah bertransformasi dari gerakan 
kultural dan social menuju gerakan politik. 
Kata Kunci: Habaib, Gerakan, Peran, Keagamaan, Politik. 
 

PERANAN ZAKAT DALAM MERINGANKAN IMPAK COVID-19: 

PENGALAMAN MALAYSIA 

 
Muhammad Ikhlas Rosele 

Jabatan Fiqh dan Usul, Akademi Pengajian Islam, Universiti Malaya 
Email: ikhlas@um.edu.my  

 
Zakat adalah intrumen ekonomi penting dalam masyarakat Islam. Dengan 
pengurusan yang baik dan perlaksanaan yang cekap, zakat mampu 
mengimbangkan situasi ekonomi sesebuah negara. Penularan wabak 
Covid-19 contohnya telah memberi kesan yang besar kepada 
kebanyakan negara khususnya dalam aspek sosial, ekonomi, pendidikan 
dan kesihatan. Situasi ini membuatkan banyak pendekatan diambil oleh 
pihak kerajaan mahupun badan bukan kerajaan bagi memastikan impak 
ini tidak memberi kesan buruk pada masa hadapan atau kerosakan yang 
berpanjangan. Antara pendekatan yang wujud ketika itu memainkan 
peranan zakat dalam membantu negara dalam meringankan impak 
Covid-19. Kertas kerja ini akan menjelaskan peranan zakat dan 
pengalaman institusi zakat dalam memainkan peranan tersebut bagi 
meringankan impak Covid-19 di Malaysia. Kajian ini akan memfokuskan 
kepada beberapa institusi zakat terpilih dan melihat produk dan 
perkhidmatan institusi tersebut dalam menghadapi wabak Covid-19 yang 
boleh dijadikan rujukan bagi pihak-pihak berkeperluan. 
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Yazid bin al-Qa’qa’ al-Makhzumi al-Madani atau dikenali dengan 
panggilan Abu Jaafar adalah merupakan imam qiraat yang ke lapan 
mengikut urutan qiraat sepuluh yang mutawatir. Qira’ah Abu Jaafar 
adalah antara qiraat yang tidak lagi dibaca secara rasmi. Bagi 
menghidupkan kembali pembacaan qiraat ini, telah wujud pihak-pihak 
yang menerbitkan mushaf qiraat ini secara digital. Antara usaha gigih 
dalam bidang ini, adalah usaha percetakan Mushaf al-Malik Fahd di Arab 
Saudi dan Al-Silsilah Al-Furatiyyah di laman sesawang. Usaha seumpa 
ini amat dihargai dan perlu diberi perhatian supaya qiraat mutawatirah 
tidak pupus dan terus dipelajari walaupun sudah tidak ada negara Islam 
yang menjadikannya sebagai bacaan rasmi. Fokus utama kajian ini 
adalah untuk mengkaji naskhah-naskhah digital mushaf qiraat Abu Jaafar 
dari sudut ejaan lafaz (rasm) dan tanda-tanda baca (dhabt) di dalam al-
Quran yang diguna pakai dalam mushaf tersebut. Maka tujuan kajian ini 
adalah untuk memberikan gambaran tentang kaedah penulisan mushaf 
qiraat ini sama ada kepada mereka yang berkecimpung dalam bidang 
qiraat atau mereka yang ingin mengkajinnya. Metode kajian ini berbentuk 
deskriptif kualitatif yang berdasarkan analisis dokumen dan 
perbandingan. Antara dapatan kajian menunjukkan bahawa mushaf 
digital qiraat Abu Jaafar menggunakan ejaan Rasm ‘Uthmani yang sama 
dengan mushaf-mushaf Rasm ‘Uthmani. Namun begitu, pada sudut tanda 
baca (dhabt), terdapat perbezaan yang besar antara mushaf qiraat Abu 
Jaafar dengan mushaf Riwayat Hafs yang biasa digunakan di Nusantara.  
Kata Kunci: Naskhah-Naskhah Digital, Mushaf, Qiraat Abu Jaafar 
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Teknologi dalam penyampaian dakwah merupakan cabaran norma 
baharu yang mesti disambut oleh pendakwah dalam menangani isu-isu 
kontemporari. Sejak berlaku pandemik Covid 19, media baharu menjadi 
wasilah utama dalam penyampaian maklumat, terutamanya 
penyampaian dakwah. Penggunakan teknologi ini memaksa para 
pendakwah untuk lahir sebagai tekno-daie yang berkemahiran, lantaran 
media ini menyediakan banyak ruang, peluang dan teknologi yang mesra 
pengguna untuk dimanfaatkan. Kajian berbentuk literature ini dilakukan 
bagi memahami aspek tekno-daie dan mengenalpasti keperluan 
pendakwah dalam memanfaatkan tekno-daie sebagai wasilah dakwah 
kontemporari. Kaedah pengumpulan data menggunakan data-data 
sekunder dari kajian-kajian para sarjana dan dianalisis secara induktif dan 
deduktif bagi menghasilkan tema-tema yang bertepatan dengan 
keperluan kajian dan menepati kajian dalam bidang komunikasi Islam. 
Kajian mendapati, terdapat enam aspek yang dikemukakan dalam 
memahami tekno-daie dan mengenalpasti keperluannya kepada 
pendakwah iaitu jenis-jenis media yang digunakan yang melibatkan 
penggunaan gajet berinternet, carian maklumat menggunakan portal, 
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perisian dan media sosial, isi kandungan (mesej) meliputi akidah, ibadah, 
akhlak dan isu semasa, bentuk-bentuk penyampaian iaitu ceramah, 
penulisan dan hiburan, pendekatan penyampaian yang dilihat dari kaedah 
hikmah, maw’izah hasanah dan al-mujadalah dan cara penyampaian, 
iaitu teragih, interaktif, bersepadu dan inovatif. Kajian ini amat penting 
dalam usaha membina model baru bagi bidang komunikasi dakwah 
berkaitan dengan penggunaan media baharu. 
Kata Kunci: Tekno-daie, media baharu di era norma baharu, dakwah 
kontemporari, media sosial, wasilah dakwah. 
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Trend semasa umat Islam kini adalah terlalu taasub dengan aplikasi 
media baharu untuk mendapatkan informasi yang pantas dan cekap 
seperti media sosial. Perkembangan teknologi digital yang semakin 
canggih dalam media sosial pula telah mencetuskan pelbagai implikasi 
seperti keautoritian fakta yang dikongsi, membuka ruang fitnah dalam isu 
agama dan menghakis kredibiliti agama. Oleh itu, artikel ini bertujuan 
untuk meneliti isi kandungan media baharu seperti facebook, youtube, 
instagram dan tiktok yang berkaitan isu agama yang melibatkan 
pentafsiran al-Quran. Kajian ini telah mengunakan metode kualitatif 
dengan pendekatan analisis isi kandungan (content analysis) bagi 
menghuraikan data yang diperolehi. Hasil kajian mendapati terdapat 
huraian yang menyeleweng terhadap tafsiran ayat-ayat al-Quran dan 
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penyimpangan fakta di dalam video, ceramah, kuliah, paparan atau 
gambar yang dikongsikan di media maya tersebut. Oleh yang demikian, 
bagi menyelesaikan isu penyelewengan tersebut, beberapa  prinsip yang 
digariskan oleh al-Quran dan hadis telah dibincangkan dan perlu 
dipraktikkan oleh pemilik akaun dan penyedia konten. Justeru kajian ini 
dapat dikembangkan lagi dengan meneroka bidang lain seperti hadith, 
sirah atau fiqh kerana kewujudan permasalahan agama yang sama. Ini 
penting kerana kecenderungan menjadikan media sosial sebagai sumber 
utama bagi memahami ayat al-Quran dan mendalami ilmu agama telah 
mendedahkan mereka kepada keadaan radikal dan ekstrim sekiranya 
tidak disertai dengan sikap selektif, kritis dalam memilih dan 
menggunakan media sosial ini. 
Kata kunci: Penyelewengan, tafsir al-Quran, media sosial, teknologi 
digital, autoriti, prinsip. 
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Penulisan ini berusaha mengkaji aspek keselamatan siber dan indeks 
jenayah akibat daripada pandemik COVID-19 di Malaysia. Kajian 
dimulakan dengan melihat definisi dan konsep keselamatan siber dan 
indeks jenayah. Kajian berkaitan dengan keselamatan siber berasaskan 
kepada data Indeks Keselamatan Siber Global (Global Cybersecurity 
Index) yang telah dikeluarkan oleh International Telecommunication 
Union (ITU). Indeks ini membantu pengkaji memahami aspek dan 
kedudukan Malaysia dari segi keselamatan siber sama ada di peringkat 
ASEAN mahupun dunia. Kajian ini meninjau aspek jenayah siber dalam 
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pelbagai bentuk seperti penipuan (phishing, scammer), kebocoran 
maklumat dan risikan siber. Walaupun kes jenayah keganasan dan 
jenayah harta benda menunjukkan tren penurunan dalam tempoh 
pandemik COVID-19 namun begitu, tren kes jenayah baharu atau jenayah 
siber menunjukkan peningkatan yang ketara dalam tempoh pandemik 
COVID-19. Kajian ini menggunakan metode kajian kualitatif melibatkan 
kajian perpustakaan, mengumpulkan data-data daripada pelbagai 
sumber bagi menjawab persoalan dan objektif kajian. Sumber data dan 
maklumat adalah daripada laman-laman web, jurnal, buku dan laporan 
tahunan PDRM. Hasil kajian ini mendapati bahawa pandemik COVID-19 
telah memberi kesan sama ada secara langsung mahupun tidak langsung 
dalam aspek keselamatan siber dan indeks jenayah bentuk baharu yang 
memerlukan pihak kerajaan mempertimbangkan kesediaan dan 
kesiapsiagaan yang lebih canggih dan terkini dalam menjaga 
keselamatan, kemakmuran dan keharmonian negara. 
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Kemisikinan haid merupakan situasi yang berlaku kepada wanita dewasa 
atau remaja perempuan yang mempunyai kekangan untuk menguruskan 
haid dengan sihat dan selamat. Pada musim Pandemik Covid-19 yang 
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berlaku sebelum ini, seramai 47% wanita daripada seluruh dunia 
mengalami kesukaran untuk mendapatkan bekalan tuala wanita 
secukupnya. Hal ini demikian kerana, ramai diantara mereka yang diuji 
dengan kehilangan sumber pendapatan dan punca pekerjaan. Jika 
menyediakan makanan sudah menjadi cabaran yang besar kepada 
mereka, pastilah penyediaan keperluan asas seperti gas memasak, petrol 
kenderaan, lampin kanak-kanak serta penyediaan tuala wanita juga 
menjadi bebanan besar kepada golongan ini. Selain itu, mereka juga 
didapati tidak berupaya untuk menguruskan haid mereka dengan betul 
disebabkan kekurangan pendidikan tentang haid. Masalah ini bukan 
sahaja terjadi kepada wanita dewasa, bahkan dialami oleh pelajar 
perempuan yang masih menuntut di peringkat persekolahan. Justeru 
artikel ini bertujuan untuk mengenalpasti faktor-faktor berlakunya 
peningkatan kemiskinan haid ketika Pandemik Covid-19. Perbincangan 
juga akan merangkumi ilmu asas darah wanita yang perlu diutamakan 
dalam kurikulum bagi mengatasi kekurangan pendidikan haid dalam 
kalangan pelajar di sekolah. Kajian ini menggunakan kaedah kualitatif 
induktif dengan membuat semakan literatur secara kritikal dengan 
menganalisis dokumen seperti artikel-artikel, kajian ilmiah, kitab turath 
fiqh mazhab Syafi’I, Dokumen Standard Kurikulum dan Pentaksiran 
(DSKP) mata pelajaran Pendidikan Islam Sekolah Menengah serta buku 
teks Pendidikan Islam Sekolah Menengah di bawah Kementerian 
Pendidikan Malaysia. Berdasarkan hasil analisis awal, pengkaji 
mendapati bahawa, punca peningkatan kemiskinan haid ketika Pandemik 
Covid-19 disebabkan kurangnya kesedaran tentang pengurusan haid 
yang betul serta kesukaran untuk mendapatkan kelengkapan haid seperti 
tuala wanita. Bagi menangani kekurangan pendidikan haid dalam 
kalangan pelajar di sekolah, isu ini dapat diatasi dengan adanya satu topik 
pembelajaran secara terperinci tentang darah wanita yang dimasukkan 
dalam Kurikulum Pendidikan Islam dibawah bahagian ibadat yang 
meliputi aspek konsep darah haid, cara penentuan darah haid dan 
istihadah serta cara pengurusan haid yang betul dan selamat. Justeru, 
bagi menangani peningkatan kemiskinan haid, kerjasama daripada 
semua pihak termasuklah keluarga, sekolah, komuniti, industri dan 
kerajaan adalah sangat penting agar krisis kemiskinan haid ini dapat 
diatasi secara holistik. 
Kata kunci: darah wanita, pendidikan darah wanita, pengurusan haid, 
pandemik covid-19 
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Brunei Darussalam 
 

Zakat sebagai salah satu dari rukun Islam bukan hanya semata-mata 
ibadah peribadi tetapi ianya adalah instrumen yang mampu untuk 
mengembangkan ekonomi umat Islam di sesuatu negara atau sejagat. 
Zakat bukan hanya terhad kepada zakat fitrah semata-mata tetapi ianya 
adalah lebih besar dan merangkumi keseluruhan sumber pendapatan 
atau simpanan seseorang. Dalamasa ini pembayaran zakat fitrah boleh 
dikatakan telah mencapai tahap cemerlang di Negara Brunei Darussalam. 
Tetapi zakatzakat yang lain selain zakat fitrah (atau dikenali sebagai zakat 
al-Mal) didapati kurang mendapat tempat atau nisbah pembayarannya 
kurang mencapai sasaran dari jumlah yang diandaikan. Kajian ini 
memfokuskan kepada kekurangan nisbah bayaran zakat almal dari 
masyarakat berbanding dengan andaian perolehan yang sepatutnya di 
terima oleh badan pengumpul zakat. Kajian dibuat berdasarkan kajiselidik 
yang dibuat ke atas 319 responden dan kemudian ianya dianalisa bagi 
mendapatkan hasil kajian. Kajian mendapati majoriti dari masyarakat 
masing belum menunaikan tanggungjawab pembayaran zakat al-mal. 
Sebab terjadi demikian ialah kesedaran terhadap kewajiban, kesukaran, 
ketiadaan akta dan undang-undang, kurang kefahaman terhadap 
keperluan dan pengaruh masyarakat. Sebagai kesimpulan, dicadangkan 
promosi yang lebih menarik dan agresif perlu dilakukan, akta yang lebih 
ketat dan kemungkinan solusi pengkopratan kutipan zakat sebagai 
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langkah untuk menambahkan kesedaran masyarakat terhadap 
tanggungjawab ini.  
Kata kunci: Negara Brunei, pembayaran zakat, zakat al-mal 
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This study examined the Sundanese ethnic understanding of Sufism and 
its implications in social life. The research approach is a 
phenomenological study in the scientific paradigm of religious studies, 
which is descriptive qualitative empirical and uses grounded research 
methods. The research data comes from Sundanese Muslim leaders, 
cultural figures, and academic figures. This research finds that according 
to Islamic Sundanese figures, ethnic Sufism is a development of 
understanding of every society’s religious thoughts, attitudes, and 
practices in dealing with the problems of modernity. Also, ethnic Sufism is 
a form of penetration of Sundanese ethnic local wisdom into religion. This 
study also suggests that the elements of Sufism influence the esoteric 
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understanding of Sundanese Muslim religion based on the understanding 
of Sufism from Sundanese leaders, whether from religious leaders, 
cultural leaders, or academic figures. Sundanese ethnic Sufism is still 
preserved in the traditions of modern Sundanese society, for example, 
first, in the practice of the ritual traditions of the South Coast Sundanese 
ethnicity. This coastal area is very thick with the early process of the entry 
of Islam. 
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Konflik perbalahan seringkali menjadi punca terjadinya krisis perceraian 
antara suami isteri. Hal ini seakan menjadi fenomena yang biasa dalam 
kalangan masyarakat Islam di Malaysia. Pasca pandemik COVID-19, 
trend perceraian telah menunjukkan peningkatan yang ketara. Hal ini 
disebabkan oleh tekanan emosi yang dialami oleh suami isteri dalam 
menghadapi kemelut semasa pandemik melanda. Bagi melindungi hak 
antara suami isteri, idea pelaksanaan perjanjian perkahwinan dan 
perceraian telah dijadikan sebagai pendekatan dalam mendepani krisis 
perceraian antara pasangan. Perjanjian yang dibuat adalah 
didokumentasikan dengan menyenaraikan terma-terma yang telah 
dipersetujui antara suami isteri serta dikuat kuasa sama ada dalam 
tempoh perkahwinan mahupun selepas berlakunya perceraian. Artikel ini 
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akan meninjau konsep perjanjian perkahwinan dan perceraian menurut 
perbahasan syarak dan undang-undang. Artikel ini turut memperhalusi 
kedudukan perjanjian perkahwinan dan perceraian di Mahkamah Syariah 
berpandukan kepada peruntukan undang-undang yang berkaitan. Kajian 
ini menggunakan pendekatan berbentuk kualitatif dengan mengguna 
pakai kaedah analisis dokumen terhadap jurnal, buku serta statut undang-
undang yang berkait dengan kesan COVID-19 terhadap krisis perceraian 
serta pendekatan perjanjian perkahwinan dan perceraian dalam 
menangani krisis tersebut. Dapatan kajian menunjukkan bahawa 
pengaplikasian perjanjian perkahwinan dan perceraian adalah 
merupakan pendekatan yang wajar diambil dalam mendepani 
kemungkinan timbulnya konflik melibatkan hak-hak antara pasangan 
suami isteri terutamanya ketika berlakunya krisis perceraian. Perjanjian 
ini dilihat mampu menambah baik aspek-aspek perundangan khususnya 
dalam skop pengendalian kes-kes melibatkan pembubaran perkahwinan 
di Mahkamah Syariah.  
Kata kunci: Perjanjian Perkahwinan dan Perceraian, Krisis Perceraian, 
COVID-19, Mahkamah Syariah. 
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Penjagaan paliatif ialah pendekatan yang meningkatkan kualiti hidup 
pesakit (dewasa dan kanak-kanak) dan keluarga mereka yang 
menghadapi masalah yang berkaitan dengan penyakit yang mengancam 
nyawa. Artikel ini adalah untuk mengkaji tentang elemen yang diperlukan 
dalam penjagaan pesakit paliatif. Seterusnya artikel ini akan 
membincangkan tentang aplikasi ilmu psikospiritual Islam dalam 
membina ketahanan pesakit dalam meningkatkan kualiti hidup. 
Metodologi kajian ini adalah menggunakan instrumen soal selidik kepada 
254 orang responden yang terdiri daripada pesakit dan penjaga. Kajian 
ini dilakukan di sebuah hospital awam di Malaysia bermula November 
2021 sehingga December 2021. Hasil dapatan kajian dianalisis 
menggunakan perisian Statistical Package for the Social Sciences 
(SPSS) versi 22. Penemuan membuktikan bahawa semua item yang 
disenaraikan sebagai elemen keperluan penjagaan kesihatan iaitu 
keperluan fizikal, keperluan mental, keperluan spiritual, keperluan emosi, 
keperluan sosial dan keperluan logistik adalah penting untuk ketahanan 
diri pesakit. Jumlah skor alfa (α) Cronbach untuk kajian ini ialah 0.958 
yang mencadangkan kebolehpercayaan konsistensi dalaman yang 
sangat baik untuk elemen untuk keperluan penjagaan kesihatan. Hasil 
dapatan kajian ini memberi sumbangan maklumat kepada penyedia 
khidmat kesihatan dan badan-badan yang terlibat dalam penjagaan bagi 
mengoptimumkan aspek penjagaan kepada pesakit. Selain itu hasil kajian 
ini boleh memberi maklumat kepada badan-badan bukan kerajaan untuk 
membantu dalam menyedia khidmat sukarelawan sosial bagi membantu 
pesakit berhadapan dengan kesukaran cabaran kesihatan terutama 
dalam mendepani cabaran pandemik Covid-19. Kajian ini merupakan 
kajian yang dilakukan bagi memberi pendedahan dan penekanan tentang 
kepentingngan penjagaan secara holistik kepada pesakit bagi membantu 
meningkatkan kualiti hidup pesakit.  
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Tulisan ini mengkaji gerakan keagamaan Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) 
ketika mengadopsi media baru dalam aktivitas gerakannya di Indonesia. 
Penelitian dalam tulisan ini menggunakan metode kualitatif dengan 
pengumpulan data melalui observasi online terhadap situs HTI, Media 
Umat www.mediaumat.id. Penelitian ini memperoleh temuan bahwa HTI 
sebagai gerakan keagamaan turut mengadopsi internet dalam aktivitas 
gerakannya sama seperti gerakan keagamaan lain yaitu NU dan 
Muhammadiyah. Penggunaan internet oleh HTI sekaligus membantah 
argumentasi bahwa internet memiliki ketidaksejalanan dengan agama, 
yang lebih didasarkan pada argumen sekularisasi. Internet pada 
kenyataannya menyediakan peluang-peluang baru yang disambut positif 
oleh komunitas agama yang dijadikannya bagian dari budayanya sesuai 
kebutuhan dan kepentingannya. Respons agama ini terlihat dalam 
penggunaan internet oleh HTI yang dapat dikategorikan pada tiga bentuk: 
ideologis, polemis, dan konstekstual. Semua bentuk penggunaan internet 
ini menunjukkan adanya dampak positif internet bagi agama dan 
kemampuan agama untuk menjadi bagian dari modenritas demi 
kepentingan dan keperluannya dengan mengadaptasi internet sebagai 
produk modernitas. 
Kata Kunci: Agama, internet, Hizbut Tahrir Indonesia (HTI), Khilafah, 
Kekhilafahan Islam. 
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya fakta yang mengkhawatirkan 
bahwa kaum pelajar termasuk yang menjadi sasaran gerakan ekstrem 
dalam beragama. Masuknya paham ekstrem dalam beragama terhadap 
kaum pelajar tersebut diantaranya masuk melalui ekstrakurikuler Rohis 
(Rohani Islam). Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan proses 
internalisasi karakter Wasathiyah melalui kegiatan ekstrakurikuler Rohis, 
yang berfokus pada dua sekolah di Kota Bandung, yakni SMAN 2 
Bandung dan SMKN 15 Bandung, Jawa Barat. Internalisasi karakter 
wasathiyyah adalah suatu proses memasukan  pengetahuan dan 
keterampilan tentang pemahaman Islam yang moderat melalui binaan 
dan bimbingan untuk membuat sikap, perasaan, keyakinan sehingga 
menjadi kepribadian dan menjadi landasan untuk cara pandang, berpikir 
dan bertindak. Indikator dari karakter wasathiyyah dalam penelitian ini 
yaitu komitmen kebangsaan, toleransi, anti kekerasan dan akomodatif 
budaya lokal. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini kualitatif 
dengan metode desktiptif analitis. Pengumpulan data dilakukan melalui 
observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa program internalisasi karakter wasathiyyah melalui 
ekstrakurikuler Rohis di SMAN 2 Bandung berupa kegiatan Kajian Islam, 
Keputrian dan Mentoring, di SMKN 15 Bandung berupa kegiatan Kajian 
Islam, Muhadoroh dan Mentoring. Selain itu, faktor pendukung di kedua 
sekolah ini berupa dukungan kepala sekolah dan guru-guru, inisiatif dan 
ghiroh pembina Rohis, pembiayaan dan ketersediaan sarana prasarana, 
kerjasama dengan NGO (Non-Government Organisation) dan kerjasama 
alumni. Faktor penghambatnya yaitu kesalahpahaman tentang moderasi, 
pengaruh alumni yang kurang moderat dan konten media yang kurang 
moderat. 
Kata Kunci: wasatiyah Islam, radikalisme, ekstrakurikuler sekolah, rohani 
Islam. 
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Pergerakan belia masjid di Negara Brunei Darussalam begitu 
mengalakkan pada 10 tahun terakhir ini. Pendekatan dakwah dari belia 
ke belia merupakan satu trend yang begitu menyerlah dijalankan oleh 
pergerakan belia masjid. Aktiviti belia masjid ini telah menyumbang ke 
arah penambahan ahli belia masjid khususnya dan pengimarahan masjid-
masjid umumnya. Belia Masjid di Brunei Darussalam bernaung dibawah 
Jabatan Hal Ehwal Masjid, Kementerian Hal Ehwal Ugama. Ketika dunia 
melanda COVID-19, dakwah belia tidak terhenti kerana keterbatasan 
COVID-19, bahkan kreativiti belia lebih terserlah terutama sekali dalam 
penggunaan media sosial. Kertas Kerja ini akan mengupas berkaitan 
pengurusan dakwah belia masjid di Brunei, pendekatan dakwah yang 
digunakan secara umum dan khususnya ketika COVID-19. Hasil kajian ini 
mendapati bahawa gerakan dakwah belia masjid di Brunei diberi 
sokongan sepenuhnya oleh pihak kerajaan dari sudut infrastruktur, 
kewangan dan lain-lain. Kajian juga mendapati, pendekatan bilhikmah 
sepertimana yang terdapat dalam surah An-Nahl ayat 125 adalah antara 
pendekatan yang sering digunakan oleh belia masjid untuk mendekati 
para belia dan masyarakat. Pengunaan media sosial juga digunakan 
semaksima mungkin untuk menyampaikan mesej dakwah. 
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Penuaan adalah proses semula jadi yang boleh mencetuskan 
kebimbangan terhadap individu dan negara sekiranya tiada suatu 
perancangan strategik dalam menghadapi perubahan ini khususnya 
dalam mengekalkan kesejahteraan dan meningkatkan kepuasan hidup 
golongan tersebut. Artikel ini akan membincangkan tentang aplikasi ilmu 
psikospiritual Islam dalam menggalakkan penuaan yang sihat melalui 
penekanan dalam elemen gaya hidup mereka. Metodologi kajian ini 
adalah menggunakan instrumen soal selidik kepada 307 orang responden 
yang terdiri daripada warga emas dan penjaga. Kajian ini dilakukan 
secara rawak kepada populasi umum di seluruh Malaysia bermula 
Februari 2022 sehingga April 2022. Hasil dapatan kajian dianalisis 
menggunakan perisian Statistical Package for the Social Sciences 
(SPSS) versi 22. Penemuan kajian membuktikan bahawa semua item 
yang disenaraikan sebagai elemen gaya hidup berasaskan ilmu 
psikospiritual Islam iaitu fizikal, psikologi, spiritual dan sosial adalah 
sangat penting. Jumlah skor alfa (α) Cronbach untuk kajian ini ialah 0.934. 
Dapatan kajian ini memberi sumbangan maklumat kepada ahli keluarga, 
penjaga, badan kebajikan, rumah jagaan dan badan-badan yang terlibat 
dalam penjagaan bagi mengoptimumkan aspek penjagaan kepada warga 
emas. Selain itu hasil kajian ini boleh memberi maklumat untuk 
pembangunan modul atau garis panduan penjagaan bagi memudahkan 
proses penjagaan warga emas. Kajian ini merupakan kajian yang 
dilakukan bagi memberi pendedahan dan penekanan tentang 
kepentingan penjagaan secara holistik kepada warga bagi menggalakkan 
proses penuaan yang sihat.  
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Pandemik COVID-19 telah menimbulkan pelbagai perubahan besar 
dalam kehidupan manusia. Perubahan tersebut sebahagiannya adalah 
dalam bentuk norma baharu atau umumnya perubahan sosial. Antara 
lapangan kehidupan yang terkesan secara langsung akibat pandemik 
COVID-19 ialah sistem kekeluargaan. Dilaporkan, semasa pandemik 
COVID-19 melanda statistik penceraian yang berlaku adalah meningkat 
atau angka sebenar adalah sebanyak 77,786 kes. Penceraian tersebut 
berkemungkinan disebabkan pelbagai faktor samada faktor sedia ada 
mahupun faktor yang khusus terkait dengan pandemik COVID-19. Apatah 
lagi, terdapatnya laporan yang merekodkan peningkatan kes keganasan 
rumah tangga semasa pandemik. Justeru, penelitian terhadap faktor-
faktor penceraian semasa pandemik COVID-19 wajar dilakukan. Hal ini 
penting bagi mengenalpasti kesan langsung perubahan sosial yang 
dibawa oleh pandemik COVID-19 terhadap kelestarian keluarga di 
Malaysia. Bagi menyempurnakan objektif tersebut, kajian dijalankan 
dengan menggunakan pendekatan kepustakaan dan analisis kandungan. 
Hipotesis awal mendapati bahawa, faktor penceraian semasa pandemik 
COVID-19 banyak dipengaruhi oleh faktor akhlak dan masalah sosial 
diikuti oleh faktor-faktor yang lain.  
Kata kunci: pandemik, keluarga, faktor, penceraian, Malaysia 
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Penelitian ini menghubungkan nilai-nilai panca jiwa yang ada di pondok 
pesantren dengan penanaman nilai nilai multikultural, tujuan dari 
penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisa bagaimana Panca Jiwa 
Pondok dimplementasikan di pondok pesantren Daar el-qolam dalam 
menanamankan nilai multikultural. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Berdasarkan hasil 
penelitian Panca jiwa Pondok yang mengatur sistem serta kehidupan 
pondok pesantren sehingga tercipta dan Tertanam dalam jiwa para 
penghuni pesantren ketentraman antar sesama walaupun berbeda dari 
tempat asal mereka datang. Pondok pesantren dengan keseluruhan 
sistem yang berjalan menjadikan ruang lingkupnya sebagai suatu proses 
sehingga segala sesuatu yang di dengar, di kerjakan, dirasakan, dilihat 
dan dialami oleh para santri untuk mencapai tujuan pendidikan pondok 
berdasarkan visi dan misinya. Pencapaian nilai-nilai multikulturalisme 
juga dapat dilihat dari penanaman melalui muatan isi kurikulum. Kegiatan 
ekstrakurikuler dan intrakurikuler membangun kesadaran toleran dan 
moderasi dalam beragama terhadap beragam keyakinan yang akan 
dijumpai oleh para santri ketika bermasyarakat. 
Kata Kunci: Panca jiwa, Pondok Pesantren, Multikultural 
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Maḥal al-Ḥukm merupakan rukun asas dalam penetapan hukum Islam. Ia 

merupakan satu istilah yang digunakan bagi menunjukkan tempat 
perletakan bagi sesuatu hukum. Faktor dhihāb al-maḥal boleh 

mempengaruhi penentuan hukum syarak sehingga wujudnya kepada 
perubahan sesuatu hukum. Namun begitu, kesamaran makna istilah dan 
kepentingannya menimbulkan persoalan apakah jenis kehilangan yang 
disifatkan sebagai dhihāb al-maḥal dalam usul fiqh. Justeru, tujuan kajian 

ini adalah untuk membincangkan konsep dhihāb al-maḥal serta 

kedudukan perbahasannya dalam syariat Islam. Kajian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif berdasarkan analisis kandungan. Mengikut dapatan 
kajian, dhihāb al-maḥal merangkumi empat jenis kriteria yang 

menghilangkan maḥal bagi sesuatu hukum tertentu. Ia mampu 

memberikan kesan terhadap sesuatu hukum dan merupakan antara 
faktor kepada wujudnya perbezaan hukum di dalam hukum Islam. Selain 
itu, kajian juga mendapati terminologi dhihāb al-maḥal mempunyai 

keterkaitan dengan konsep al-naskh, al-takhṣīṣ, al-sharṭ, al-istiḥālah dan 

al-ḍarūrah dalam usul fiqh.  

Kata Kunci: Usul al-Fiqh, Maḥal al-Ḥukm, Dhihāb al-Maḥal 
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The lockdown of Covid-19 has brought many significant changes to 
human routines in daily life, including for children, although now it has 
entered the endemic phase. The activities of children who usually go to 
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school and play are very limited due to the lockdown so their activities are 
only limited at home which brings changes to the psychological state and 
mental health of children, such as excessive saturation, and gadget 
addiction. However, changes in children’s mental health during the 
pandemic did not seem to occur much in children studying at pesantren, 
because teaching and learning activities at pesantren continued to run as 
usual, because despite the lockdown every day they still interacted with 
the same people. This article is descriptive qualitative research with a 
socio-religious approach that examines the role of pesantren in Lumajang 
named Asy-Syarifiy to heal mental disorders in children, and how the 
education system relates to the mental health of students. Data collection 
was carried out by involving observation, documentation, and in-depth 
interviews. This research found, first, some parents sent their children to 
the Asy-Syarifiy to deepen their religious knowledge while at the same 
time healing children who were stressed due to the pandemic. Second, 
outdoor learning methods and an eco-pesantren concept can reduce 
children’s stress. 
Keywords: Pesantren, Mental-Health, Children, Pandemic, Endemic 
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The latest development in the world of medicine today is 
xenotransplantation. Xenotransplantation is the practice of transplanting 
animals, such as pigs, to humans. Today, xenotransplantation continues 
to have both positive and negative aspects. Therefore, the aim of this 
study was to investigate the potential uses and advantages of 
xenotransplantation. This study uses a qualitative methodology with data 
collection techniques from the relevant literature and literature, and all the 
results of the analysis are descriptive. Pig kidney xenograft can help 
overcome donor kidney deficiency. Xenotransplantation would be helpful 
if possible, especially for patients whose health was deteriorating. 
Therefore, considering all these factors may provide support for ongoing 
efforts to establish porcine kidney xenotransplantation as a viable 
alternative cardiac option for patients whose kidney disease threatens 
their life. The fuqaha have approved of the use of pork components in 
medicine because they believe that the baby has undergone some kind of 
partial transformation which makes it something completely new. Results 
show pig organs offer medical treatment. In addition, xenotransplantation 
is still carried out all over the world despite the fact that it encourages the 
development of viruses in the human body. Nonetheless, 
xenotransplantation can be legalized from the point of view of Islamic law 
if recommended by a specialist. Xenotransplantation also has a number 
of advantages, including the application of Hifdz al-nafs, overcoming the 
scarcity of human donors for transplants, and so on. 
Keywords: Xenotransplantation, Maslahah, Prospects, Human  
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No doubt that the halal green concept has been long existing in Islamic 
teachings, although the term green   concept or Halal Green is not being 
used. There are teachings of Islam that are basically encouraging the 
Muslims to protect the planet or their surroundings. In other words, the 
green concept is the idea or the theory that harmony with the demand of 
shariah and therefore, it needs to be put in practice in the daily lives of 
every inhabitant on earth including Muslims. Every single person definitely 
can contribute and create impacts with their actions towards the 
environment; it may be good, but it may also be bad. As       Muslims, it is part 
of their religious duties to make good impact towards the environment in 
general and to the earth in particular. This article is an attempt to review, 
study and evaluate green concept in the light of Quran and Sunnah that 
may contribute positively towards a healthy environment for human well 
being. It is found that, as khalifah on the earth, who has the responsibility 
to take good care of it as amanah of Allah s.w.t, he/she is responsible to 
bring Allah s.w.t creation back to natural state known as Green Earth/Halal 
Green. 
Key words: Halal Green, al-Quran, al-Sunnah, Well being. 
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Food Crime is a serious threat towards global food supply chain. It also 
impacted on many vital aspects include businesses, consumer safety and 
financial loss. Even though the Covid-19 pandemic has much devastated 
many industrial sectors and causing disruption of food supply chain, but 
food crime does not seem to be affected with all the restrictions, constrains 
and desperation that occurred during the time. In fact, food crime has 
found its way during the pandemic as the ‘perfect storm’ seizing the 
opportunity to operate illicitly. Furthermore, food crime has encroached 
within halal food supply chain as well, jeopardising Muslim consumers’ 
trust and stirred anxieties among them since halal integrity has been 
breached. Therefore, this paperwork aimed to presents the reflections and 
future rectifications in order to tackle food crime issue in the era of post-
Covid 19 pandemic. To achieve the stated objectives, this study utilizes 
fully literature study and qualitative method for data analysis. Based on 
the findings, several key factors have been identified as the enabler of 
food crime during and after post-Covid 19 pandemic. Therefore, this study 
is can be the wakeup call for strengthening the safe food initiative, and 
include protection of total halalan tayyiban food supply chain. This study 
also contributes to the halal discipline that currently booming and 
necessitates futuristic approach to mitigate both conventional and 
unconventional risks. 
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Pembebasan Yahudi Diaspora pada beberapa negara di benua Eropah 
dengan menggunakan konsep teologis pembebasan menurut Yahudi 
sejak akhir abad ke 19 akhirnya berhasil mewujudkan negara teokratis 
Zionis Israel di bumi Palestina pada tahun 1948. Hal tersebut kemudian 
menimbulkan konflik kemanusiaan yang berkepanjangan hingga saat ini. 
Penelitian ini bertujuan, pertama untuk mengetahui faktor-faktor penentu 
yang mendasari berdirinya negara Zionis Israel di Palestina. Kedua, 
bagaimana pandangan tokoh-tokoh dan pemuka-pemuka agama Yahudi 
sehubungan dengan pendirian negara tersebut. Dan ketiga, konsep 
teologis seperti apa yang semestinya dijalankan oleh umat Yahudi 
Diaspora. Untuk memperoleh tujuan penelitian secara akurat dan tepat, 
maka metodologi penelitian yang dipergunakan adalah metode historikal 
deskriptif dan kajian kepustakaan yang berfokus pada fenomena dan 
fakta-fakta yang terjadi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka 
diperoleh tiga temuan penting. Pertama, pendirian negara Zionis Israel 
sebenarnya bertujuan mendirikan negara rasis Zionisme yang 
mengesampingkan aspek hak asasi manusia (HAM). Pelanggaran HAM 
atas bangsa Palestina menjadi bukti nyata yang bertolak belakang 
dengan cita-cita pendirian negara Israel yang konon mereka atas 
namakan sebagai konsep teologis pembebasan Yahudi. Kedua, 
pandangan beberapa tokoh agama Yahudi dalam hal ini Yahudi Ortodoks, 
lembaga internasional Neturei Karta, dan mantan Zionis, memperkuat 
temuan bahwa alasan pendirian negara Zionis Israel tidak sesuai dengan 
tuntunan syari’ah kitab suci Yahudi, dalam hal ini Kitab Taurat. Dengan 
demikian penelitian ini menjelaskan bahwa negara Zionis Israel di 
Palestina bukan representatif sebagai negara Yahudi yang diawal 
penubuhannya digagas untuk membebaskan kaum Yahudi Diaspora. 
Negara Zionis Israel gagasan Theodor Herzl di tahun 1897 lebih 
menggambarkan sebagai negara penjajah yang dimaksudkan untuk 
melakukan pengusiran bangsa Palestina dari negerinya sendiri. Dan 
ketiga, konsep teologi pembebasan Yahudi Diaspora yang dijadikan 
sandaran Zionis Yahudi, semestinya tidak semata-mata untuk 
pembebasan kepada umat Yahudi saja, tetapi juga seharusnya bisa 
berdampak menjadi konsep teologi perdamaian kepada umat beragama 
di Palestina. Atas dasar ketiga temuan tersebut, maka penelitian ini dapat 
memperkuat pernyataan seorang Ahamdinejad pada tahun 2005, 
presiden Republik Islam Iran ketika itu, Israel must be wiped off the map 
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(Israel harus dihapuskan dari peta), dan ungkapan tegas salah seorang 
mantan Zionis, Gilad Atzmon, Sayonara to Zionisme (selamat tinggal 
Zionisme). Dari komunitas Yahudi diwakili oleh Neturei Karta pun 
menyatakan deklarasi penolakan yang sama terkait keberadaan negara 
Zionis Israel di Palestina. Setelah lebih dari 70 tahun sejak negara Zionis 
Israel berdiri, kesimpulan dari penelitian ini, berharap bisa menjadi 
sebuah kesadaran menuju Only One State Solution, Freedom of 
Palestine, yaitu mewujudkan gagasan solusi satu negara untuk Palestina 
Merdeka dikemudian hari.  
Kata kunci: Teologi Pembebasan Yahudi, Zionisme, Yahudi, Judaisme, 
Yahudi Ortodoks, Neturei Karta, Israel. 
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Masyarakat suku Baduy Luar dilarang mengenyam pendidikan formal. Ini 
sudah aturan turun temurun bagi suku Baduy. Sudah sejak lama 
pemerintah ingin mendirikan sekolah di lingkungan orang Baduy, tapi 
selalu mendapat penolakan. Walaupun aturan orang Baduy Luar tidak 
seketat Baduy Dalam, tetap saja mereka meyakini kehadiran sekolah 
bertentangan dengan aturan adat. Sebagai informasi, suku Baduy Dalam 
sama sekali tidak mengenal baca tulis. Penelitian ini bertujuan untuk 
menjelaskan pendidikan bagi masyarakat Baduy. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan analitik dengan 
pendekatan etnografi. Hasil penelitian ini menyoroti beberapa poin 
penting. Pertama, masyarakat Baduy iming-iming menganggap 
pendidikan dasar hanya sebatas kearifan lokal, materi pembelajaran dan 
praktik pendidikan. Pendidikan pertanian, nilai-nilai budaya, aturan hukum 
adat dan pengetahuan. Kedua, misalnya, pendidikan melalui komunikasi 
dan praktik langsung, yang diturunkan dari generasi ke generasi melalui 
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keluarga, lembaga adat, dan teman sebaya. Ketiga, iming-iming 
masyarakat Baduy terus menolak segala bentuk pendidikan yang 
bertentangan dengan derajat common law. Keempat, perubahan besar 
dalam kehidupan masyarakat Badui iming-iming yang banyak di 
antaranya disebabkan oleh banyaknya kontak langsung dengan 
wisatawan.  
Kata Kunci: Baduy Luar, Adat, Model Pedagogis 
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Kehidupan beragama di masyarakat seringkali menunjukkan perilaku-
perilaku tertentu yang berbeda satu sama lain dan berseberangan dengan 
nilai-nilai serta ajaran agama itu sendiri. Hal ini tidak terlepas dari 
dinamika internalisasi ajaran dan konstruksi sosial yang membentuk 
perilaku individu dan masyarakat dalam beragama. Studi ini pada 
dasarnya bertujuan untuk memahami konstruksi kehidupan beragama di 
masyarakat, mengurai proses sosialisasi atau pengenalan agama di 
masyarakat, dan menganalisis internalisasi kehidupan beragama dalam 
perspektif Peter L. Berger. Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan metode deskriptif-holistik. Data dikumpulkan dengan metode 
dokumentasi dan studi teks karya Hasan Mustapa. Metode analisis data 
yang digunakan adalah analisis literatur, khususnya pada naskah Sasaka 
dika islaman karya Hasan Mustapa, dengan prosedur yang mencakup 
identifikasi tematik, inklusi dan eksklusi, strukturisasi, interpretasi, dan 
integrasi. Hasil studi ini menunjukkan bahwa: (1) Konstruksi kehidupan 
beragama di masyarakat Sunda dalam naskah Sasaka dika islaman 
merupakan model reflektif perkembangan kehidupan individu dan 
masyarakat; (2) Proses sosialisasi ajaran dan nilai-nilai keagamaan 
menghasilkan dua pola perilaku beragama individu di masyarakat, yakni 
perilaku beragama secara kritis dan perilaku beragama secara apatis 
dengan dampaknya masing-masing; dan (3) Proses internalisasi 



56 
 

kehidupan beragama memunculkan kesadaran duplikatif, yakni diri sosial 
dan diri non-sosial yang berakibat pada alienasi. Studi ini dapat 
memperkaya khazanah keilmuan dan bahasan dalam bidang Studi 
Agama dan Sosiologi Agama. Analisis konstruksi sosial Peter L. Berger 
memberikan perspektif baru dalam memahami perilaku beragama 
individu dan masyarakat, khususnya masyarakat Sunda berdasarkan 
naskah Sasaka dika islaman karya Hasan Mustapa. 
Kata Kunci: Internalisasi, Kehidupan Beragama, Konstruksi Sosial, Peter 
L. Berger, Sasaka dika islaman 
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Integrasi ilmu bidang kesihatan dengan spiritual/agama semakin 
mendapat perhatian masyarakat global. Di Malaysia khususnya, Ilmu 
psikospiritual Islam yang menggabungkan disiplin ilmu psikologi dengan 
spiritual/agama Islam turut menjadi subjek penyelidikan kebanyakan 
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pihak bagi menyelesaikan sesuatu permasalahan termasuklah isu 
penjaga pesakit kanser. Penjaga pesakit kanser yang digelar sebagai 
‘hidden patient’ lazimnya mengalami masalah dari sudut jasmani, emosi, 
rohani, sosial dan kewangan sehingga menjejaskan kualiti hidup mereka. 
Namun, masyarakat lebih memberi perhatian terhadap kesihatan pesakit 
berbanding penjaga. Malah, realitinya penjaga juga lebih mendahulukan 
kepentingan pesakit dalam semua aspek berbanding dirinya sendiri. 
Dalam krisis kanser yang sering dikaitkan dengan kematian, isu 
keresahan spiritual/agama dan emosi adalah antara isu utama bagi 
pesakit serta penjaga. Justeru, artikel ini bertujuan untuk meninjau 
peranan ilmu psikospiritual Islam terhadap penjaga pesakit kanser 
khususnya bagi menangani keresahan spiritual/agama dan emosi yang 
dialami. Metode kepustakaan berdasarkan sorotan kajian lepas 
diaplikasikan dalam proses pengumpulan data dan pendekatan analisis 
tematik digunakan bagi penganalisisan data. Hasil kajian mendapati 
aspek agama seperti yang ditekankan dalam disiplin ilmu psikospiritual 
Islam mampu meningkatkan daya tahan (resiliency) penjaga bagi 
menangani isu kanser sekali gus, meningkatkan kualiti hidup penjaga 
pesakit kanser. Justeru, aspek kecerdasan spiritual/agama yang 
bertindak sebagai faktor pelindung (protective factor) tidak boleh 
diabaikan. Akhir sekali, artikel ini mencadangkan agar bahan pendidikan 
spiritual/agama disediakan di pusat perubatan supaya dapat dijadikan 
rujukan peneguhan kendiri (self-reinforcement) kepada para penjaga 
pesakit kanser. 
Kata kunci: Psikospiritual Islam; spiritual/agama; daya tahan; faktor 
pelindung; peneguhan kendiri; penjaga pesakit kanser  
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Pengelolaan ilmu pengetahuan yang baik merupakan keniscayaan pada 
lembaga pendidikan, tidak terkecuali Pondok Pesantren. Berbagai aset 
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intelektual menjadi modalitas penting bagi Pondok Pesantren untuk 
menjaga tradisi dan kekayaan turats sekaligus menghasilkan lulusan 
yang kompeten. Tuntutan ini membuat jajaran pengelolan Pondok 
Pesantren harus bisa menerapkan praktik manajemen pengetahuan yang 
baik. Namun demikian, kurangnya perangkat yang dibutuhkan untuk 
pengelolaan pengetahuan membuat Pondok Pesantren seringkali 
kesulitan untuk menerapkan manajemen pengetahuan secara efektif. 
Studi ini berusaha mengetahui dan menganalisis upaya Pondok 
Pesantren Al-Basyariyah dalam menjalankan praktik manajemen 
pengetahuan, terutama dalam hal pengelolaan aset-aset intelektual yang 
dimilikinya dan kendala yang dihadapi serta dampak dari pengelolaan 
pengetahuan tersebut. Tujuan studi ini adalah memahami kerangka 
aktivitas, kendala, dan dampak dari praktik pengelolaan pengetahuan di 
Pondok Pesantren Al-Basyariyah. Studi ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi 
dan wawancara, lalu dianalisis dengan teknik PESI (preparation, 
exploration, specification, dan integration). Hasil studi menunjukkan 
bahwa terdapat beberapa kekurangan mendasar dalam praktik 
pengelolaan pengetahuan di Pondok Pesantren Al-Basyariyah. Meski 
demikian, siklus kegiatan yang berkaitan dengan proses konversi 
pengetahuan (sosialisasi, eksternalisasi, kombinasi, dan internalisasi), 
sudah dijalankan. Kendala yang dihadapi adalah kurangnya ketersediaan 
perangkat pendukung praktik pengelolaan pengetahuan, seperti 
infrastruktur teknologi, perangkat kolaborasi, dan taksonomi. Kondisi ini 
berdampak pada efektivitas dan mutu pembelajaran yang dihasilkan serta 
kemampuan Pondok Pesantren dalam memenuhi berbagai tuntutan 
pendidikan. Hasil studi dapat memberikan gambaran tentang praktik 
pengelolaan pengetahuan di Pondok Pesantren yang jarang didapati 
pada lembaga-lembaga pendidikan Islam secara keseluruhan.  
Kata Kunci: Manajemen Pengetahuan, Pengelolaan Pengetahuan, 
Pondok Pesantren, Taksonomi, Teknologi  
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DAKWAH ISLAM DAN KOMODIFIKASI AGAMA DI MEDIA SOSIAL 

(ANALISIS WACANA KRITIS PADA KOMUNIKASI DAKWAH 

PEMUDA HIJRAH) 
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Tujuan dari studi ini untuk mengetahui konstruksi dakwah, aktivitas 
dakwah, dan komodifikasi dakwah Pemuda Hijrah di media sosial dalam 
perspektif analisis wacana kritis. Studi ini menggunakan pendekatan 
kualitatifeksplanatoris dengan metode deskriptif-holistik. Data 
dikumpulkan melalui dokumentasi, observasi, dan wawancara, lalu 
dianalisis dengan metode analisis wacana kritis dengan prosedur yang 
terdiri dari: (1) Analisis tekstual mendetail; (2) Analisis makro-sosiologis 
terhadap praktik sosial, termasuk dalam hal ini penggunaan teori-teori 
kritis dalam memahami alur kuasa dan sebaran ideologi pada tatanan 
sosial dan jaringan komunikasi berbasis teknologi; serta (3) Analisis 
mikro-sosiologis, terutama yang berkaitan dengan tafsiran atas tradisi 
dakwah di lingkungan internal Pemuda Hijrah. Hasil studi menunjukkan 
bahwa konstruksi dakwah Pemuda Hijrah di media sosial menunjukkan 
model dakwah komunikatif (bi ahsan al-qaul) melalui metode irsyad, 
tabligh, ta’lim, dan mau’izhah. Aktivitas dakwah Pemuda Hijrah di media 
sosial berfokus pada pembangunan interkoneksi dan kohesivitas 
anggota, komunikasi, di’ayah, serta perluasan jaringan dakwah melalui 
sebaran materi kajian Islam informatif. Praktik dakwah di media sosial 
dalam perspektif analisis wacana kritis merupakan praktik diskursif 
dengan tekstualitas, konteks, ideologi, dan relasi kuasa tertentu yang 
membuat dakwah bukan semata seruan dan pengajaran, tapi juga konflik 
otoritas, komodifikasi, dan pencitraan. Hasil studi ini dapat memperkaya 
kajian keagamaan, kajian media, kajian komunikasi terkait praktik dakwah 
dan gerakan keagamaan di masyarakat. Penggunaan analisis wacana 
kritis dalam studi ini dapat memberikan perspektif baru dalam memahami 
praktik dakwah kontemporer.  
Kata Kunci: Analisis Wacana Kritis, Dakwah, Komodifikasi, Media Sosial, 
Pemuda Hijrah 
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Studi ini didasarkan pada fenomena umum praktik keagamaan 
masyarakat kota Bandung yang kompleks. Masyarakat kota memiliki pola 
dan karakteristik yang berbeda dengan masyarakat desa, khususnya 
terkait sifat serba cepat, dinamis, plural, sekaligus dilematis, yang 
membuat praktik beragama masyarakatnya juga menjadi ambigu. Tujuan 
utama dari studi ini adalah menganalisis dan memahami (1) Konstruksi 
keagamaan masyarakat urban di kota Bandung; (2) Dialektika wacana 
dan perilaku beragama masyarakat Urban di kota Bandung; dan (3) 
Analisis kritis teologi keagamaan masyarakat urban di kota Bandung. 
Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-
kritis. Data dikumpulkan melalui dokumentasi, observasi, dan wawancara. 
Metode analisis data yang digunakan adalah studi kasus intrinsik dengan 
prosedur yang mencakup: repositori, kodifikasi dan rasionalisasi, analisis 
dan interpretasi, serta evaluasi proposisi. Hasil studi menunjukkan bahwa: 
(1) Praktik keagamaan masyarakat merupakan hasil konstruksi dinamis 
yang dibentuk oleh banyak unsur kehidupan kota; (2) Praktik keagamaan 
masyarakat urban adalah praktik yang ambigu karena adanya 
ketegangan antara rasionalitas dan irasionalitas masyarakat, kebebasan 
personal dan identitas komunal, serta nilai-nilai kearifan kultural dan 
ajaran Islam yang eksklusif; dan (3) Teologi masyarakat urban berfokus 
pada eksistensi Tuhan dan subjek dalam kompetisi dan negosiasi iman 
yang pragmatis. Studi ini diharapkan dapat memperluas kajian tentang 
teologi urban secara khusus dan studi keagamaan secara umum. 
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Temuan yang ada menunjukkan bahwa teologi masyarakat urban 
dibentuk oleh dialektika iman dalam dinamika kehidupan kota yang terus 
berubah. 
 
Kata Kunci: Dialektika Keagamaan, Kota, Rasionalitas, Teologi Urban  
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Covid-19, which has hit various countries worldwide, has brought 
significant changes in social life. In this context, the pandemic also 
contributes to social transformation in urban communities in Cibiru District, 
Bandung City. Cibiru Subdistrict, Bandung City, is a pluralistic area 
because of the diversity of its population and religious pluralism. This 
study aims to describe the influence of religion in the social transformation 
of urban communities, especially by looking at the influence of religion as 
an idea, the influence of religious figures, and the influence of belief as a 
unifier during the Covid-19 pandemic. This study uses qualitative methods 
with data collection through interviews and observations. Interviews were 
conducted with sub-district officials, religious leaders, and the general 
public. Meanwhile, observations were made on places of worship and 
religious activities. The results of this study indicate that the Covid-19 
pandemic has caused a socio-religious transformation. Regarding ideas, 
religion affects the issuance of various policies, regulations, and 
agreements related to the handling of Covid-19 so that it changes the 
socio-religious routine and social relations between religious 
communities. According to health policies and protocols, practices and 
routine religious activities have been changed. On the other hand, the 
influence of religious leaders plays a role in strengthening interfaith 
relations in dealing with the impact of the pandemic. In addition, religion 
as a unifier has formed cooperation and spiritual harmony. The Religious 
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Harmony Forum (FKUB) of the Cibiru District was formed by optimizing 
each other’s resources to help people who need assistance. This social 
phenomenon further emphasizes that although a pandemic is a form of 
disaster, on the other hand, it causes social transformation and affects 
social relations between elements of society. 
Keywords: Indonesian socio-religious transformation, sociology of 
religion, Covid-19 pandemic, Indonesian pluralism. 
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Poverty is a universal human social issue that affects people of all ages 
and social classes.  It is a characteristic of life.  In order to sustain the 
Sunnah of contact in the cosmos and to achieve collaboration and 
integration amongst the parts of nature, including man, so long as there 
are affluent, there must be poor, according to the law of the juxtaposition 
of opposites implanted in the universe. Since poverty is a persistent social 
problem, researchers have attempted to diagnose, comprehend, and treat 
it.  It is desirable to review some of the work done in this area by 
economists who have studied economic history before analyzing how this 
diagnosis relates to the problem of poverty in developing nations like West 
Africa and Malaysian societies.  As a result, this quantitative study 
evaluates the causes of poverty and the initiatives taken to end it in the 
post-covid 19 era. Liberia, Guinea, Cote D’Ivoire, and Malaysian societies 
like Malaysia, Thailand, Brunei and Indonesia were chosen as participants 
for the data collection.  50 volunteers volunteered to participate in the 
survey and answer the researcher’s Post Covid 19 Assessment question 
and the poverty eradication question on a 5- point Likert scale.  A 
qualitative analysis of the data was subsequently performed utilizing the 
Professional Accountability Model ( Anderson, 2005) .  Findings 
demonstrate an unbreakable link between numerous causes brought on 
by various elements combined to produce destruction, corruption, and a 
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lack of responsibility.  However, it was also discovered that strategies 
developed to combat post- covid 19 poverty have been moderately 
successful in reducing poverty.  In order to bring peace, harmony, and 
happiness to their various societies, governments and policymakers 
should step up efforts to eradicate or reduce the negative effects of post-
covid 19 poverty. 
Keywords: Post Covid 19 Era, Proactive Measures, Poverty Eradication, 
West Africa, Malay Societies 
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The introduction of the Intensive Islamic Studies Curriculum (IISC) in 
public schools in the southernmost provinces of Thailand has raised some 
questions such as “Can the public schools produce quality Islamic studies 
at the same standards as the Islamic private schools? Can IISC bring true 
Islamic education reform? Does its introduction aim to please parents? Or 
increase student enrollment?” The introduction of IISC causes parents to 
make a hard decision between two seemingly equally good choices: 
enrolling their children in public schools or Islamic private schools. Though 
the public schools are well-equipped with learning facilities and offer a 
more promising education welfare support for students, compared to the 
Islamic private schools, their quality of teaching Islamic studies is still 
questionable. Conversely, Islamic studies introduced in Islamic private 
schools have been well-recognized by parents. Given the above 
argumentation, this paper proposes two objectives of the study: 1) to 
examine the development of the Intensive Islamic Study Curriculum (IISC) 
in public schools and 2) to explore the state of IISC in light of reforming 
Islamic education and pleasing the parents. This study employs a 
qualitative research method in which the data was gathered from 
documents, interviews, and focus group discussions. Key informants were 
purposively selected using a convenient method consisting of three 
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Intensive Islamic studies teachers and three parents whose children 
attend public schools.  
Keywords: Intensive Islamic Studies Curriculum, reforming, pleasing 
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: الملخص  

إن المتأمل في عصرنا الحديث يجد أن هناك استخدامات للوسائل الدعوية قد تؤدي  

ف على ضوابط استخداماتها بما يؤدي إلى الانحرافات  إلى محاذير شرعية لعدم الوقو

العملي،في   الدعّويةّ    التطبيق  الوسائل  استخدام  حول حكم  الكثيرة  الاختلافات  وبسبب 

المعاصرة وضوابطها الشّرعيّة تأتي أهميّة دراسة قواعد المقاصد المتعلقة بالوسائل حتى 

: نخرج باستخدامات للوسائل بطريقة شرعية صحيحة، عبر المباحث الآتية  

.اعها: التعريف بالوسائل وأنوالمبحث الأول  

. : قواعد المقاصد المتعلقة بالوسائلالمبحث الثاني  

.: التطبيقات الدعوية المستفادة من القواعدالمبحث الثالث  

 

PANDANGAN ULAMA MELAYU PATTANI TERHADAP TAWASSUL 

DENGANG NABI DAN ORANG ORANG YANG SOLIH: STAU KAJIAN 

DALAM KITAB RISALAH IRSYAD AL-JAWIYIIN ILI SABILIL AL-

ULAMA’ AL- ‘AMILIN 
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Kajian ini untuk menjelas Pandangan Ulama Melayu Pattani Terhadap 
Tawassul dengang Nabi dan orang orang yang Solih. Stau kajian dalam 
Kitab Risalah Irsyad al-Jawiyiin ili Sabilil al-Ulama’ al- ‘Amilin, karangan 
Tuan guru Haji Abd al- Qadir bin haji wanghah sela budi sekam Fatani, 

mailto:alikatih@hotmail.com./
mailto:alikatih@hotmail.com./


 

65 
 

Kajian ini memgunakan method kumpulan data dan analis data. Daripada 
kajian ini didapati bahawa Tuan guru Haji Abdull qadir bin Haji Wangah 
ialah seorang tokoh ulama Nusantara kawasan Pattani beliau ialah Syikh 
Abdullqadir bin Haji Wangah bin Abdullatif bin Uthman tokoh yang terakhir 
Pattani Darussalam sehengga penhujung Abad 20, beliau Juga penulis 
kitab kitab khususnya kitab akidah.  Dilahirkan pada tahun 1921 di 
kampong Sekam Pattani.  Bagi Tuan guru Haji Abdullqadir dalam usaha 
beliau tentang Tawassul adalah”  mintak tolong dan buat tangga supaya 
mendapat hasil berkatan, perkara ini adalah satu amalan yang di suruh 
oleh      Allah , maka boleh seseorang muslim bertawasul dengan Nabi 
Salalahu ‘ Alaihiwasalam pada ketika bengida hidup dan juga setelah 
wafatnya dan begitunjuga boleh bertawasul dengan segala Nabi dan 
Rasul rasul yang lain, beleh juga bertawasul dengan wali wali dan orang 
orang yang solih  dengan tidak beri‘ tiqad bahawa mereka itu tidak 
memberi bekas atau kesan, dan memberi manfaat atau medharat kerana 
yang bemberi bekas itu adalah tertentu bagi Allah sahaja. 
Kata Kunci: Pandangan Ulama, Tawassul, Risalah Irsyad al-Jawiyiin ili 
Sabilil al-Ulama’ al- ‘Amilin 
 
 

المعاصرة  المالية المعاملات في الشريعة مقاصد أثر  

 

Dr. Nee Abadi Meng 
Ph.D. in Islamic Studies (Jurisprudence and its Origins), Assistant Dean 

for Student and Alumni Affairs, College of Islamic Sciences, Prince 
Songkla Pattani University, Kingdom of Thailand. 

Email: niabadee.m@psu.ac.th 
 

Dr. Abdulhadi Sabuding  
Ph.D. in Islamic Studies (Usoul al-Din), Assistant Professor, Head of 

Islamic Studies Department, College of Islamic Sciences, Prince 
Songkla Pattani University, Kingdom of Thailand. 

 
Dr. Yutana Kwakol 

Ph.D. in Islamic Studies (Islamic Education), Assistant Professor, 
Assistant Dean for International Relations and Community Service, 

mailto:niabadee.m@psu.ac.th


66 
 

College of Islamic Sciences, Prince Songkla Pattani University, Kingdom 
of Thailand. 

 

 مستخلص 

 تنزيل  في  الشريعة  مقاصد  أهمية  توضيح  إلى  البحث  هذا   يهدف   

 .المعاصرة المالية المعاملات مسائل في الأحكام

  والوصفي، التحليلي،  الاستقرائي،  وهي  مناهج  على  البحث  اعتمد  

 وعلاقاتها  الشريعة  مقاصد  بأبواب  المختصة  والمقالات  المحكمة  البحوث  باستقراء  وذلك

  بين   والرباط   العناصر  وتحليل  المسائل  بتصور   قيام   ثم  المعاصرة،   المالية  بالمعاملات 

 .المعاصرة المالية المعاملات ومسائل الكلية المقاصد

لها : ضبط الاجتهاد بمقاصد الشريعة    من أهم النتائج للبحث هي  

التطبيق الجيد للأحكام ومراعاة المآلات، وعدم الإفراط والتفريط  أثر بالغ في توازن 

 .لفرد أو جماعة، وكذلك إبراز جمال الاسلام وإنه صالح لكل زمان ومكان
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The Covid-19 pandemic causes far-reaching changes not only in the global 
environment and phenomenon but also in the ongoing educational 
provision, especially in a higher education context.  This paper aims to 
examine post- pandemic Covid- 19 education resilience through the 
capability- based framework proposed by Duchek.  This study applies the 
qualitative approach. In addition to document analysis, interviews with key 
informants will also be conducted to gain views on the current situation 
concerning the framework.  It is hoped that the study will give fruitful 
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information as well as guidelines to cope with the challenge of post-
pandemic covid 19.   
Keywords:  Post- pandemic Convid 19, Higher Education Resilience, 
Faculty of Islamic Sciences  
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Politik identitas tumbuh dan berkembang sejalan dengan pelaksanaan 
demokrasi di Indonesia. Wacana kepemimpinan perempuan merupakan 
paradoks dalam wacana politik identitas. Kedudukan organisasi 
kepemudaan Islam di Kabupaten Bandung tidak hanya sebagai 
refresentasi elektoral saja melainkan juga sebagai self appointed 
refresentation. Oleh karena itu, bagaimana konstruksi identitas 
keagamaan, persepsi organisasi kepemudaan islam dan relasi antara 
agama dan politik identitas terhadap pemimpin perempuan bagi 
organisasi kepemudaan islam di Kabupaten Bandung.  Penelitian ini 
dilakukan dengan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus dan 
deskriptif untuk memahami suatu fenomena konstruksi politik identitas di 
organisasi kepemudaan Islam di Kabupaten Bandung. Tujuan dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui kontruksi identitas, persepsi dan 
relasi antara agama dan politik identitas dikalangan organisasi 
kepemudaan Islam di Kabupaten Bandung. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa konstruksi identitas di organisasi kepemudaan Islam merupakan 
bagian dari konstruksi sosial yang dipengaruhi oleh faktor seperti paham 
keagamaan dan budaya organisasi kepemudaan tersebut. Persepsi 
terhadap pemimpin perempuan terbentuk karena pemahaman 
keagamaan yang didapatkan dari induk organisasi keagamaannya. 
Relasi antara agama dan politik identitas berlangsung secara timbal balik 
di Kabupaten Bandung yang memposisikan perempuan dipandang 
secara dikotomis sebagai pemimpin. Pada mulanya pemahaman perihal 
politik identitas seringkali ditujukan untuk menjelaskan fenomena antara 
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mayoritas dan minoritas, padahal perkembangan wacana mengenai 
politik identitas berkembang ke persoalan lain seperti etnisitas, afiliasi 
politik, agama, gender dan lainnya. 
Kata kunci: Politik Identitas, organisasi kepemudaan islam dan pemimpin 
perempuan. 
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Waqf properties in Thailand are under the purview of Islamic Committees 
of Mosques according to the Administration of Islamic Organization Act 
1997. However, the Waqf properties are not managed in an efficient 
practical form. The affecting obstacles in various aspects of Waqf 
properties management should take into consideration. Therefore, the 
aim of this article is to examine the challenges of the development of 
Waqf properties in Thailand context. The results showed that the key 
challenges of Waqf management in Thailand are the limitation of Thai 
laws, the traditional methods of Waqf investment and the lack of 
understanding of Waqf properties investment. The results of this study 
contribute to Waqf manager perceptions and the Islamic authorities 
especially in terms of the development of Waqf properties in Muslim 
minority countries. Furthermore, this study provides information in terms 
of the significance of Waqf institution towards the socioeconomic 
development of the Muslim societies.  
Keywords: Waqf properties, Thailand, Waqf challenges, Islamic 
Economics 
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 الملخص : 

 

الحمدلله رب العالمين والصلالاة والسلالام على أشلارف الأنبياء والمرسلالين سلايدنا 

 محمد وعلى آله وصحبه وسلم تسليما كثيرا إلى يوم الدين أما بعد :

فلقد أصلالابحا السلالاياحة الصلالاناعة الأولى في العالم نظرا إلى تصلالااعد أهميتها 

العشلالالاريني حيث بدأت أعداد السلالالاياح تتصلالالااعد ، وحسلالالاب   القرنعالميا منذ منتصلالالا  

أن يقفز عدد السياح إلى أكثر   2030إحصاءات منظمة السياحة العالمية فمن المقدر عام 

 من 1.8 مليار سائح )1(.  
وتعد صلاناعة السلاياحة من أكبر الصلاناعات التي تسلااهم في دعم اقتصلااديات الدول  

في العالم وذلك للانفاق الكبير الذي يقوم به المسلالالاتهلكون في الدول المتقدمة وفي الدول  

النامية على حد سلاواء ، والذي يتمثل في جلب رووس الأموال الأجنبية والعملة الصلاعبة  

اتج المحلي والاجمالي ، وللسلالالالاياحة دور كبير في تشلالالالاغيل ، ودورها الرائد في دعم الن 

العمالة على مختل  مسلالاتوياتها وفي تحسلالاين مسلالاتوي المعيشلالاة للمجتمعات المحلية من 

 خلال تطوير البنى التحتية وتوفير الخدمات الصحية )2(.

كما تعد محركا قويا للتنمية الاقتصلالاادية المسلالاتدامة ، نظرا لما يمكن أن تدرّه من 

يل وماتوفره من مناصلالالاب شلالالاغل لفائدة المجتمعات المحلية  ولاشلالالاك أنها تشلالالاكل  مداخ

اهتملااملاا كبيرا من قبلال الحكوملاات والمختصلالالالاين في معظم دول العلاالم متقلادملاة كلاانلاا أو  

نلااميلاة ، نظرا لإدارك هلاذه الأخيرة ملادي أهميلاة القطلااع السلالالالايلااحي في تحقيق تطلعلااتهلاا 

وحملاايتلاه من كلاافلاة المخلااطر والآثلاار  المختلفلاة ، فتعملال بصلالالالافلاة مسلالالالاتمرة على تطويره 

السلالبية التي قد تلحق بالمقاصلاد السلاياحية ، لذلك  هر اتجاه عالمي نحو أنواع بديلة من 

السلاياحة تأخذ بالحسلابان الأبعاد المختلفة للتنمية المسلاتدامة ، إذ تعد السلاياحة المسلاتدامة  

المسلالاتقبلي ، بحيث أحد أهم تلك المناطق المضلالايفة ، مما يؤدي إلى دعم فرا التطوير  

يتم إدارة جميع الموارد بطريقلاة توفر الاحتيلااجلاات الاقتصلالالالااديلاة والاجتملااعيلاة والروحيلاة  

 
،  النسخة الإلكترونية ،    2015نوفمبر    25ه الموافق    1437صفر    13، الأربعاء    جريدة الشرق الأوسط(  1)

https://aawsat.com/home/articleعلى الرابط  م .27/9/2017، تاريخ الاطلاع ،    
، ضمن أعمال الندوة العلمية أثر الأعمال الإرهابية    صناعة السياحة وأهميتها الاقتصادية( عمر ، محمد العطا ،  2)

.   10، دمشق ، ص 2010م7م6-4على السياحة ، خلال الفترة   

https://aawsat.com/home/article
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والإرث   الحيوي  والتنوع  البيوي  النمط  على  ذاتلالاه  الوقلالاا  في  المحلالاافظلالاة  مع  للزائر 

 التاريخي والحضاري ، وجميع مستلزمات الحياة وأنظمتها بالموقع السياحي )3(.

كثير من الجهات والمؤسلاسلاات في سلاد ثغرة من ثغرات هذا المجال ، ولقد سلاعا  

الكوادر المتخصلاصلاة في هذا   وبخاصلاة فيما يتعلق بتأهيل سلاوق العمل السلاياحي وتوفير

المجال ، وتعد المؤسلاسلاات التعليمية الجامعية خير معين على هذا الأمر ، وهذه الدراسلاة  

التعليمية في دول جنوب شلالارق    تتعرض إلى نماذج حية لما تقوم به بعض المؤسلالاسلالاات

آسلالالالايلاا في هلاذا المجلاال ، ورافلاد من روافلاد التلاأهيلال اللاذي تقوم بلاه من أجلال الرقي بهلاذه 

 الصناعة السياحية ، لذا تسعى الدراسة إلى الإجابة عن التساول الآتي :

لتعليم اللغة العربية من أجل السياحة ؟  الجامعات الماليزية والتايلنديةماتجربة   

اسلاة المنهج الوصلافي التحليلي ، ودراسلاة الحالتين المخصلاصلاتين ،  كما وتتبع الدر

تقوم بمراجعة الدراسلالالاات السلالالاابقة والوثائق والتقارير والإحصلالالاائيات الصلالالاادرة عن 

 الجهات ذات العلاقة .  
وتأمل الوصلاول إلى نتائج وتوصلايات تثري هذا الجانب ، وإيجاد أرضلاية مشلاتركة  

لى أفضل النتائج وأعمها فائدة .للعمل المخطط المنظم ، للحصول ع  

وصلى الله على نبينا محمد وعلى آله وصحبه وسلم تسليماً كثيراً إلى يوم الدين .    

 

 

 تعليم اللغة العربية على أساس اللغة الأم التايلاندية 

Asst.Prof. Dr. Kate Asmimana 
Faculty of Islamic Sciences, Prince of Songkla University 

Email: kate.a@psu.ac.th 
قد انتشر تعليم اللغة العربية بين المؤسسات التعليمية في تايلاند واتخذ مكانها  

المرموقة لدي المسلمين وكما يزداد الاهتمام بتعلمها بين سكان تايلاند عامة بالأسباب  

الدينية   المؤسسات  والدواعي  اهتمام  إلى  أدت  الأسباب  وهذه  والاقتصادية،  والسياسية 

قبيل  العربية من  اللغة  فتدريس  العربية  اللغة  تعليم  بعملية  الحكومية والأهلية  التعليمية 

المتعلمون عدة من المشكلات  ناطقين بها حيث يواجه  اللغة العربية لغير  تعليم  برامج 

ح بعد الأسلوب في معالجة مشكلة تعليم القواعد  المتنوعة، يهدف هذا البحث إلى إقترا

 .اللغة العربية للناطقين باللغة التايلاندية

يعتمد الباحث أسلوب الدراسة التقابلية بين اللغة العربية والتايلاندية في تعليم  

الاتصالية  العربية  اللغة  يدرسون  الذين  التايلانديين  للمتعلمين  العربية  اللغة  القواعد 

والتايلاندية  العربية  الجمل  تعبير  أسلوب  بين  والاختلاف  الشبه  أوجه  بين  بمقارنة 

 .وتشجيعهم على محاولة تعبير المعاني المختلفة بأسلوب اللغة العربية

 
، مجلة البحوث  ، أهمية السياحة المستدامة ضمن استراتيجية التنمية السياحية  ( العايب ، أحسن ، وزرقين ، عبود  3)

. 292أوت ، سكيكدة ، الجزائر، ص  20، جامعة 2017، 14والدراسات الإنسانية ، العدد   
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أ هر النتائج على أن المتعلمين كانوا قادرين على فهم قواعد اللغة العربية  

يؤدي إلى أقل أخطاء في أداء أسلوب   بشكل أسرع من التدريس القواعد والترجمة، وأنه

الجمل العربية وكما يؤدي إلى مزيد من الفرصة في أداء المتعلمين مهارة تعبير الجمل  

 . العربية في الفصول الدراسية

هذا الأسلوب هو تعليم اللغة العربية على أساس لغة الأم التايلاندية هو أسلوب   

اللغ القواعد  تعليم  التايلاندية، وهو مقترح في معالجة مشكلة  باللغة  للناطقين  العربية  ة 

المدرسين  يساعد  وسوف  تايلاند  في  العربية  اللغة  تعليم  عملية  في  جديد  أسلوب 

اللغة   تعليم  وأساليب  مناهج  تطوير  العربية في  اللغة  تعليم  بعملية  المعنية  والمؤسسات 

 . العربية وثقافة العربية الإسلامية إن شاء الله

 مانأ عسمئ : كيتالباحث

 .قسم التربية الإسلامية كلية العلوم الإسلامية جامعة أمير سونكلا فرع فطاني
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This paper is entitled: The position of the Grammarians on Invoking the 
Prophetic Hadith between Rejection and Acceptance. It is noted that early 
grammarians exclude the noble Prophet’s hadith in their citation of 
grammar and morphology. They pretext that the hadith includes a great 
deal of narration in the sense, and they do not trust the words and 
vocabulary in it. Unless in a condition they are certain that it came from 
the Prophet -may Allah’s prayers and peace be upon him- there is no 
objection to invoke them. Therefore, they have adopted his various words 
and vocabularies that the Prophet used in his worship and messages sent 
to kings, princes and others. The early expansion of the grammatical 
citation of the Prophet Hadith – may Allah’s prayers and peace be upon 
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him- began with Al-Suhaili in his famous book: Al-Amali, then followed by 
Ibn Malik. Therefore, this paper aims to present the positions of late 
grammarians who differ in their citations to invoke the noble Prophetic 
hadith. Ibn Malik was among the first to invoke it in their books. While Abu 
Hayyan al-Tawhidi and others stood on opponents side that the early 
grammarians did not invoked the hadith. The study used an analytical 
descriptive research method in presenting the different points of view of 
the grammarians on the issue of adopting the Prophet’s hadith as one of 
the grammar guides in which the grammatical rules stand on it or not. The 
study reached several conclusions: Ibn Malik was the first to invoke a 
multitude of prophet hadiths, which made him a target for critics. Abu 
Hayyan is considered the opposition leader who refused to adopt the 
hadith vehemently, despite his remarkable invocation of the hadith in his 
book: Irtishaf Aldharab. There were middle-grammarians group who did 
not allow the hadith to be cited at all, nor did it prevent it, so they stood in 
the middle between two groups: the Pros and cons. The paper 
recommends the learners to give more attention to the hadith because it 
is a scientific material that cannot be underestimated, especially after the 
efforts of modern scholars in its classification and the development of 
corrected collections of Hadith. 
Keywords: Grammatical invocation, Prophetic Hadith, Late 
Grammarians 
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This research aimed to study the role of the Islamic religious Leader on 
mediation of Criminal Disputes in three southernmost provinces of 
Thailand by using qualitative method research. The qualitative data were 
collected by the In- depth Interview of 15 Islamic religious leaders and 
university professors from three Southernmost Provinces; Pattani, Yala 
and Narathiwat.  The key informants consisted of representatives of the 
Provincial Islamic Committee, Imam Kha- Thib and Bilal Society, and 
university professors. The results found that Islamic religious leaders play 
a very important role on mediation of Criminal Disputes in three 
southernmost provinces of Thailand.  They applied the Islamic principles, 

such as Nas ihat (advise),  the principle of brotherhood in Islam and 

principle of forgiveness including the compensation, recompense 

and other damages and “Diyat”,.Moreover, the success factor of 
religious leader mediators on the criminal disputes resolution often based 

on the individual characteristics of the mediator. Therefore, it is 
suggested that the government should develop the potential of Islamic 
religious leaders in mediation skills to settle disputes, Thai law knowledge 
training and support the budget for mediation management. 
Keywords:  Role, Islamic religious leader, mediation, Criminal Dispute, 
Southernmost, Provinces 
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Republik Yaman memiliki populasi penduduk sekitar 30,490,639 juta 
orang berdasarkan statistik yang dikeluarkan oleh Bank Dunia pada tahun 
2021. 4 Sehingga kini, Yaman merupakan negara yang sering dilanda 
konflik dan pergolakan dalaman sehingga menyebabkan ketidakstabilan 
geopolitik republik ini. Konflik yang berlaku di Yaman sehingga kini 
merupakan kesinambungan daripada pergolakan yang tercetus sejak 59 
tahun dahulu. Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan pergolakan 
di republik ini. Faktor-faktor ini akan dikenalpasti dan dianalisis 
berdasarkan perspektif Yang Berhormat (YB) Tan Sri Dato Seri Haji Abdul 
Hadi bin Awang, ahli Parlimen Marang Terengganu. Abdul Hadi Awang 
beserta ahli deligasi daripada Parti Islam Se-Malaysia (PAS) pernah 
berkunjung ke Yaman pada tahun 2010 dalam kerangka untuk 
mengusulkan penyelesaian konflik di republik ini. Terdapat dua kaedah 
utama bagi kajian ini iaitu kaedah pengumpulan data dan anasis data. 
Bagi kaedah pengumpulan data, pengkaji menggunakan kaedah 
temubual dan kaedah dokumentasi bagi mendapatkan bahan, maklumat 
dan data yang berkaitan. Manakala bagi analisis data, pengkaji 
menggunakan kaedah analisis tematik dan analisis kandungan. 
Kesimpulannya, dapatan kajian mengesahkan faktor-faktor konflik di 
Republik Yaman berdasarkan berdasarkan perspektif Abdul Hadi Awang 
adalah signifikan dengan kajian-kajian yang dilakukan sarjana-sarjana 
lain dan berdasarkan data-data yang dikemukakan. Dua faktor yang 
menyebabkan ketidakstabilan di Republik Yaman iaitu perang proksi 
antara Arab Saudi dan Republik Iran serta kelemahan pentadbiran 
negara. Daripada dua faktor ini, terdapat tiga kesan konflik terhadap 
keadilan sosial di Republik Yaman iaitu kemiskinan, pengangguran dan 
kadar akses kemudahan awam yang rendah dalam kalangan penduduk. 
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Konflik perbalahan seringkali menjadi punca terjadinya krisis perceraian 
antara suami isteri. Hal ini seakan menjadi fenomena yang biasa dalam 
kalangan masyarakat Islam di Malaysia. Pasca pandemik COVID-19, 
trend perceraian telah menunjukkan peningkatan yang ketara. Hal ini 
disebabkan oleh tekanan emosi yang dialami oleh suami isteri dalam 
menghadapi kemelut semasa pandemik melanda. Bagi melindungi hak 
antara suami isteri, idea pelaksanaan perjanjian perkahwinan dan 
perceraian telah dijadikan sebagai pendekatan dalam mendepani krisis 
perceraian antara pasangan. Perjanjian yang dibuat adalah 
didokumentasikan dengan menyenaraikan terma-terma yang telah 
dipersetujui antara suami isteri serta dikuat kuasa sama ada dalam 
tempoh perkahwinan mahupun selepas berlakunya perceraian. Artikel ini 
akan meninjau konsep perjanjian perkahwinan dan perceraian menurut 
perbahasan syarak dan undang-undang. Artikel ini turut memperhalusi 
kedudukan perjanjian perkahwinan dan perceraian di Mahkamah Syariah 
berpandukan kepada peruntukan undang-undang yang berkaitan. Kajian 
ini menggunakan pendekatan berbentuk kualitatif dengan mengguna 
pakai kaedah analisis dokumen terhadap jurnal, buku serta statut undang-
undang yang berkait dengan kesan COVID-19 terhadap krisis perceraian 
serta pendekatan perjanjian perkahwinan dan perceraian dalam 
menangani krisis tersebut. Dapatan kajian menunjukkan bahawa 
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pengaplikasian perjanjian perkahwinan dan perceraian adalah 
merupakan pendekatan yang wajar diambil dalam mendepani 
kemungkinan timbulnya konflik melibatkan hak-hak antara pasangan 
suami isteri terutamanya ketika berlakunya krisis perceraian. Perjanjian 
ini dilihat mampu menambah baik aspek-aspek perundangan khususnya 
dalam skop pengendalian kes-kes melibatkan pembubaran perkahwinan 
di Mahkamah Syariah.  
Kata kunci: Perjanjian Perkahwinan dan Perceraian, Krisis Perceraian, 
COVID-19, Mahkamah Syariah. 
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This study examines whether Islamic religiosity and levels of income have 
an impact on Zakat payment behaviors among Muslim staff at Prince of 
Songkla University in Pattani, southern Thailand. Data were collected 
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using questionnaire on 120 staff, both academic and supporting. 

Descriptive statistics i.e., frequency, percentage, mean, and standard 
deviation were employed for the analysis. F-test and Pearson Correlation 
were also used to test the differences and association between variables. 

The results show that a considerable number of staff at the university paid 
Zakat on professional income. There is no significant difference between 
the income levels and income Zakat payment among the staff. However, 
Islamic religiosity has a positive relationship with income Zakat payment 
among the staff. The results of this study shared some lights on the 
possibility of incorporating Zakat on income as an integral part of Zakat 
portfolio in Thailand and perhaps improving the wellbeing of Muslim poor 
in Thailand. This is an original study on income Zakat in Thailand that 
expands the knowledge on Zakat collection in a non-Muslim country. The 
findings of this study are vital for the success of the Zakat management 
system in a country where an effective the system is yet to be established. 
Keywords: Islamic religiosity, professional income, Zakat on income, 
university staff Thailand 
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Teori connectivism merupakan salah satu teori pembelajaran yang 
melibatkan jaringan sebagai medium, sama ada jaringan internet ataupun 
jaringan sosial. Teori connectivism ini menghasilkan kaedah e-
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pembelajaran yang bertepatan sebagai salah satu bentuk respon 
terhadap perkembangan era digital pada masa kini dan juga sebagai 
keperluan pendidikan pada abad ke-21. Pengaplikasian teori 
connectivism dalam pelaksanaan e-pembelajaran menjadi lebih meluas 
ketika era pandemik Covid 19 di seluruh dunia sebelum ini. Walau 
bagaimanapun, didapati e-pembelajaran Pendidikan Islam pada ketika 
itu, memberi cabaran yang besar kepada guru dalam memastikan 
penyampaian kurikulum berjalan dengan sempurna, di samping 
pembinaan sahsiah murid yang tidak diabaikan. Walaupun proses 
pembelajaran masih dapat diteruskan daripada rumah melalui medium ini, 
namun wujud kelemahan daripada aspek jaringan sosial di antara guru-
murid, dan juga guru-ibu bapa. Kajian-kajian lepas mendapati terdapat 
kelemahan dalam mewujudkan jaringan sosial semasa pelaksanaan e-
pembelajaran Pendidikan Islam, terutama daripada aspek interaksi dan 
komunikasi yang menyukarkan guru dalam membentuk sahsiah murid. 
Justeru, satu kajian yang menggunakan pendekatan kualitatif telah 
dijalankan untuk mengkaji kerelevanan teori connectivism dalam 
pengaplikasian e-pembelajaran Pendidikan Islam. Kaedah pengumpulan 
data dilakukan melalui analisis dokumen yang terdiri daripada jurnal-jurnal 
ilmiah, buku-buku, carian internet dan juga sumber-sumber lain yang 
relevan. Hasil kajian mendapati bahawa teori connectivism memberi 
implikasi kepada pemanfaatan e-pembelajaran Pendidikan Islam dalam 
mewujudkan jaringan sosial yang kukuh di antara kedua-dua hubungan 
iaitu guru-murid, dan juga guru-ibu bapa.  Hubungan yang positif 
diperlukan kerana kejayaan sesebuah organisasi, termasuklah sekolah, 
tidak akan berhasil dengan usaha dan pemikiran seseorang individu 
sahaja, bahkan ia terhasil daripada usaha bersama ahli-ahli dalam 
pasukan dengan wujudnya jaringan dan kerjasama yang baik dalam 
mencapai satu matlamat. Impak daripada kajian ini diharapkan agar 
pelbagai pihak yang berkaitan, terutamanya pihak pentadbiran sekolah 
dan para guru sentiasa mengambil perhatian dan dapat menyediakan 
ruang interaktif kepada guru, murid dan juga ibu bapa untuk berhubung 
dan berinteraksi secara positif dalam membina jaringan sosial bagi 
memastikan keberkesanan pembinaan sahsiah murid melalui medium e-
pembelajaran. 
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KONSEP PENGAWASAN SYARIAH DI INSTITUSI-INSTITISI 

KEWANGAN ISLAM: KAJIAN DI MALAYSIA, INDONESIA DAN 

BAHRAIN 

 

Mohd Hafiz Jamaludin 

Department of Shariah and Law, Academy of Islamic Studies  
Universiti Malaya 

Email: hafiz_usul@um.edu.my 
 

Penyelesaian hukum syarak bagi sesebuah institusi kewangan Islam (IKI) 
di kawal selia oleh sebuah badan pengawasan Syariah sama ada di 
tubuhkan oleh bank pusat, institusi-institusi kewangan atau pihak-pihak 
yang lain. Badan pengawasan Syariah ini menjadi lambang atau 
trademark bagi IKI. Ketiadaan badan seperti ini akan menyebabkan 
amalan perbankan atau produk-produk yang ditawarkan tidak dapat 
diiktiraf sebagai memenuhi keperluan dan tuntutan Syariah. Justeru, 
tanggungjawab badan pengawasan ini adalah untuk memastikan segala 
perkhidmatan dan perniagaan yang ingin ditawarkan oleh pihak IKI 
menepati kehendak syarak agar nama kewangan Islam atau perbankan 
Islam yang hendak digunakan tidak dicemarkan dengan unsur-unsur yang 
diharamkan oleh Islam. Ketidakpatuhan kepada prinsip-prinsip Syariah 
akan mengakibatkan sistem kewangan Islam tidak mempunyai daya 
tahan yang mencukupi bagi menghadapi sebarang kejutan dan 
ketidakstabilan ekonomi seperti mana yang dihadapi oleh sistem 
kewangan konvensional. Justeru itu, dalam kajian ini, penyelidik ingin 
mengkaji konsep pengawasan Syariah di institusi-institusi kewangan 
Islam di Malaysia, Indonesia dan Bahrain bagi memastikan amalan 
perbankan yang dilaksanakan di sesebuah IKI adalah bertepatan dengan 
tuntutan Syariah. Penyelidik akan melihat konsep pengawasan Syariah 
ini melalui data-data perpustakaan dan temubual-tembual yang dilakukan 
dengan pihak-pihak yang berkepentingan di Badan-Badan Pengawasan 
Syariah di negara-negera terlibat. Dapatan daripada kajian ini 
menunjukkan bahawa badan-badan pengawasan Syariah pada dasarnya 
merujuk kepada Al-Quran dan Sunnah sebagai sumber hukum. Selain itu, 
badan-badan ini juga menggunakan beberapa kaedah penyelesaian 
hukum yang lain seperti Maqasid Syariah, pandangan para fuqaha 
terdahulu dan ijtihad jama‘i. Kajian ini juga mendapati bahawa terdapat 
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keperluan untuk menetapkan satu kaedah penyelesaian hukum yang 
khusus secara bertulis sebagai panduan kepada badan-badan 
pengawasan Syariah di institusi-institusi kewangan Islam dalam proses 
penetapan sesuatu hukum syarak. 
 

PERAN PEMUDA NU DALAM MEWARNAI PEMIKIRAN NAHDHATUL 

ULAMA (STUDI ANALISIS) 

 
Ilham Dwitama Haeba 

Universiti Islam Sultan Sharif Ali 
Email: ilhampsjteam01@gmail.com 

 
Anis Malik Thoha 

Universiti Islam Sultan Sharif Ali 
Email: malik.thoha@unissa.edu.bn  

 
Rasinah Ahim 

Universiti Islam Sultan Sharif Ali 
Email: rasinah.ahim@unissa.edu.bn  

 
Nahdhatul Ulama dikenal sebagai Organisasi Keagamaan 
Kemasyarakatan dimana dasar pembentukannya adalah untuk 
membendung bahkan sebagai vis to vis gerakan modernis, sehingga 
seringkali Nahdhatul Ulama dinisbatkan sebagai benteng terakhir 
gerakan tradisionalis di Indonesia. Dan dalam perkembangannya, para 
pemuda NU turut memberi andil besar terhadap membesarnya organisasi 
ini, meskipun pada mulanya terdapat penolakan dari para kiai konservatif 
sebagai pemegang otoritas tertinggi dalam menentukan arah kebijakan 
organisasi, atas kekhawatiran terhadap gerakan pemuda yang cenderung 
tidak sabaran dalam melakukan reformasi organisasi dan pendidikan, 
serta kecenderungan mereka untuk meniru gaya berpakaian barat. Hal 
inilah yang menjadi satu hipotesa awal dimana aliran-aliran pemikiran 
dalam tubuh Nahdhatul Ulama lebih berwarna dibandingkan Organisasi 
lainnya. Penelitian ini menggunakan metode analisis, dimana penulis 
berusaha mengemukakan masalah-masalah terkini tentang maraknya 
terobosan-terobosan serta perubahan-perubahan radikal dalam 
perkembangan pemikiran dalam tubuh Nahdhatul Ulama yang tidak lepas 
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dari peran serta dominasi para pemuda NU. Akhirnya penulis mendapati 
bahwa peran pemuda NU dalam tubuh Nahdhatul Ulama mempunyai 
pengaruh penting terhadap karakter pengembangan organisasi, yaitu 
membuatnya lebih menyerupai bangunan keagamaan yang lebih luas 
dibandingkan dengan yang ditemui pada tahun-tahun awal berdirinya. 
Para pemuda NU turut membawa gagasan dan pendekatan baru pada 
Nahdhatul Ulama dan banyak mengikis keengganan untuk berubah.  
Kata Kunci: Peran Pemuda, Nahdhatul Ulama, Pemikiran Islam, 
Modernis, Tradisionalis. 
 

ACADEMIC PERFORMANCE OF UNDERGRADUATE ISLAMIC 

STUDIES INTERNATIONAL PROGRAM DURING COVID-19: 

STUDENTS’ ATTITUDES AND SELF-EFFICACY 

 
Hesti Leviana Sari 

Faculty of Islamic Sciences Prince of Songkhla University Pattani 
Campus 

Email: cicileviana91@gmail.com 
 
This study was conducted to investigate Islamic Sciences International 
Program students’ academic performance through students’ attitudes 
and self-efficacy toward online learning during the Covid-19 period. This 
current study followed the Pearson correlation test, ANOVA, and 
regression test to complete it. The data was obtained from modified 
questionnaires of students’ attitudes, self-efficacy, and academic 
performance and an interview. The questionnaires were distributed to 60 

eligible students of the Islamic Studies International Program from year 1 
to year 4. The data were analyzed by using the SPSS program and the 
overall result indicated a strong significant correlation between students’ 

self-efficacy and academic performance 0.68. Followed by a moderate 
significant correlation between students’ attitudes and academic 
performance at 0.51. The result also highlighted the impact of COVID-19 
on online learning and on students themselves in maintaining their 
academic performance. Besides, online learning in this situation is a new 
experience for educational practitioners and students in particular. Since 
the main goal of teaching and learning is to reach the better result in 
academic performance in every situation.  

mailto:cicileviana91@gmail.com


 

83 
 

Keywords: students’ attitudes, self-efficacy, academic performance, 
online learning 
 

CONTESTATION OF BANKING AQAD (CONTRACT): STUDY OF 

LEGAL STATUS AND METHODOLOGY IN SOCIAL MEDIA 

 
Sofian Al-Hakim 

UIN Sunan Gunung Djati Bandung 
Email: sofyanalhakim@uinsgd.ac.id 

 
Doli Witro 

UIN Sunan Gunung Djati Bandung 
Email: doliwitro01@gmail.com  

 
Muhamad Izazi Nurjaman 

UIN Sunan Gunung Djati Bandung 
Email: muhamadizazinurjaman@gmail.com 

 
After the merger of three banks under the State-Owned Enterprises 
(BUMN), namely BNI Syariah, BRI Syariah, and Bank Syariah Mandiri to 
become Bank Syariah Indonesia (BSI), it opened up opportunities for the 
development of Islamic banking in Indonesia. However, the contestation 
of aqad (contract) used in banking by some Muslim preachers (ustaz) and 
scholars is still a crucial debate on social media such as YouTube, 
Facebook, and Instagram. The most frequently raised issues are bank 
interest, insurance (BPJS), etc. Whereas on the other hand, to attract 
public interest (customers), the most important thing is to offer the latest 
banking product innovations. Then it can provide benefits for customers 
and the bank itself. Not by widening differences and raising old issues for 
which there are already legal decisions. This paper aims to map the legal 
status and legal methodologies used by Muslim preachers and scholars 
in performing istinbath. The figures are categorized into three groups, 
namely those who are pro-Islamic banking, those who are moderate 
(middle) and those who are pro-conventional banking. This paper is a 
qualitative-descriptive research. Data is collected by content analysis. 
Data analysis techniques used are data condensation, data presentation, 
and drawing conclusions. This study found that the contractual agreement 
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occurred from the legal aspects set by each party. In the methodological 
aspect, the contestation also continues, both in interpreting verses and 
hadiths as well as the choice of scholars who are used as references. This 
study also found that pro-Islamic banking, moderate (middle) parties and 
pro-conventional banking parties have not been able to independently 
formulate banking product innovations, as evidenced by their limited 
criticism of existing banking product innovations. 
Keywords: Aqad (contract), Islamic Law, Contest, Social-Media, 
Preacher 
 

INTEGRASI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI PERGURUAN TINGGI 

UMUM MELALUI KURIKULUM OUTCOME BASED EDUCATION 

 
Siti Masruroh 

UIN Sunan Gunung Djati Bandung 
Email: siti.masruroh@ubpkarawang.ac.id 

 
Tedi Priatna 

UIN Sunan Gunung Djati Bandung 
Email: tedi.priat@uinsgd.ac.id  

 
Asep Nurobah 

UIN Sunan Gunung Djati Bandung 
Email: asepnursobah@uinsgd.ac.id 

 
Dadan Suherdiana 

UIN Sunan Gunung Djati Bandung 
Email: dadansuherdiana@uinsgd.ac.id  

 
Konsep ideal PAI di PTU harus bersentuhan dengan aspek rasional yang 
dikaitkan erat relevansinya dengan kebutuhan di lingkungan masyarakat 
dan dunia kerja sehingga nilai-nilai Islam akan memenuhi kebutuhan 
dasar masyarakat. Pendidikan agama Islam merupakan landasan 
pengembangan kepribadian bagi mahasiswa sebagai kaum intelektual 
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi 
luhur, berfikir filosofis bersikap rasional dan dinamis.Tujuan penelitian ini 
yaitu  Pendidikan Agama Islam  menjadi tolak ukur dalam pembentukan 
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sikap dan karakter sejauhmana pelaksanaan ajaran agama dengan 
benar, sehingga apapun aktifitas mahasiswa memiliki nilai ibadah yang  
berlandaskan ajaran Islam. Kurikulum merupakan suatu sistem program 
pembelajaran untuk mencapai tujuan institusional pada lembaga 
pendidikan, sehingga kurikulum memegang peranan penting dalam 
mewujudkan perguruan tinggi yang bermutu atau berkualitas. OBE adalah 
pendekatan yang menekankan pada keberlanjutan proses pembelajaran 
secara inovatif, interaktif, dan efektif. OBE berpengaruh pada keseluruhan 
proses pendidikan dari rancangan kurikulum; perumusan tujuan dan 
capaian pembelajaran; strategi pendidikan; rancangan metode 
pembelajaran; prosedur penilaian; dan lingkungan/ekosistem pendidikan. 
Metode penulisan Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
pendekatan penelitian kualititatif yaitu metode kualitatif bersifat deskriptif 
yang tujuan utamanya mencoba memperoleh gambaran yang lebih 
mendalam serta pemahaman yang holistik atau menyeluruh, berdasarkan 
situasi yang wajar (natural setting) dari fenomena yang akan diteliti. 
Kata Kunci: Integrasi, kurikulum, efektif, outcome Based Education ( 
OBE) 
 

ANALISIS TERHADAP SIFAT SALBIYYAH: KAJIAN KES 

WASATIYYAH MENURUT PANDANGAN MAHASISWA (FAIS, PSU) 

 
Abdulhadee Sabuding @ 

Assistant Professor, Lecturer of Islamic Studies, Faculty of Islamic 
Sciences, Prince of Songkla University Pattani Campus 

Email: abdulhadee.s@psu.ac.th 
 

Yahari Kaseng 
Academic Higher Education (Student Affair), Faculty of Islamic 

Sciences, Prince of Songkla University Pattani Campus. 
 

Atikel ini bertujuan menganalisis pemahaman mahasiswa terhadap sifat 
Salbiyyah dan mengenal pasti hubungkaitnya dengan Wasatiyyah 
menurut pandangan mahasiswa Faculty of Islamic Sciences, Prince of 
Songkla University, Pattani Campus, Thailand. Maklumat-maklumat 
dikumpul melalui focus group dan wawa cana, analisis data dengan 
mengguna metod deduktif dan indeduktif.  
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Dapatan kajian ini menunjukan:  

a. Mahasiswa mampu memahami sifat Salbiyyah iaitu Qidam, 
Baqaa, Mukhalafa tuhu li al-Hawadith, Qiyamuhu bi Napsih dan 
Wahdaniyyah. 

b. Asas-asas ilmu mahasiswa mengenai sifat dua Puluh terutama 
sifat Salbiyyah sejak dari pengajian asas hingga peringkat 
menengah agama. 

c. Teknik pempelajaran dan pengajian perlu di amalkan dengan 
cara yang sesuai dan dapat membantu pengtahuan dan 
pengalaman mahasiswa. 

d. Hal Wasatiyyah boleh di anlisis melalui pelajaran Aqidah 
Islamiyyah seperti pengajian dan kandungan sifat dua Puluh.  

Kata Kunci: Sifat Salbiyyah, Wasatiyyah, Aqidah Islamiyyah 
 

AKSESIBILITAS RUMAH IBADAH BAGI DISABILITAS: STUDI ATAS 

TIGA MASJID AGUNG DI JAWA BARAT 

 
Abdul Wasik 

UIN Sunan Gunung Djati Bandung 
Email: abdulwasik@uinsgd.ac.id  

 
Hampir setiap orang berpotensi mengalami kecacatan sementara atau 
permanen (penyandang disabilitas) oleh karenanya Indonesia 
berkomitmen bersama 193 negara di dunia untuk pembangunan 
berkelanjutan atau Sustainable Development Goals (SDGs) kemudian 
diimplementasikan dalam Peraturan Presiden Nomor. 59 Tahun 2017 
tentang Pelaksanaan Pencapaian TPB/SDGs. Agenda SDGs secara jelas 
menekankan target berkelanjutan pada setiap orang tanpa meninggalkan 
pihak-pihak tertentu (no one le behind) dalam proses pencapaiannya 
termasuk kelompok penyandang disabilitas dengan dasar undang-
undang nomor 8 Tahun 2016 tentang hak – hak para penyandang 
disabilitas. Meskipun demikian layanan keagamaan dalam pemerintahan 
perlu dikaji dan dikembangkan lebih lanjut. Beberapa temuan di lapangan 
menunjukkan bahwa pelaksanaan layanan keagamaan masih belum 
mampu menjawab kebutuhan aksesibilitas serta  kualitas  layanan  itu  
sendiri. Dengan dasar itu peneliti berusaha untuk mengkaji kembali 
seberapa mudah aksesibilitas masjid-masjid di Indonesia. Penelitian ini 
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mengkaji tiga masjid Agung di Jawa Barat. Studi ini menemukan bahwa 
sebagian besar masjid kurang dapat diakses, artinya tidak ada masjid di 
Jawa Barat yang dapat diakses sepenuhnya. 
 

PEMBELAJARAN PAI DALAM JARINGAN DI MASA PANDEMI 

(PENELITIAN DI MTS TANWIRIYYAH DAN SMP ISLAM CENDEKIA 

KABUPATEN CIANJUR JAWA BARAT) 
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Pendidikan Islam, UIN Sunan Gunung Djati  
Bandung, Indonesia 

Email: dr.deranugraha@gmail.com 
 

Tedi Priatna 
Pendidikan Islam, UIN Sunan Gunung Djati  
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Asep Nursobah 
Pendidikan Islam, UIN Sunan Gunung Djati  

Bandung, Indonesia 
 

Nia Kurniawati 

Pendidikan Islam, UIN Sunan Gunung Djati  
Bandung, Indonesia 

 
Pandemi Covid-19 memaksa lembaga-lembaga pendidikan untuk 
menyelenggarakan pembelajaran dalam jaringan untuk menekan resiko 
penyebaran virus. Karena MTs Tanwiriyyah dan SMP Islam Cendekia 
Kabupaten Cianjur belum memiliki pengalaman tentang itu, dalam 
pelaksanaanya pembelajaran dalam jaringan mengalami berbagai 
kendala, termasuk pada mata pelajaran PAI. Kondisi ini sangat mungkin 
dialami oleh banyak lembaga Pendidikan lainnya di Indonesia, bahkan 
banyak negara lainnya. Makan penelitian ini menjadi sangat penting 
dilakukan, terlebih banyak ahli yang mempredikasi tentang kemajuan 
teknologi pembelajaran yang tidak akan mundur walaupun pandemi telah 
selesai.  Penelitian ini bertujuan menjelaskan bagaimana pelaksanaan 
pembelajaran PAI dalam jaringan di MTs. Tanwiriyyah dan SMP Islam 
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Cendekia Kabupaten Cianjur. Mengkaji bagaimana pengalaman peserta 
didik, guru, dan orangtua terkait hal itu. Menganalisis beberapa faktor 
pendukung, faktor penghambat, dan upaya sekolah dalam 
mengelaborasinya menjadi suatu kemajuan. Metode yang digunakan 
adalah kombinasi (mixed methode) dengan wawancara, observasi, studi 
dokumentasi, dan kuesioner sebagai teknik pengambilan datanya. Hasil 
penelitian menunjukan betapa masih banyak hal yang perlu dibenahi, 
agar pembelajaran PAI dalam jaringan berlangsung efektif. Hal itu dikaji 
dari sisi pengalaman para guru PAI, peserta didik, orangtua, dan 
sekolah/madrasah. Peningkatan keterampilan guru PAI, sinergitas 
orangtua-guru, dan ketersediaan perangkat pendukung menjadi poin-poin 
strategis untuk ditindaklanjuti.  
Kata Kunci: Dalam Jaringan, PAI, Pandemi, Pembelajaran. 

 
 

IDE-IDE TOLERANSI BERAGAMA DALAM AL-QURAN: TAFSIR 

ATAS SIKAP PLURALITAS DAN TOLERANSI AL-QURAN 

TERHADAP YAHUDI 

 
Muhammad Nurhasan 

UIN Sunan Gunung Djati Bandung 
Email: nurhasanabdurahman@gmail.com  

 
Sejak kemunculannya pemikir Yahudi langsung memikirkan hubungan 
antar agama Yahudi dengan agama lainnya. Tanggapan orang Yahudi 
terhadap pluralisme keagamaan mempunyai sejarah yang panjang. 
Dalam pemahaman orang Yahudi, Yahwe adalah satu-satunya Tuhan 
yang harus didengarkan dan dipatuhi, tidak ada dewa-dewa tertentu yang 
memiliki kekuatan dan menguasai geografis tertentu atau kekuatan 
metafisis tertentu, seperti kebaikan dan kejahatan. Ketika mereka 
mengalami kekalahan dari orang Babel, bukan berarti orang Yahudi telah 
gagal, tetapi Yahwe Tuhan sedang menghukum mereka karena telah 
melanggar perjanjian yan tertuang dalam perjanjian mereka dengan 
Tuhan (587-538 SM). Penolakan mereka terhadap Umat Islam lebih 
banyak disebabkan oleh faktor ekonomi dan politik dibandingkan dengan 
faktor agama. Terbukti dengan tiba nya Nabi di Madinah mereka 
menerima perjanjian untuk hidup berdampingan dalam ikatan 
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persaudaraan Islam, yang dikenal dengan “Piagam Madinah”. Karena 
sejak Nabi menjadi kuat mereka mulai kehilangan pengaruh ekonomi dan 
politik. Apalagi setelah pemindahan arah Kiblat dari al-Aqsha ke al-
Harom. Tulisan ini akan mengupas bagaimana pandangan al-Quran 
terhadap orang Yahudi, khususnya berkaitan dengan pluralisme dan 
toleransi beragama. 
 

PROBLEMATIKA DAN SOLUSI KRISIS LINGKUNGAN DALAM 

PERSPEKTIF EKOSUFISME AL-GHAZALI 

 
Uup Gufron 

UNINDRA Jakarta 
Email: uupgufron81@gmail.com 
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UIN Sunan Gunung Djati Bandung 
 

Gustiana Isya Marjani 
UIN Sunan Gunung Djati Bandung 

 
Munir 

UIN Sunan Gunung Djati Bandung 
 

Artikel ini dimaksudkan untuk menggali problem dan solusi krisis 
lingkungan berdasarkan pemikiran Al-Ghazali. Problem yang menjadi 
pertanyaan utama dalam penelitian ini adalah bagaimana problem dan 
solusi krisis lingkungan ditinjau dalam relasi manusia, alam dan Tuhan. 
Krisis lingkungan yang saat ini menjadi problem masyarakat modern 
bersumber dari paradigma saintisme-modern, sehingga menghadirkan 
berbagai bencana seperti kebakaran, banjir, longsor, gempa bumi, 
tsunami, kekeringan, erosi, dan lain sebagainya. Oleh sebab itu, 
pandangan ekosufisme Al-Ghazali dipandang penting dalam memberi 
solusi atas krisis lingkungan, sehingga pandangannya dapat dijadikan 
pedoman etis dalam membuat peraturan maupun perundangan-
undangan yang terkait dengan penanganan krisis lingkungan di Indonesia 
maupun di dunia. Pendekatan sufisme lingkungan (ekosufisme) 
menawarkan pendekatan humanis-spiritual dalam membangun relasi 
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yang harmonis antara manusia, alam dan Tuhan. Data riset bersumber 
dari karya-karya Al-Ghazali yang berisi tentang etika manusia kepada 
Tuhan dan etika manusia kepada alam, serta relasi timbal balik antara 
keduanya. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan pendekatan 
metode analisis konten dari beberapa karya Al-Ghazali. Sumber 
kerusakan lingkungan disebabkan karena faktor konsumtif manusia atas 
kebutuhan hidupnya sehingga memacu manusia untuk berbuat serakah 
sehingga menjadikan alam sebagai objek pemenuhan kebutuhan 
hidupnya. Padahal alam adalah manifestasi cinta Tuhan di bumi, 
sehingga untuk mencintai Tuhan harus melalui cintanya kepada alam. 
Untuk itu diperlukan etika uzlah (kembali ke alam), mahabbah (cinta 
alam), wara’ (konservasi alam), zuhud (menjaga keseimbangan alam), 
dan syukur (berbuat bijak pada alam). 
Kata Kunci: ekosufisme, Al-Ghazali, krisis, lingkungan 
 
 

EKO-PANENTEISME: ANALISIS HEURMENEUTIS NILAI-NILAI 

TEOLOGIS UNTUK KREATIFITAS MANUSIA DALAM 

PEMANFAATAN, PELESTARIAN DAN PERTUMBUHAN EKOSISTEM 

ALAM 
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Manusia ditakdirkan menjadi makhluk kreatif yang karenanya kualitas 
manusia ditentukan oleh sejauh mana kreativitasnya. Krisis ekologi 
menuntut setiap individu manusia untuk lebih kreatif dalam 
menyelaraskan pemenuhan kebutuhan hidupnya dengan kelestarian dan 
pertumbuhan ekosistem alam. Namun, kreativitas ini perlu dilandasi oleh 
nilai-nilai teologis karena setiap individu manusia memiliki proyeksi diri 
untuk keabadian dirinya di dalam arus abadi kehidupan Tuhan. Kreativitas 
manusia tanpa nilai-nilai teologis menjadi hampa makna karena proses 
dan hasil kreativitasnya akan cenderung destruktif. Studi ini bertujuan 
untuk menelaah dan merumuskan nilai-nilai teologis yang menjadi 
landasan etis kreativitas manusia di dalam pemanfaatan, pelestarian dan 
pertumbuhan ekosistem alam. Nilai-nilai teologis dimaksud bersumber 
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pada konsep panenteisme yang dikaji dari doktrin Islam. Studi ini 
merupakan studi kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif-
holistik. Sumber data pada studi ini terdiri dari sumber primer dan skunder 
yang dikumpulkan melalui teknik dokumentasi. Adapun pada analisis data 
peneliti menggunakan analisis hermeneutis. Hasil studi menunjukan 
bahwa kreativitas manusia dalam pemanfaatan, pelestarian dan 
pertumbuhan ekosistem alam perlu dilandasi oleh nilai-nilai teologis. Nilai 
ketauhidan, penghambaan, keabadian diri, dan halal menjadi basis etis 
dalam kreativitas untuk pemanfaatan ekosistem alam. Tanggung jawab, 
keseimbangan dan inovasi menjadi basis nilai untuk kreativitas dalam 
pelestarian ekosistem alam. Adapun basis nilai untuk pertumbuhan 
ekosistem alam adalah perubahan dan pewarisan. Apa yang 
dideskripsikan dalam eko-panenteistik merupakan respon kritis atas 
ekosentrisme dan antroposentrisme yang, disadari atupun tidak, menjadi 
sumber nilai untuk aktivitas pengelolaan alam yang tidak sejalan dengan 
hakikat manusia sebagai makluk kreatif. 
Kata kunci: eko-panteistik, kreativitas manusia, pemanfaatan, 
pelestarian, pertumbuhan ekosistem alam. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar Nahwu 
berbasis TPACK dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi 
mahasiswa Prodi PBA. Metode penelitian yang digunakan adalah 
Research and Development dengan pendekatan mix method. Prosedur 
penelitian meliputi identifikasi kebutuhan dosen dan mahasiswa Prodi 
PBA PTKIN Provinsi Bengkulu, perencanaan desain pengembangan 
bahan ajar, pengembangan format bahan ajar, uji coba awal (self 
evaluation dan expert review), dan revisi format bahan ajar. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa rekapitulasi hasil angket persepsi dosen 
dan mahasiswa terhadap bahan ajar Nahwu yang digunakan selama ini 
menunjukkan persentase paling tinggi yaitu 47,73% kurang sesuai dan 
29,49% mahasiswa sangat tidak sesuai. Sedangkan hasil angket 
kebutuhan terhadap bahan ajar Nahwu berbasis TPACK menunjukkan 
45% dosen dibutuhkan, dan 65,40% mahasiswa sangat dibutuhkan. 
Perencanaan desain bahan ajar Nahwu berbasis TPACK disesuaikan 
dengan hasil analisis kebutuhan. Desain bahan ajar memuat tujuh 
dimensi TPACK yang mendukung ketercapaian kemampuan berpikir 
tingkat tinggi mahasiswa. Pengembangan desain awal bahan ajar Nahwu 
berbasis TPACK dilakukan dengan menganalisis capaian pembelajaran 
RPS dan mengembangkan materi pembelajaran. Hasil self evaluation 
bahan ajar menunjukkan bahan ajar layak untuk divalidasi dan hasil 
validasi pakar memperoleh nilai 90,9 dalam kategori sangat baik/sangat 
layak. Revisi produk bahan ajar dilakukan dengan menambahkan bab 
murajaah, penyesuaian jenis tulisan, melengkapi glosarium, dan 
penambahan biografi penulis pada akhir bahan ajar. Hasil penelitian dan 
pengembangan ini mendukung dosen untuk dapat mengembangkan 
bahan ajar pada mata kuliah lainnya dengan berbasis TPACK. 
Pengembangan bahan ajar Nahwu berbasis TPACK memiliki fungsi yang 
besar sebagai materi pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi mahasiswa. Orisinalitas penelitian ini yaitu tema 
pengembangan berbasis TPACK dalam pembelajaran Nahwu belum 
diteliti dan dikembangkan, bahan ajar Nahwu berbasis TPACK 
dikembangkan untuk meningkatkan HOTS, menyajikan modul Nahwu 
dalam versi digital dengan pemanfaatan berbagai aplikasi (Flip pdf 
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professional, Canva, Edraw Mind Map, QR4Office, website, dan youtube), 
dan menyajikan latihan-latihan berorientasi HOTS belum banyak 
dikembangkan. 
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BAHASA ARAN IAIN METRO LAMPUNG 
 

Albarra Sarbaini 
Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung, Indonesia; 

Institut Agama Islam Negeri Metro Lampung, Indonesia 
Email: albarra.sarbaini@metrouniv.ac.id 

 
Badruzzaman M. Yunus 

Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung, Indonesia 
Email: badruzzamanmyunus@uinsgd.ac.id 

 
Isop Syafe’i 

Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung, Indonesia 
Email: isop.syafei@uinsgd.ac.id 

 
Abdul Kodir 

Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung, Indonesia 
Email: abdulkodir@uinsgd.ac.id 

   
Kajian ini merupakan penelitian pengembangan Pembelajaran 
keterampilan berbicara dengan pendekatan komunikatif di Prodi 
Pendidikan Bahasa Arab IAIN Metro Lampung. Penelitian ini bertujuan 
Mengembangkan Pembelajaran keterampilan berbicara dengan 
pendekatan Komunikatif yang dikombinasikan dengan metode 
pembelajaran Hybrid (Hybrid learning) yaitu   mengabungkan 
pembelajaran tatap muka langsung bersama dosen dan daring bersama 
native speakers atau ahli bahasa arab. Penelitian pengembangan ini 
mengadaptasi model pengembangan Sugiyono. Penelitian ini dilakukan 
melalui sepuluh tahapan, yaitu (1) Potensi dan masalah. (2) pengumpulan 
data merupakan tahapan pembuatan storyboard, desain layout, dan 
penyusunan soal. (3) Desain Produk. (4) Validasi. (5) Uji coba produk. (6) 
Revisi Produk (7) Uji coba produk (8) Revisi desain (9) Revisi Produk (10) 
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Produksi Masal atau Penyebaran (disseminate). Metode yang dipakai 
pada penelitian ini adalah Mix Method (Kualitatif dan Kuantitatif) yaitu 
gabungan mixed methods yang bersifat sequential (melalui kegiatan 
penelitian, pembuatan produk dan pengujian), dengan mixed methods 
yang bersifat concurrent (gabungan kualitatif dan kuantitatif) ini, kegiatan 
penelitian ini bertujuan untuk merencanakan produk dan pengujian 
produk dengan menggunakan concurrent mixed methods /kuantitatif dan 
kualitatif secara bersamaan. Hasil validasi pengembangan Pembelajaran 
keterampilan berbicara dengan pendekatan komunikatif oleh: (1) Ahli 
materi Pembelajaran keterampilan berbicara Bahasa Arab. (2) Ahli 
metodologi pembelajaran bahasa arab yang mencakup Metode, 
pendekatan strategi dan teknik pembelajaran bahasa Arab menilai layak, 
dan Berdasarkan hasil tersebut maka Pengembangan pembelajaran 
keterampilan berbicara dengan pendekatan komunikatif ini yang telah 
dikembangkan layak digunakan dalam proses pembelajaran di Prodi PBA 
IAIN Metro Lampung. 
Kata kunci: Pendekatan Komunikatif, Keterampilan Berbicara 
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Internalisasi nilai-nilai pendidikan kewirausahaan diberikan di pesantren 
merupakan inovasi Sayangnya internalisasi nilai kewirausahaan baru 
sebatas program ekstrakurikuler, belum menjadi bagian dari kurikulum. 
Pemahaman akan pentingnya kehidupan dunia untuk kebaikan 
kehidupan diakhirat, pesantren perlu memadukan ilmu agama dan nilai-
nilai kewirausahaan, tergantikan tenaga manusia oleh mesin, kemajuan 
digital membuka peluang kerja di dunia maya menjadi latar belakang 
penelitian ini. Pendekatan metodelogi yang digunakan adalah metodologi 
kualitatif deskriptif analitik, yang memberikan gambaran natural dari 
kejadian di Pesantren Al-Ittifaq Ciwidey, Pesantren Darut Tauhid, dan 
Pesantren Idrisiyyah Tasikmalaya.    David R. Krathwohl mengawali 
internalisasi dengan 1) pengenalan dan pemahaman nilai kewirausahaan 
melalui pendidikan akhlak dan pengkondisian lingkungan 2) penerimaan 
nilai-nilai kewirausahaan melalui pengkondisian dan pembiasaan 
berakhlak mulia menjadi lebih mudah, misalnya santri belajar desain 
bisnis sederhana, 3) pembiasaan yang dilakukan dan diikuti oleh semua 
santri menjadikan nilai-nilai kewirausahaan terpatri dalam diri santri 
sehingga menjadi keyakina. Nilai-nilai Pendidikan kewirausahaan yang 
menjadi focus penelitian ini adalah jujur, disiplin, mandiri, bertanggung 
jawab, bekerjasama. Ketiga pesantren ini mengimplementasikan nilai-
nilai Pendidikan kewirausahaan melalui proses internalisasi nilai. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa santri yang mengalami pembiasaan 
akhlak yang baik dan pembiasaan nilai-nilai kewirausahaan di pesantren 
mempunyai motivasi dan jiwa kewirausahaan. Santri yang mempunyai 
akhlak mulia dan motivasi kewirausahaan disebut Santripreneur.  
Kata Kunci: Internalalisasi, kewirausahaan, santripreneur. 
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Madrasah Diniyah takmiliyah Awwaliyah (MDTA) merupakan salah satu 
lembaga pendidikan non formal di bawah Kementerian Agama. 
Kurangnya perhatian dari pemerintah menjadikan kondisi madrasah 
semakin memprihatinkan. Lemahnya sumber daya, dan manajemen 
pengelolaan, serta tidak  tersedianya anggaran dalam dunia pendidikan 
yang merupakan sesuatu yang tak terpisahkan menjadikan lembaga ini 
semakin terpuruk. Penelitian ini menggunakan motode deskriptif kualitatif  
dengan pendekatan wawancara.  Hasil penelitian menunjukan akibat 
kurang perhatian dari pemerintah, maka kehidupan kelembagaan selama 
ini dibiayai sepenuhnya atas iuran atau infaq dari masyarakat setempat. 
Maka dengan adanya budaya infaq harian siswa memberikan andil yang 
cukup signifikan dalam membantu pengembangan kualitas pendidikan di 
Madrasah Dinyah Takmiliyah Awwaliyah Al-Khairiyah Bujang gadung 
Cilegon Banten. 
Kata Kunci : budaya infaq, mdta, kualitas pendidikan      
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This paper aims to formulate the integration of science and religion with 
the tawheed paradigm as its basis and how this paradigm is implemented 
in the Sunan Gunung Djati State Islamic University, Bandung. In the 
context of the contemporary Islamic world, the formulation of this tawheed 
paradigm is a response to the challenge of developing a Western 
secularist viewpoint that has created a dichotomy between science on the 
one hand and religion on the other. The method used in this paper is the 
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Philosophical Research Method which seeks to find a fundamental vision 
of the relationship between human nature in relation to the development 
of knowledge and the essence of tawheed as the paradigm. Therefore, 
this paper is in the form of literature research which reveals the meaning 
of the text both analytically, synthetically and critically. The results of the 
research show that (1) The tawheed paradigm is related to and provides 
space for the development of Islamic epistemology for the integration of 
science and religion which originates from the spirit of revelation, (2) The 
tawheed paradigm has become the basis for the development of scientific 
attitudes of classical Islamic scientists with their experiments. Do it and it 
is very different from the way secular Western scientists work with the 
single positivism method they use, (3) The State Islamic University of 
Sunan Gunung Jati Bandung, implements this tawheed paradigm, to 
answer the challenges of the needs of contemporary Muslim societies in 
developing a religious scientific society. This paper provides 
recommendations for more serious research related to tawheed as a 
paradigm for the integration of science and religion in response to the 
growing views of scientism in the West. 
Keywords: Tawheed Paradigm, Integration, Science, Religion, Islamic 
Epistemology 
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Penyelesaian sengketa ekonomi syariah secara litigasi merupakan 
langkah terakhir bagi para pihak yang bersengketa dalam perkara syariah 
sesuai kesepakatan yang dituangkan di awal kontrak. Paper ini 
membahas tentang penyelesaian sengketa ekonomi syariah secara 
litigasi dengan fokus penelitian tentang keadilan dan kepastian hukum 
bagi para pihak dalam penyelesaian sengketa ekonomi syariah dengan 
rumusan masalah sebagai berikut: 1) Bagaimana upaya penyelesaian 
sengketa ekonomi syariah di Pengadilan Agama dalam pencarian 
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keadilan dan kepastian hukum? 2) Bagaimana implementasi keadilan dan 
kepastian hukum pada  proses litigasi  dalam upaya  pelaksanakan  
pencarian  keadilan dan kepastian hukum di Pengadilan Agama? 3) 
Bagaimana implikasi dari putusan pengadilan agama bagi para pihak 
dalam penyelesaian sengketa ekonomi syariah? Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
jenis penelitian empiris atau penelitian lapangan (field research). Peneliti 
mengunakan metode dokumentasi, observasi, wawancara dengan terjun 
langsung ke lapangan dengan    hasil penelitian sebagai berikut 1) Bahwa 
upaya pencarian keadilan dan kepastian hukum bagi para pihak dalam 
penyelesaian sengketa ekonomi syariah di lakukan sebelum atau setelah 
menempuh proses penyelesaian secara non litigasi sesuai kesepakatan 
di kontrak awal 2) Bahwa  berkaitan dengan penyelesaian  sengketa 
ekonomi syariah di Pengadilan Agama materi gugatan  di bedakan ke 
dalam dua jenis  pemeriksaan  yaitu a) berupa gugatan sederhana 
dengan nilai jaminan di bawah 500 juta dengan formasi hakim tunggal 
sebagai pemeriksa serta upaya hukum berupa nota keberatan  dan b) 
gugatan biasa dengan nilai obyek sengketa di atas 500 juta dengan 
susunan majelis dan proses pemeriksaan seperti perkara perdata biasa 
dan diperbolehkan melakukan upaya hukum berupa banding dan kasasi. 
Putusan hakim tunggal atau majelis hakim tidak hanya di dasarkan pada 
legal justice namun juga mempertimbangkan moral justice dan social 
justice sebagai bagian dari pemenuhan rasa keadilan dalam 
masyarakat3) Bahwa putusan majelis hakim pemeriksa perkara sengketa 
ekonomi syariah akan berkekuatan hukum tetap setelah tidak ada upaya 
hukum untuk perkara dengan acara biasa dan nota keberatan untuk 
perkara sengketa dengan acara sederhana. Hasil putusan harus di terima 
dengan suka rela atau di berlakukan eksekusi. 
Kata kunci: keadilan,kepastian hukum,sengketa ekonomi syariah   
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Pemberdayaan ekonomi menjadi salah satu hal penting untuk menjaga 
stabilitas kehidupan. Maka, dibutuhkan formula baru yang bersifat 
konstruktif dan variatif berupa strategi pemberdayaan ekonomi umat 
secara khusus, yakni dengan menggunakan perspektif Alquran melalui 
kisah Nabi Yusuf AS pada QS. Yusuf ayat 46 hingga 49. Penulisan karya 
ini menggunakan teknik kualitatif serta metode maudhu’i. Tulisan ini 
secara implisit menyimpulkan bahwa Melalui pesan hikmah dalam 
Alquran, Islam memberi tahu setiap Muslim tentang kemampuan 
digitalpreneur dengan meningkatkan ide dan kapabilitas terkait digitalisasi 
untuk melahirkan formula atau produk baru, baik berupa barang, 
makanan, aplikasi, ataupun produk lainnya. Kemudian, manfaatkan 
kekuatan era digital untuk meningkatkan layanan zakat melalui digitalisasi 
sebagai layanan utama yang baik, seperti halnya layanan zakat melalui 
aplikasi yang bernama BAZUTAKWA atau BAZNAS untuk kesejahteraan 
warga, serta menghilangkan sikap hedonis yang dapat menyebabkan 
umat kurang peka terhadap situasi sosial dan ekonominya dengan 
menghadirkan program khusus tentang penyuluhan kemapanan ekonomi 
tentang urgensi hidup hemat oleh pemegang kebijakan. Kekurangan dari 
tulisan ini ialah hanya membahas pemberdayaan ekonomi dalam Alquran 
semata. Dalam tulisan-tulisan berikutnya, studi ini menyarankan untuk 
beralih ke literatur tafsir Alquran lainnya sebagai solusi untuk 
mengimplementasikan prinsip-prinsip pemberdayaan ekonomi dalam 
agama Islam. 
Kata Kunci: Alquran; Ekonomi; Strategi; Umat, Yusuf AS. 
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This study aims to answer the question of how pesantren sains improve 
the quality of education? The research methodology used in this study is 
a qualitative approach. Data were collected by interview, observation, and 
documentation. The results showed that Islamic education should be able 
to respond to advances in information and communication technology 
(ICT) as a product of knowledge transformation. ICT advances that are 
developing so rapidly in various fields cannot be separated from human 
life including Islamic educational institutions such as pesantren. 
Pesantren must be able to respond to the times by including materials 
about science. On the other hand, pesantren still have consistency in 
preserving Islamic values for the life of mankind. In practice, efforts to 
improve the quality of pesantren education through Islamic science 
integration strategies are still fairly difficult to implement. This can be seen 
from several science pesantren that experience fluctuations in terms of 
curriculum design, the professionalism of science teaching staff in 
pesantren, the achievement of students in the field of science, and the 
quantity of students enrolled in science pesantren.   
Keywords: Science, Quality, Pesantren, Integration, Education 
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Keberadaan norma istri sebagai ibu rumah tangga dimuat dalam pasal 31 
ayat (3) UU No 1 Tahun 1974. Melalui norma tersebut Negara 
berkehendak agar ibu rumah tangga menjadi nilai mulia yang diterapkan 
dalam perkawinan. Namun dalam praktiknya norma tersebut dianggap 
sebagai momok yang menimbulkan ketidakadilan seperti marginalisasi, 
stereotype, kekerasan dan beban ganda. Di masa pandemic covid 19, 
problem ketidakadilan pada ibu rumah tangga meningkat, diantaranya 
akibat WFH dan krisis ekonomi keluarga. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan hukum normative. Bahan hukum primer menggunakan UU 
No 1 Tahun 1974. Adapun bahan hukum sekunder menggunakan 
referensi dalam bentuk buku dan jurnal yang berkait dengan hukum Islam, 
dan gender, serta bahan hukum tertier menggunakan kamus. Penelitian 
ini menyatakan bahwa norma istri sebagai ibu rumah tangga sesuai 
dengan hukum Islam. Hal yang meredupkan norma istri sebagai ibu 
rumah tangga adalah adanya dikotomi pembagian kategori wilayah 
domestic dan public dalam rumah tangga berdasarkan jenis kelamin. Ibu 
rumah tangga berwenang di wilayah domestic, suami berkuasa diwilayah 
publik. Menurut hukum Islam wilayah domestic rumah tangga itu wilayah 
suami dan istri. Sebagaimana kepala keluarga boleh berada dalam 
wilayah public, demikian juga ibu rumah tangga dibolehkan. Keduanya 
saling menunjang. Suami istri perlu membicarakan siapa yang 
menanggung beban kerja di wilayah domestic dan wilayah public 
berdasarkan situasi dan kondisi yang ada. Slogan yang bisa dijadikan 
sebagai semboyan adalah jagalah rumah tangga bersama, kerjasama 
dalam berkiprah di dunia public, dan saling menghargai. 
Kata Kunci: Norma, Ibu Rumah Tangga, Hukum Islam 
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Negara Indonesia dikenal sebagai negara dengan jumlah penduduk 
muslim terbesar di dunia Selain memiliki jumlah penduduk muslim 
terbesar di dunia, Indonesia merupakan konsumen halal terbesar di 
dunia, besarnya pasar produk halal dan dibarengi dengan jumlah 
penduduk muslim terbesar, menjadikan Indonesia sebagai negara yang 
memiliki potensi besar di sektor produsen produk halal dunia. Gaya hidup 
halal telah menjadi bagian dalam kehidupan muslim di Indonesia serta 
menjadikan produk layanan halal memiliki potensi ekonomi yang sangat 
besar, karenanya diperlukan pendekatan inovasi dan teknologi dalam 
industry dan salah satunya adalah teknologi digital dalam bidang industri 
halal. Adanya perkembangan digitalisasi ini membawa perubahan dalam 
kehidupan sehari-hari terutama di Indonesia, bahkan baru-baru saja 
tepatnya pada tanggal 14- 18 Juni 2022, Indonesia telah 
menyelenggarakan Kongres Halal Internasional 2022 yang di ikuti oleh 
perwakilan 15 Negara yang membahas mengenai Industri halal mulai dari 
sektor makanan, fasyen, kosmetik, farmasi hingga pariwisata halal yang 
akan menghasilkan Deklarasi Resolusi Halal Dunia sebagai panduan 
dunia untuk mengimplementasi kan pengembangan industry dan 
pariwisata halal Penyelenggaraan Kongres Halal Internasional 2022 
tepatnya di Novotel Bangka Hotel and Convention Centre. Kecamatan 
Pangkalan Ban Kabupaten Bangka Tengan Provinsi Kepulauan Bangka 
Belitung, yang direkan Pembukaan nya oleh Bapak Wakil Presiden 
Republik Indonesia Prof. De (H) KH Ma'ruf Amin Vajan Penulisan artikel 
ini dengan menggunakan metode kualitatif dengan literatur pelekatan 
deskriptik mengetahui dan gandaran keadaan dengan jelas dan terperinci 
baga Prap Teknolog Digital dalam menghadapi Industri Halal dan juga 
yang di bahas dalam Kongres Halal Internasional 2022 di Provinsi 
Kepulauan Bangka Belitung. 
Kata Kunci: Penerapan, Tekologi Digital, Industri, Gaya hidup, Halal 
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KEDUDUKAN ANAK LUAR KAWIN PERSPEKTIF HUKUM ISLAM 

DAN PERATUTAN PERUNDANG-UNDANGAN DI INDONESIA 

 
Eneng Nuraeni 

UIN Sunan Gunung Djati Bandung 
Email: enengnuraeni@uinsgd.co.id  

 
Anak sah adalah anak yang lahir sebagai akibat dari perkawinan yang 
sah. Perkawinan sah adalah perkawinan berdasarkan hukum agama dan 
dicatatkan. Anak sah secara hukum memiliki hubungan nasab dengan 
orang tuanya. Anak yang lahir dari perkawinan tidak sah dipertanyakan 
kedudukannya dalam hukum. Tujuan penelitian ini untuk meneliti 
kedudukan anak luar kawin serta akibat hukumya yang ditelaah 
menggunakan teori penemuan hukum. Menurut teori penemuan hukum, 
setiap hukum dapat diinterpretasi agar memenuhi asas kepastian hukum, 
keadilan dan kemanfaatan. Metode yang digunakan metode deskriptif 
analisis dengan pendekatan yuridis normative. Data berupa data kualitatif 
terkait kedudukan anak luar kawin yang diambil dari  berbagai sumber 
yang dianalisis secara deduktif. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
dalam Islam Anak luar kawin adalah anak yang dilahirkan diluar 
perkawinan sah/Anak yang dibenihkan di luar perkawinan tapi dilahirkan 
setelah adanya perkawinan. Anak lahir tanpa ikatan perkawinan disebut 
dengan anak zina. Dalam Islam anak zina disamakan dengan  anak 
mula’anah dan anak syubhat yang tidak diakui oleh ayah biologisnya. 
Kedudukan hukumnya sebagai anak tidak sah yang hanya memiliki 
hubungan perdata dengan ibunya. Menurut peraturan perundang-
undangan adalah anak yang dilahirkan diluar perkawinan yang sah/ dari 
perkawinan yang tidak dicatat. Menurut Keputusan MK Nomor 46 Tahun 
2010 anak luar kawin dapat memiliki hubungan perdata dengan ayahnya 
selama berdasarkan alat bukti yang sah memiliki hubungan darah dengan 
ayahnya. Oleh karena dalam pengimplementasiannya putusan MK ini 
mencakup anak zina, maka perlu ada penafsiran agar tidak berbenturan 
dengan norma hukum Islam yang menjunjung tinggi kesakralan nasab. 
Kedudukan anak luar kawin dapat ditetapkan sebagai anak biologis agar 
kesucian nasab terjaga karena tidak menimbulkan hubungan penasaban 
dan hak azazi anak sebagai manusia tetap terjaga. Ia tetap dapat 
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menerima hak penghidupan yang layak. Hal ini sejalan dengan fatwa MUI 
Nomor 11 Tahun 2012 tentang Perlakuan Terhadap Anak Hasil Zina. 
 

PENGENTASAN KEMISKINAN PERSPEKTIF MUHAMMAD ABDUH 

DALAM TAFSIR AL-MANAR 

 
Ahmad Fuad Ruhiyat 

UIN Sunan Gunung Djati Bandung 
ahmad.fuad.ruhiyat@gmail.com 

 
Kemiskinan adalah persoalan yang nyata terang bendarengan dalam 
kehidupan manusia, di belahan dunia manapun kemiskinan itu ada dan 
menjadi problem sosial yang sulit ditanggulangi, ia bisa menjadi biang 
masalah dalam kehidupan manusia walaupun bagi sebagian kelompok 
dijadikan lahan objek eksploitasi. Lanjutmya, umat Islam di berbagai 
tempat mengalami kemiskinan dan ketertinggalan kurang lebih empat 
puluh sembilan negara muslim mengalami kemiskinan atau mempunyai 
nilai rata-rata di bawah negara Barat, bahkan lebih rendah dari rata-rata 
negara di dunia, suatu angka fantastik.Tujuan umum penelitian ini adalah 
untuk menemukan ayat ayat terkait kemiskinan dalam Al-Quran dan 
Tujuan khususnya. Pertama menganalisis pemikiran Abduh dalam tafsir 
al-Manar terkait kemiskinan. Kedua menganalisis pemikiran Abduh terkait 
pengentasan kemiskinan. Ketiga relevansi pemikiran Abduh terhadap 
masa kontemporer dan pengaruh pemikirannya kepada para sarjana 
Islam setelahnya. Penelitian ini bersifat kualitatif  dan telaah pustaka 
murni  (library research)  yang artinya semua data-data berasal dari bahan 
bahan tulisan yang berkaitan dengan masalah yang akan dibahas. Oleh 
karena itu, penelitian ini lebih banyak mendasarkan pada bahan-
bahan  tulisan dokumen, dan telaah ayat-ayat Al-Qur‟an yang 
berkenaan  dengan kemiskinan dan solusi dalam mengatasinya. Metode 
yang  digunakan adalah metode deskriptif analitis, yakni 
memaparkan  penjelasan-penjelasan mengenai bahasan materi yang 
diambil dari  bahan-bahan rujukan yang diperoleh. Dalam al-Quran ayat 
ayat kemiskinan dibahas secara global beberapa ayat kemiskinan seperti 
al-maskanah, al-faqr, al-sāil, al-ailah, al-ba’sa, al-imlāq, al-mahrūm, al-
qāni, al-mu’tar, al-mustadh’af/ad-dha’if. Tentu saja, dalam beberapa kata 
di atas Abduh tidak semuanya langsung bersentuhan dikarenakan Abduh 
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menafsirkan al-Quran hanya sampai surat An-Nisa 125. Setelahnya yang 
melanjutkan pernafsiran Abduh diteruskan oleh Rasyid Ridha. Pada 
penelitian sebelumnya terkait Abduh lebih banyak membahas tentang 
pendidikan, hukum dan teologi. Sehingga bagi peneliti dirasa penting 
mengeksplor penafsirannya dalam hal sosial khususnya kemiskinan, 
begitupula Abduh pendapat Ad-Dhahabi, sebagai peletak corak 
penafsiran Adabi Ijtimai (budaya kemasyarakatan) dan pengaruhnya 
cukup luas hingga ke Indonesia.  
 

TOWARDS LIBERATING READING: A COMPLEMENTARY 

FORMULA 

 
Aik Iksan Anshori 

UIN Sunan Gunung Djati Bandung 
Email: faiqihsananshori@gmail.com 

 
Indeed, language is a system of signifiers (symbols) which are not only 
empirical sounds, but also have non-empirical meanings. Language is a 
symbol of meaning that has multiple functions as a means of 
communication, pouring out emotions, as well as the embodiment of 
human reason. This is the vital difference of human beings as the most 
ordained creatures in the universe. Because it has the ability and activity 
of thinking power resulting from the projection of logical reasoning devices 
to carry out the orders of the Almighty in carrying out leadership practices 
on earth, where the world of physical-metaphysical reality resides. 
Humans, in order to seek and find entities of fact and reality, will be able 
to be represented by the symbolic world of language as communication 
among others. Bertrand Russell himself expressed his agreement that 
language is considered to have conformity with the 'structure' of reality 
and facts – to be precise the locus of reality. Therefore, for the sake of 
dismantling and understanding the nature of the structure, of course, it is 
necessary to have a 'language symbol system' as a logical prerequisite, 
so that the units of the system will actually be able to understand 'objects 
outside of language'. However, the existence of linguistic propositions in 
their relationship as an introduction to the world of physical reality does 
not fully guarantee a complete and perfect understanding. The character 
of language, admit it or not, has a number of weaknesses and limitations 
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when it comes to voicing ideas. These weaknesses can be palpated when 
encountered; Vagueness, inexplicitness, ambiguity, context-dependence, 
vulnerability to misleadingness. From this accumulation resulted in a 
vertex: evidence of the limitations of human reasoning, due to 
reductionism and the powerlessness of the power of language itself. 
Whereas humans, however, only rely on the super-power language as a 
connector for reasoning. It is clear, therefore, that the limitations of 
language are not only seen from the aspect of the external area of the 
language but must also be seen from the internal area of the language 
itself. That is, what is expressed verbally is sometimes nothing more than 
fragments of the logos, and the intentions of the conscience cannot be 
fully aspirated. It is natural that there are aphorisms 'cannot be expressed 
in words'. This means that language has found its own weakness in the 
heart of the ontology of language when it is unable to express 'an object 
of speech' proportionally according to the speaker's worded intention. 
Now, what cannot be discussed is the structural building of invisible co-
existence. Language thus necessitates a reductionist even essential 
distortion of the description of the totality of being. At this level, anything 
related to language and conveyed orally will automatically merge into the 
term 'language formalization' or logocentric clusters that are embodied in 
the form of a sign symbol. This does not mean denying a number of 
language devices in Islamic terms, because Islam has its own uniqueness 
and characteristics in treating language; where in addition to questioning 
human language, it also questions God's language (kalamullah alQur'an) 
as a physical-metaphysical traffic area. Islam, in linguistic logos, means 
that it has a language complexity that cannot be read and touched by the 
five senses alone: a school of opposites to positivism. This second double 
meaning is represented in the form of the Qur'anHadith. It (Islamic 
language), no doubt, becomes an original luxury asset, as well as 
functions as a network of total knowledge circles in Islamic treasures. This 
paper tries to explore the products of Arabic language knowledge that are 
considered established and then re-analyzed with a (post) structuralist 
approach and historical deconstruction of language knowledge. 
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DINAMIKA PEMIKIRAN DAN GERAKAN KEAGAMAAN MATHLA’UL 

ANWAR 1916-2021 

 
Ahmad Rofiq 

STAI Babunnajah Pandeglang 
Email: ahrof99@gmail.com 

 
Mathla’ul Anwar merupakan organisasi keagamaan yang lahir di Menes 
(Pandeglang) pada 9 Agustus 1916 M di tengah kondisi masyarakat yang 
terpuruk dalam berbagai aspek kehidupan akibat kolonialisme. Mathla’ul 
Anwar merespons kondisi tersebut dengan trilogi gerakan, yaitu: 
pendidikan, dakwah, dan sosial. Ide-ide perubahan sosial dan gerakan 
Mathla’ul Anwar dipengaruhi oleh kondisi sosial dan politik waktu itu. 
Mathla’ul Anwar terlibat aktif dalam proses perubahan sosial kaum 
muslimin Indonesia selama satu abad lebih, sejak masa Kolonial, Orde 
Lama, Orde Baru dan Reformasi, tentu ada pemikiran yang melandasi 
gerakan dan menentukan pergeseran orientasi gerakannya dari masa ke 
masa. Penelitian ini akan mengungkap tipologi pemikiran, motif gerakan 
keagamaan Mathla’ul Anwar, dan respons Mathla’ul Anwar terhadap 
kondisi sosial politik Indonesia sejak 1916 sampai dengan 2021. Tiga 
permasalahan di atas akan diungkap dengan metode historis. Terdiri atas 
lima tahapan, yakni pemilihan topik, heuristik, kritik, interpretasi dan 
historiografi. Peneliti menggunakan sumber primer dari dokumen 
sezaman, sumber sekunder yang didapat dari hasil wawancara, dan studi 
terdahulu terkait Mathla’ul Anwar. Teori-teori dalam ilmu sosial digunakan 
sebagai pendekatan dalam proses interpretasi. Hasil penelitian 
menyimpulkan bahwa: pertama, tipologi pemikiran keagamaan Mathla’ul 
Anwar adalah Ahlussunnah waljamaah pada masa Kolonial (1916-1945), 
Ahlussunnah waljamaah “Berkemajuan” pada masa Orde Lama (1945-
1967), Ahlussunnah waljamaah kompromis pada masa Orde Baru  (1967-
1998), dan berkembang gagasan Menata Umat Merekat Bangsa pada 
masa Reformasi (1998-2021). Kedua, motif gerakan pendidikan, dakwah, 
dan sosial Mathla’ul Anwar adalah pembebasan (tahrir) umat [Masa 
Kolonial], pencerdasan (tanwir) umat [Masa Orde Lama], kemaslahatan 
(mashlahat) umat [Masa Orde Baru], persatuan (ittihad) umat [Masa 
Reformasi]. Dan ketiga, respons Mathla’ul Anwar terhadap kondisi sosial 
politik Indonesia 1916 - 2021 adalah akomodatif strategis [Masa Kolonial], 
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Reformisme [Masa Orde Lama], akomodatif kompromistis [Masa Orde 
Baru], dan akomodatif progresif [Masa Reformasi].  
Kata kunci: Mathla’ul Anwar, Dinamika, Pemikiran, Gerakan Keagamaan. 

 

URGENSITAS DAN PARADIGMA PENDIDIKAN PERSPEKTIF QS: 

AL-ALAQ AYAT 1-5 

 

Tohirin 
Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 

Indonesia. 
Email: Tohirin070698@gmail.com  

 
Tujuan penulisan artikel ini ialah untuk mendeskripsikan dan mengkaji 
tentang Urgensitas dan Paradigma Pendidikan Presepektif QS: Al-Alaq 
Ayat 1-5. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskritif dengan 
pendekatan library reasech. Hasil dari kajian ini menunjukan bahwa 
Pendidikan adalah persoalan hidup dan kehidupan ( life is education and 
education is life ). Seluruh proses hidup dan kehidupan manusia adalah 
proses pendidikan. Karena itu ayat yang pertama turun adalah ayat 
tentang pendidikan yakni lima ayat pertama dari surah al-‘Alaq. 
Paradigma pendidikan dalam perspektif surah al-‘Alaq ayat 1-5, bertujuan 
mengembangkan potensi dasar manusia, sehingga ia mampu menjadi 
khalifah di muka bumi. Pendidikan yang dapat memainkan peran 
kemanusiaan sebagai khalifah di muka bumi, adalah pendidikan yang 
mengacu pada landasan konseptualnya, yakni pendidikan yang berbasis 
pada dua ajaran pokok yaitu aqidah dan akhlak sebagaimana diisyaratkan 
dalam surah al-‘Alaq ayat 1-5. Melalui pola pendidikan berbasis aqidah 
dan akhlak, manusia menjadi pintar, memiliki bekal menjalani kehidupan 
bermartabat, damai, bertanggung jawab, penuh percaya diri, dan tidak 
mudah diperalat.  
Kata Kunci: Paradigma, Pendidikan, Surah Al-Alaq. 
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KEMUNCULAN GERAKAN HIJRAH PERSPEKTIF PELUANG 

POLITIK 

 
Rika Dilawati 

UIN Sunan Gunung Djati Bandung 
Email: rikadilawati@gmail.com 

 
Rifki Rosyad 

UIN Sunan Gunung Djati Bandung 
Email: rifkirosyad@uinsgd.ac.id  

 
Tulisan ini akan mendiskusikan tentang kemunculan gerakan hijrah pada 
masyarakat perkotaan di Indonesia. Salah satu sudut pandang yang bisa 
digunakan adalah teori gerakan sosial peluang politik dengan 
menekankan faktor keterbukaan akses politik warga negara, stabilitas 
politik nasional, dan adanya dukungan massa. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif dengan pengumpulan data melalui kajian 
literatur. Penelitian ini memperoleh temuan bahwa perubahan politik telah 
menyebabkan gerakan hijrah bermunculan dan digandrungi 
masyararakat yang didukung dengan perkembangan internet dan media 
sosial. Meski demikian, beberapa gerakan hijrah yang ada justru bersikap 
depolitisasi (menjauhi politik) yang hanya fokus pada perbaikan-
perbaikan individu. Apa yang dilakukan para pemimpin gerakan hijrah 
dengan berpartisipasi dalam politik, tidak diikuti dengan pengakuan 
secara terang-terangan keafiliasian politiknya. Hal tersebut disebabkan 
oleh adanya pemahaman tentang esensi hijrah yang dimaknai oleh 
masyarakat secara metafor yang menekankan pada perbaikan individu. 
Kata Kunci: gerakan pemuda hijrah, peluang struktur politik, stabilits 
politik, aliansi politik. 
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AGAMA DAN BUDAYA DALAM TRANSFORMASI SOSIAL 

MASYARAKAT PESISIR PANTAI UTARA SUBANG 

 
Agus Maksum 

UIN Sunan Gunung Djati Bandung 
Email : aguselfirind@gmail.com 

 
Hadirnya pelabuhan tentu berdampak bagi masyarakat patimban, mulai 
dari dampak positif dan dampak negatif. Selanjutanya selain dari dampak 
yang bersifat fisik adapula dampak yang bersifat psikis yang perlu diamati 
dan diteliti dari aspek keberagamaan, budaya, perubahan lingkungan dan 
transformasi sosial. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 
pandangan masyarakat Patimban pesisir pantai utara Subang dalam 
memaknai dimensi keyakinan, dimensi pengalaman, dimensi 
konsekuensi social dan resistensi dan akomodasi terhadap perubahan 
social agama islam dan Praktik keberagamaan dalam kehidupan yang 
bersinergi dengan budaya.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa,  
Pandangan masyarakat Patimban pesisir pantai utara Subang dalam 
memaknai resistensi dan akomodasi terhadap perubahan sosial, dari sisi 
resistensi kekhasan interaksi sosial model pedesaan di Patimban sedikit 
demi sedikil mulai memudar dan berganti dengan pola interaksi model 
perkotaan, meskipun dalam konteks tertentu masih sulit melepaskan 
identitas sebagai komunitas pcdesaan dengan berbagai karakteristiknya. 

 

PEMBELAJARAN MENULIS AL-QURAN DENGAN PENDEKATAN 

ILMIAH 

 
Tatang Muh. Nasir 

UIN Sunan Gunung Djati Bandung 
Email: tatangnasir25@gmail.com 

 
Tulisan ini bertujuan menggambarkan implementasi pembelajaran 
Agama Islam dengan pendekatan ilmiah pada materi pembelajaran 
menulis al-Quran di sekolah menengah atas. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu kualitatif. Data dikumpulkan dengan 
menggunakan Teknik studi dokumen, wawancara dan pengamatan. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa dalam beberapa aspek teoretis 
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pembelajaran telah menggunakan prinsip-prinsip ilmiah karena 1) telah 
memuat proses mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 
mengasosiasi dan mengkomunikasikan; 2) telah menggunakan beberapa 
metode pembelajaran al-quran yang terstandar dan melalui hasil uji coba 
atau penelitian. Perpaduan penggunaan prinsip ilmiah dan beberapa hasil 
uji coba metode pembelajaran menulis al-quran dapat menguatkan 
kualitas pembelajaran menulis alquran yang ilmiah dan penilaian hasil 
belajar pun menjadi lebih terukur. 
 

TRADISI PANJANG MULUD DALAM MENANAMKAN NILAI-NILAI 

BUDAYA ISLAMI DI DESA SUSUKAN KECAMATAN TIRTAYASA, 

KABUPATEN SERANG – BANTEN 

  
Irfan Anshori 

STIT Ad-Da’wah Rangkasbitung, Lebak – Banten  
Email: irfananshori328@gmail.com 

 
Tujuan penelitian ini mendeskripsikan serangkaian kegiatan tradisi 
panjang mulud di Desa Susukan, Kecamatan Tirtayasa, Serang. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatannya 
secara deskriptif. Penelitian ini termasuk pula dalam penelitian lapangan 
(field research). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian 
ini dilakukan selama 1 bulan, yaitu pada bulan Oktober 2022. Subjek 
dalam penelitian ini yaitu sebagian masyarakat Desa Susukan, tokoh 
masyarakat, para kesepuhan, serta para pemuda yang turut andil dalam 
pelaksanaan ceremonial budaya panjang mulud. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa 1). Ceremonial tradisi panjang maulid merupakan 
bentuk memperingati hari lahirnya Nabi Muhammad SAW; 2). Dapat 
memperkuat nilai-nilai keislaman melalui rangkaian tradisi panjang mulud; 
3). Memperkuat nilai kebersamaan antar sesama/ Gotong royong; dan 4). 
Memperkokoh dan melestarikan nilai kebudayaan Islami. Dampak 
negative dalam perayaan tradisi ini yaitu: 1). Masih banyak masyarkat 
yang menganggap tradisi ini sebagai kewajiban yang harus ditunaikan; 
2). Masyarakat lebih mengutamakan tradisi ini dari pada membiayai 
pedidikan anak-anaknya; 3). Banyak ditemukan anak-anak yang lebih 
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memilih mengikuti rangkaian panjang mulud dari pada mengikuti jam 
pelajaran di sekolah.  
Kata Kunci: Tradisi, Panjang Mulud, Nilai-Nilai Budaya Islami.   
 

 

THE EFFECTS OF THE ABSENCE OF SYMBOLS IN THE ONLINE 

MASS CELEBRATION 

 
Bernardus Ario Tejo Sugiarto 

Parahyangan Catholic University, Bandung 
Email: b.ario.tejo.s@unpar.ac.id  

 
Religion is always closely associated with symbols. A symbol is 
considered a symbol not because it conveys itself, but because it reveals 
something beyond itself. Religious symbols in general present a 
conception of the transcendent or even the transcendent itself. Albeit the 
pros and cons, from the beginning of 2020 to the middle of 2022, the 
religion of Catholic Christianity had celebrated both daily and weekly Mass 
online under compulsion. People had to take a part in this kind of Mass 
celebration from their respective locations. The problems of the inquiry 
are: 1) How do people attend online Mass celebrations at home? 2) Do 
symbols have an important role in the online celebration of Mass? 3) 
Which symbol does the congregation miss the most in online Mass 
celebrations? 4) Does the online Mass celebration have the same 
psychological and spiritual effect as an offline Mass celebration? The aim 
of this study is to critically comprehend the relationship between rituals, 
symbols, and psychological and spiritual effects in online Mass 
celebration. The study method used is quantitative. The data collection 
method is the distribution of e-questionnaires to the respondents through 
digital devices. E-questionnaire is compiled utilizing the Google Forms 
application. Respondents in this study are 125 Catholic Christian families 
in the Bandung area. The specific perspective to analyze the data is 
religious anthropology. Under normal circumstances, online Mass 
celebrations cannot replace offline Mass celebrations. The digital world 
and cyber society can be an upcoming challenge for the conservative 
religious world. 
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ISLAMOPHOBIA IN MUSLIM MAJORITY POLITICAL CONSTRUCT 

IDENTITY TOWARD "OTHER" MUSLIMS 

 

M Aris Rofiqi 
Universitas Pancasakti Tegal 

Email: arisrofiqy@upstegal.ac.id 
 

Today’s sentiments that are faced by Muslims, are negative stereotypes 
from the sociological construct built by the West, namely Islamophobic 
ideology. Being a Muslim and having an identity linked to Islam, in the 
West's perspective is considered fundamentalist and set all Muslims as 
terrorists. Some Muslim communities have been established as 
uncivilized 'others'. Perspectives on 'Muslim' and 'Islam' are constructed 
in different ways, however, both are related to each other and are often 
portrayed racially in the hegemonic perspective of Western people. In 
some of the "majority" Muslim communities who feel "illuminated" by 
Western ideas, and consider them "modern" and "progressive", the 
concept of Islamophobia which is rooted in orientalism, seems to be 
applied to "other" Muslims, who are considered anti-mainstream, " 
traditional" and "outdated”. The distincted Construct between “good 
Muslims”, who are perceived as secular, tolerant, enlightened, and 
westernized; and “bad Muslims”, described as militant, oldfashioned, and 
conservative. This paper seeks to explore the phenomenon of 
Islamophobia that occurs in the majority of Muslim society who construct 
Political Identities against "Other" Muslims. In what kind of condition, do 
these issues happen? This study is conducted in qualitative approaches 
using literature studies based on the research outcomes by experts to 
understand the phenomena that occurred. Keywords: islamophobia, 
majority, power, othering, Muslim, minority 
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Masyarakat beragama selalu berelasi dan dilingkupi oleh “Yang Sakral” 
(The Sacred), maka manusia beragama selalu berusaha untuk 
mengekspresikan pengalaman sakralitas tersebut yang melahirkan 
“tradisi beragama” atau “budaya beragama”. Salah satu bentuk budaya 
atau tradisi beragama yang ditemukan dalam masyarakat beragama 
adalah tradisi berziarah ke makam orang suci. Salah satu dari makam 
orang suci yang banyak dikunjungi adalah makam Sunan Gunung Jati. 
Kekaguman kepada orang suci sering kali tidak sekedar dipahami dari 
aspek heroismenya dan peninggalan-peninggalan dalam bentuk fisik, 
melainkan kepercayaan pada kekuatan spiritual. Fenomena tersebut 
terjadi pada peziarah dengan keyakinan adanya karomah dan berkah dari 
wali. Pertanyaan penelitian ini yaitu bagaimana pemahaman peziarah 
tentang mitos orang suci, sedangkan tujuan dari penelitian ini untuk 
memahami motif peziarah, kemudian bagaimana kemunculan serta 
berkembangnya mitos Sunan Gunung Jati pada masyarakat Islam. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analisis dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif. Objek penelitian adalah para 
peziarah ke makam Sunan Gunung Jati. Pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan 
studi dokumentasi.  Adanya ziarah ke makam orang suci yang dianggap 
berjasa menyebarkan ajaran Islam, dipercaya memberikan berkah dan 
syafaat dunia dan akhirat. Kemunculan dan berkembangnya mitos Sunan 
Gunung Jati berdasarkan persepsi masyarakat penganut ziarah kubur. 
Argumentasi ini didasarkan atas pandangan para ilmuwan, yang 
menemukan keyakinan masyarakat pemeluk agama Islam di Jawa. 
Kepercayaan mereka sebagian besar menganggap sosok sunan sebagai 
orang suci, dan merupakan manusia sempurna (insan al-kamil). Sejarah 
kehidupan Sunan Gunung Jati telah menjadi mitos bagi masyarakat Islam 
Jawa.  
Kata Kunci: Mitos, Orang Suci, Ziarah,  
 

mailto:antifilsafat@gmail.com


 

115 
 

 
 
 

RETHINKING LANGUAGE CURRICULUM: FACING POST-

PANDEMIC ERA WITH MULTIPLE LITERACIES 

 
Norashikin Yusof 

Universiti Islam Sultan Sharif Ali 
Email: norashikin.yusof@unissa.edu.bn 

 
The COVID-19 pandemic saw a rapid rise in digitalisation efforts.  Nations 
all over the world were forced into lockdown in the urgent need to curb 
infections.  Such decision had stalled face-to-face daily undertakings at 
the onset of its first wave.   Although the global fight against COVID-19 
prolonged, efforts in thinking about how societies could continue to 
function were in place. Many sectors started shifting their everyday 
governance from physical platforms to virtual ones.  The disruptive mode 
has changed the landscape of communication and in turn uncovered the 
need to use different literacies in our new-norm daily activities. This 
systematic literature review aims to synthesize the available evidence on 
the impact of COVID-19 on language and literacy skills.   The Scopus 
database was used and 60 articles were identified to be of relevance to 
this analysis.  Findings from the analysis revealed the need to maintain 
pre-pandemic communication skills as well as develop new ones, 
especially geared towards facing the challenges of post-pandemic era. 
The analysis has provided useful insights into considering curriculum 
review particularly for higher education language curriculum to ensure that 
they align to the post-pandemic needs and demands of the changing 
communication landscape. 
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Penduduk Indonesia yang berbudaya Jawa dan beragama Islam memiliki 
kadar keislaman minimal, memiliki tekstur keber-islam-an sebatas kulit, 
sedangkan isi yang terdapat dalam budaya Jawa adalah Hindu, Budha 
dan agama asli. Budaya Jawa adalah hasil adonan dari pengaruh agama 
dan budaya yang disebut sinkretis. Pendapat demikian dinyatakan oleh 
Geerz dengan menunjukan sistem keagamaan yang terdapat di Desa 
Mojokuto Jombang Jawa Timur, yang terdiri dari integrasi yang berimbang 
antara unsur-unsur animism, Hindu, dan Islam. Sinkretisme dasar agama 
orang Jawa, merupakan tradisi yang sebenarnya di Pulau Jawa. Tradisi 
di Jawa adalah sinkretis, antara animism, Hindu, Islam. Pendapat Harun 
Hadiwiyono lebih jelas bahwa Islam di Jawa yang wujudnya dalam bentuk 
kebatinan Islam tersebut adalah jubah, sedangkan isi di dalamnya Budha 
dan Hindu. Walaupun dalam kepustakaan Jawa, seperti Serat Wirid 
Hidayat Jati karya Raden Ngabei Ranggawarsita seperti ajaran Islam, 
yang ditandai dengan penggunaan istilah-istilah di ambil dari khasanah 
Islam. Namun pada hekekatnya ajaran Serat Wirid tersebut adalah ajaran 
Hindu, sehingga dikatakan agama jawa adalah Hindu berjubah Islam 1 . 
Dalam kesimpulan bukunya tentang Konsepsi Manusia dalam Kebatinan 
Jawa di nyatakan bahwa orang Jawa telah mengolah bahan-bahan 
kebatinan dari luar dari agama Siwa dan Budha serta agama Islam 
sendiri. Sekalipun ajaran tersebut di beri pakaian Islam, namun 
sebenarnya ajaran agama asli yang diberi bumbu Hindu dan Budhis yang 
menonjol2 . Maka kebatinan di jawa merupakan hasil mengolahan Jawa 
dari bahan-bahan kebatinan yang datang dari luar Jawa. Gagasan pokok 
ajaran Jawa tersebut berasal dari agama suku, yaitu upaya manusia Jawa 
dalam mewujudkan kesinambungan tokoh dewa yang tertinggi. 
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Pandemik COVID-19 telah menimbulkan pelbagai perubahan besar 
dalam kehidupan manusia. Perubahan tersebut sebahagiannya adalah 
dalam bentuk norma baharu atau umumnya perubahan sosial. Antara 
lapangan kehidupan yang terkesan secara langsung akibat pandemik 
COVID-19 ialah sistem kekeluargaan. Dilaporkan, semasa pandemik 
COVID-19 melanda statistik penceraian yang berlaku adalah meningkat 
atau angka sebenar adalah sebanyak 77,786 kes. Penceraian tersebut 
berkemungkinan disebabkan pelbagai faktor samada faktor sedia ada 
mahupun faktor yang khusus terkait dengan pandemik COVID-19. Apatah 
lagi, terdapatnya laporan yang merekodkan peningkatan kes keganasan 
rumah tangga semasa pandemik. Justeru, penelitian terhadap faktor-
faktor penceraian semasa pandemik COVID-19 wajar dilakukan. Hal ini 
penting bagi mengenalpasti kesan langsung perubahan sosial yang 
dibawa oleh pandemik COVID-19 terhadap kelestarian keluarga di 
Malaysia. Bagi menyempurnakan objektif tersebut, kajian dijalankan 
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dengan menggunakan pendekatan kepustakaan dan analisis kandungan. 
Hipotesis awal mendapati bahawa, faktor penceraian semasa pandemik 
COVID-19 banyak dipengaruhi oleh faktor akhlak dan masalah sosial 
diikuti oleh faktor-faktor yang lain.  
Kata kunci: pandemik, keluarga, faktor, penceraian, Malaysia 
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Meat production accounts for more than 60% of all carbon emissions from 
agriculture, making it one of the most significant causes of environmental 
degradation on a global scale. Other approaches, such as using cultured 
meat, are necessary in order to address these issues and find a way to 
overcome them. Cultured meat is produced in a laboratory using 
bioengineering techniques and differs from conventional methods. The 
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aim of this study was to examine the maslahah towards cultured meat and 
its environmental benefits. Full qualitative method was employed, which 
was based on library research to investigate the stated problems, and all 
the findings were analyzed descriptively. The findings of the study have 
revealed that, despite various different arguments from an Islamic 
perspective, cultured meat is considered as a potentially healthier and 
more efficient alternative to conventional meat. It is also taken into 
consideration as a component of putting into practice hifdz al-biah 
(preserving the environment) in situations where it can offer several 
maslahah (public interest) above traditional meat production. For 
instance, it would result in lower emissions of greenhouse gases and 
lower consumption of water, and it would also prevent deforestation. 
Keywords: Cultivated Meat, Environment, Islamic Law, Prospects 
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This study aims to analyze the economic empowerment program through 
the mosque sharia cooperative run by the MUI in Bandung and its impact 
on improving the community's economy. This is important to do, 
considering that improving the community's economy has become a big 
job due to the impact of the covid 19 pandemic. The research method 
used is a qualitative descriptive method with the type of case study 
research. The data obtained through interview techniques, and 
documentation studies. Interviews were conducted with MUI 
administrators, Mosque Sharia Cooperative Managers and Cooperative 
Members. The results of the study show that the presence of a mosque 
cooperative has a significant positive impact on the community in the form 
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of increasing income, ease of applying for loans and increasing 
knowledge about Islamic economics. This research will contribute both 
theoretically and practically to academic studies, developing the 
management of the Bandung City MUI empowerment program, as well as 
improving the management of mosque cooperatives. The results of this 
study provide an alternative model of community economic empowerment 
collaboration between MUI, mosques and cooperatives.  
Keywords: Empowerment, Economy, Cooperatives, Mosques, MUI 
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Keterlibatan manusia dengan budaya tentu tidak bisa dipisahkan, semua 
manusia yang lahir ke bumi ini tentu verada pada posisi “prematur”. 
Karenanya, manusia akan melakukan suatu tindakan untuk bertahan 
hidup seperti membuat pakaian, rumah dan lain-lain. Perkembangan 
jaman dan kemajuan teknologi sebagai budaya modern, tentu menjadi 
tantangan bagi manusia, karena mereka harus mulai adaptif dan reaktif 
terhadap perkembangan atau kemajuan teknologi tersebut. Kemajuan 
teknologi merupakan keniscayaan yang tidak mungkin bisa ditolak oleh 
manusia modern. Sebagai manusia yang percaya terhadap Tuhan dan 
agama, tentu kemajuan teknologi ini tidak bisa dipisahkan dengan agama, 
peran agama harus tetap eksis dan terus berdampigan dengan kemajuan. 
Islam sebagai agama yang dinamis, sudah barang tentu tidak menolak 
dengan kemajuan jaman, tetapi controling (hukum) halal dan haram 
merupakan dua fundameltal kritis yang hendak dipertahankan. Sebelum 
ada teknologi modern seperti sekaranag, cendekiawan muslim terdahulu 
(ulama salaf), sudah banyak yang mengatur hukum halal dan haram 
dalam tata cara bergaul (mua`malah). Misalkan bisa ditemui dalam 
literatur klasik (kitab Fath al-Qorib dan Fath al-Mui`n) bagaiaman tata cara 
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jual beli, akad pesan, akad nikah melalui telepon dan lainnya. Fenomena 
hari ini bisa dilihat secara seksama bagaimana manusia memenuhi 
kebutuhan hidupnya cukup melakukan transaksi via gedget, apalagi di era 
4.0 (Revolusi Indrusti) yang transformasi aspek produksi industri akan 
lebih komprehensif. Dengan dasar itu, perlu ada kajian aplikasi digital dan 
sistem teknologi untuk indrusti halal agar umat muslim bisa melakukan 
transaksi secara online dan adaptif terhadap kemajuan, juga tidak 
menghilangkan hukum agamanya. Kajian ini akan mencoba membahas 
akad online dalam mua`malah, karena ditemukan masih banyak 
masyarakat yang melakukan akad online tidak sesuai syari`ah. 
Selanjutnya mengupayakan membuat aplikasi transaksi online yang 
sesuai dengan ketentuan hukum Islam. 
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Masyarakat adat merupakan komunitas yang masih memelihara, 
melestarikan dan mempertahankan adat leluhurnya secara turun 
temurun. Fungsi dari masyarakat adat yaitu sebagai penuntun dan 
pembentuk perilaku manusia dalam kehidupan yang lebih arif dan 
bijaksana. Komodifikasi mendorong manusia untuk melakukan proses 
komersialisasi segala sesuatunya untuk dikomersilkan. Salah satu 
tujuannya adalah untuk memperbaiki keadaan finansial manusia. 
Komodifikasi bersifatmerubah apapun menjadi komoditas atau barang 
yang dapat dikomersilkan untukmenghasilkan profit atau keuntungan. 
Interaksi tersebut mengharuskan komunitas adat memodifikasi 
budayanya agar tetap eksis, sebagaimana yang terjadi pada masyarakat 
adat Cirendeu Cimahi. Permasalahan dalam penelitian ini yaitu, 
bagaimana proses terbentuknya komodifikasi budaya pada masyarakat 
adat Cirendeu Cimahi. Tujuan penelitian ini, untuk memahami prores 
pembentukan komodifikasi budaya pada masyarakat adat Cirendeu 
Cimahi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
etnografi sedangkan data diperoleh melalui wawancara, dan 
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dokumentasi. Proses pembentukan komodifikasi kebudayaan 
masyarakat adat Cirendeu tidak hanya sebagai proses perdagangan 
kebudayaan, melainkan sebuah pengalihan dan manipulasi hasil-hasil 
pikiran masyarakat adat menjadi komoditas. Identitas masyarakat adat 
hanya sekedar simbol disebabkan adanya ekspansi pasar, pengaruh etos 
kerja kapitalistik, dan masyarakat yang berorientasi pada pasar 
(transaksi) dimana tidak hanya mempengaruhi kehidupan suatu 
komunitas, tetapi juga mempengaruhi sistem nilai dan tata hubungan 
sosial 
Kata Kunci: Komodifikasi Budaya, Masyarakat Adat 
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Religious resilience emerges in times when religious life has changed or 
is challenged by arising occasions or situations. In Islamic historical and 
present-day narratives, mosques have been a resilient space for worship 
and a centre for the community. However, the religious authorities have 
limited the role of mosques to cope with the spread of COVID-19, 
particularly during the multiple Movement Control Orders in Malaysia. This 
paper aims to examine the changing roles of the mosque as a religious 
space during the COVID-19 pandemic and the strategies adopted by the 
religious authorities in embracing religious resilience with linkages to 
Muslims' religious needs of worship. The researchers specifically examine 
the role of the mosque before and during the COVID-19 pandemic and 
analyse the role of religious authorities in managing religious gatherings 
in mosques. The research adopts a qualitative approach of library 
research for historical and theological viewpoints and the analysis of 
Malaysian policies and public engagement. This study presents the 
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analysis through contemporary narrative and classical Islamic teachings, 
ultimately providing a holistic intellectual discourse on religious resilience 
in the context of worship space in Malaysia. Keywords: Mosque, worship 
space, religious resilience, COVID-19 pandemic 
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Islam telah tiba di Nusantara sejak abad terawal kedatangan Islam di 
tanah Arab lagi. Serentak dengan kemunculan Islam di Nusantara, aliran 
yang telah mendominasi pemikiran ulama-ulama Nusantara adalah 
merupakan aliran yang berasaskan kepada fahaman Ahli Sunnah Wal-
Jamaah. Sangat sukar menentukan tarikh sebenar kedatangan Islam ke 
Nusantara kerana sejak abad pertama Hijrah lagi, pedagang-pedagang 
Arab sangat aktif melebarkan perdagangan sehingga ke Nusantara iaitu 
sekitar tahun 610 Masihi. Malah mustahil untuk menentukan secara tepat 
tarikh sebenar masuknya Islam di Nusantara kerana kemungkinan-
kemungkinan pedagang Arab tersebut membawa ajaran Islam adalah 
sangat besar. Para ulama sudah bertapak di Nusantara sejak awal 
kemasukan Islam di rantau ini. Mereka merupakan sosok umat yang 
berilmu agama, menyebarkannya sama ada menerusi lisan mahupun 
tulisan dan menjadi rujukan masyarakat di mana mereka berada. Mereka 
memiliki jaringan sesama mereka untuk bersilaturahim dan berdiskusi 
tentang keilmuan dan perhatian terhadap kehidupan bermasyarakat. 
Apakah jaringan mereka ini? Inilah yang akan dikaji dalam penyelidikan 
ini dengan menumpukan kajian pada peranan/impak mereka pada Abad 
Keduapuluh sahaja (1990-1999). 
Kata Kunci: Jaringan – ulama – nusantara – peranan/impak 
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Laporan jangkitan Covid-19 yang pertama di Brunei telah merubah 
lanskap kehidupan dalam masyarakat Brunei khasnya dan umat Islam 
amnya. Brunei dikejutkan dengan penularan virus yang dikabarkan 
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bermula daripada Kota Wuhan, China. Sebagai sebuah negara kecil dan 
penduduk yang sedikit, sudah pasti pihak Kerajaan Brunei mengambil 
langkah yang segera untuk menangani isu ini melalui Kementerian 
Kesihatan. Dalam konteks ini, pihak kerajaan juga telah bersiap siaga 
suatu konsep yang bertonggakkan Islam dalam menanai keharmonian 
bangsa Melayu di bawah pemerintahan beraja iaitu falsafah Melayu Islam 
Beraja. Usaha ini telah dimaterikan dalam Perlembagaan Negeri Brunei 
1959 yang bertujuan untuk melindungi Negara dan rakyat Brunei agar 
tetap bersatu di bawah pimpinan Raja. Kefahaman patriotisme ini ditanam 
bagi setiap warga dan penduduk tetap negara Brunei dengan 
berorientasikan integrasi pemikiran, budaya, sikap dan halatuju. Sebagai 
sebuah negara kecil yang menjunjung Islam dan mendaulatkan 
pemerintahan beraja, negara Brunei perlu kepada platform patriotisme 
seperti ini bagi menangani penularan Covid-19 dengan lebih terarah dan 
terpimpin di bawah kuasa mutlak raja yang sentiasa memantau kesihatan 
rakyat dengan menegakkan syiar Islam yang menjadi penunjang 
kesatuan masyarakat Brunei. 
Kata Kunci: Falsafah Melayu Islam Beraja, Covid-19, Patriotisme, 
Negara Brunei, Calak Kebruneian. 
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Permasalahan kecelaruan jiwa merupakan salah satu perkara yang 
terhasil daripada tekanan perasaan dan emosi yang menimpa seseorang 
individu. Tekanan ini berpunca daripada pelbagai faktor antaranya 
kehilangan orang tersayang, kekurangan harta benda, masalah keluarga, 
kesihatan dan sebagainya. Lebih-lebih lagi dengan penyebaran wabak 
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covid-19 baru-baru ini banyak memberi kesan kepada emosi dan jiwa 
seseorang. Bertujuan merawat sindrom ini pelbagai kaedah telah dicari 
antaranya melalui pendekatan yang disarankan oleh Barat. Tetapi 
pendekatan seumpama ini tidak berupaya menyelesaikan banyak 
masalah kecelaruan jiwa kerana kaedah yang diamalkan terpisah 
daripada agama. Justeru, pendekatan yang berbentuk keagamaan perlu 
dicari bagi menjamin keberkesanan rawatan tersebut. Oleh itu, artikel 
yang menggunakan kaedah penyelidikan kualitatif berasaskan analisis 
teks dan dokumen ini akan mengenalpasti sejauhmanakah pendekatan 
kitab `Aqidah al-Najin yang dikarang oleh salah seorang ulama Melayu 
terkenal berupaya menangani masalah kecelaruan jiwa.  
Kata kunci: Kecelaruan jiwa, ulama Melayu, rawatan, `Aqidah al-Najin 
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Dewasa ini, trend jual beli secara atas talian kian mendapat tempat dalam 
kalangan pengguna. Trend ini semakin menunjukkan peningkatan yang 
ketara semenjak pandemik Covid-19 melanda seluruh dunia. Restoran 
dan premis makanan halal turut tidak terkecuali. Meskipun trend ini 
memberi petanda positif kepada kestabilan ekonomi negara, namun 
terdapat pelbagai isu berkaitan kualiti makanan yang diterima melalui 
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pembelian secara atas talian ini. Antaranya termasuklah saiz makanan 
yang berbeza dan pesanan makanan yang diterima tidak mencukupi. 
Oleh yang demikian, kertas kerja ini cuba meneliti isu kualiti makanan dan 
persepsi pengguna terhadapnya. Kajian tinjauan dijalankan ke atas 276 
pengguna restoran makanan segera halal semasa pandemik melanda 
Malaysia. Hasil analisis kajian mendapati dua isu berkaitan kualiti 
makanan yang mendapat perhatian majoriti responden pengguna iaitu 
saiz dan juga warna makanan. Meskipun kedua-dua isu ini tidaklah 
berkait secara langsung dengan status kehalalan makanan yang diterima, 
namun ianya berkait dengan aspek tayyiban iaitu pelengkap kepada 
status halal itu sendiri. Justeru, pengusaha makanan halal perlu 
memastikan makanan yang dihasilkan bukan sahaja halal, tetapi juga 
berkualiti agar menepati konsep halalan tayyiban. Dapatan ini diharap 
dapat memberi input kepada para pengusaha makanan secara atas talian 
khususnya untuk menambah baik kualiti makanan yang dihasilkan agar 
para pengguna berpuas hati dengan pembelian yang dilakukan. Situasi 
ini akan memberi impak positif kepada trend jual beli secara atas talian 
yang semakin menjadi pilihan pengguna masa kini.  
Kata Kunci: Kualiti Makanan, Makanan Halal, Tayyiban, Covid-19 
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This research presents some of the impact of theology and its role in 
confronting atheism and analyzes some of the sayings of contemporary 
Muslim scholars to clarify those effects that are clear in it. The importance 
of the research lies in answering the following study problems:  What is 
the concept of atheism and what are its negative effects on human life, 
and does theology have an impact and a role in confronting atheism? And 
the research methodology in his study is the critical analytical library 
methodology.  The research aims to know the impact of theology and its 
role in confronting atheism. Through the research, I reached the following 
most important results:  Atheism is a philosophical doctrine based on the 
idea of denying the existence of God, the Creator, Glory be to Him, and 
on the Day of Resurrection, and that atheism has bad effects on 
individuals and inherits some bad natures in the souls of atheists, and in 
social life and urges a material society, not a moral one. And the science 
of theology has an impact and a role in confronting atheism, because in 
the study of theology and presenting it in a modern way, the strong and 
effective effect of defending the faith against the skeptics and atheists, 
because one of the most important goals of this science is to defend the 
faith with arguments and proofs; This was witnessed by what Islamic 
scholars stood in the face of materialistic atheistic thought and tried to 
purify the faith from all impurities and deviations, and to return it to the 
pure source, and contributed to spreading rational awareness and 
objective understanding, so they gave speeches and wrote books in 
response to atheists and discussed them with theology. 

Keywords: atheism, the impact of atheism, theology, confronting atheism. 
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In 1966, the Tzu Chi Buddhist social movement emerged in Taiwan which 
has very relevant characteristics if it is grouped into one of the new social 
movements. Tzu Chi is institutionally in the form of a foundation under the 
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name Buddhist Compassion Relief Tzu Chi Foundation which is growing 
rapidly and is popular throughout the world. Currently, Buddhist 
Compassion Relief Tzu Chi Foundation has more than 342 branch offices 
located in 54 countries, one of which is in Indonesia. Uniquely, although 
the Buddhist Compassion Relief Tzu Chi Foundation is run by 
implementing Buddhist philosophy, most of the volunteers in Indonesia 
are Muslim, then Buddhist, Catholic and other religions are followed. The 
success of the Buddhist Compassion Relief Tzu Chi Foundation as a 
cross-national, crossethnic, cross-cultural, and inter-religious social 
movement is interesting to study. In this article, a more in-depth study of 
the Tzu Chi social movement in Indonesia is carried out through a 
literature review to explore how the philosopy of helping other by 
implementing unlimited loving-kindness can inpire many people from 
different backround such as religions, ethnics, culture and nationality. It 
was concluded that the Buddhist Compassion Relief Tzu Chi Foundation 
in Indonesia and in other countries is a new social movement. The 
Buddhist Compassion Relief Tzu Chi Foundation as social movement 
framed itself as a humanitarian social movement that is cross-national, 
cross-ethnic, cross-cultural, and inter-religious. By successfully framing 
as a humanitarian social movement, Buddhist Compassion Relief Tzu Chi 
Foundation can be accepted in many countries that have non-Buddhist 
religious backgrounds so that it is able to develop rapidly. The Buddhist 
Compassion Relief Tzu Chi Foundation in Indonesia follows the 
international Tzu Chi policy of not getting involved in political issues and 
ideological conflicts. The Buddhist Compassion Relief Tzu Chi Foundation 
in Indonesia and also in the world has succeeded in carrying out its 
missions which include charity missions, health missions, education 
missions and humanist cultural missions and provide tangible benefits to 
the wider community. Buddhist Compassion Relief Tzu Chi Foundation is 
a humanitarian social organization which is a social movement that 
practices the spirit of Humanistic Buddhism by inspiring many people by 
practicing universal loving-kindness.  
Keywords: Tzu Chi, New Social Movement, Humanistic Buddhism, 
Unlimited Loving-Kindness 
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Akidah merupakan perkara tunjang dalam kehidupan seorang Muslim. 
Pandemik covid-19 yang melanda dunia menjadi satu ujian yang besar 
terutama untuk menguruskan bencana. Justeru itu, makalah ini ditulis 
untuk meninjau usaha-usaha penghayatan akidah Ahli Sunnah Wal 
Jamaah dalam mendepani covid-19 di negeri Selangor. Kajian ini 
menggunakan kaedah dokumentasi bagi mendapatkan data primer 
berkenaan pendekatan yang digunakan dalam memberikan kefahaman 
akidah di Selangor. Hasil tinjauan mendapati pelbagai pendekatan telah 
diambil oleh pihak berautoriti agama dan ahli akademik untuk memberi 
penjelasan berkenaan ujian covid19 dan panduan menghadapinya 
daripada perspektif akidah Ahli Sunnah Wal Jamaah. Antara pendekatan 
yang digunakan adalah penerbitan penulisan-penulisan ilmiah tentang 
konsep ujian dan musibah, keyakinan kepada qada’ dan qadar Allah, 
keyakinan kepada konsep rezeki, keyakinan kepada konsep doa dan 
munajat, konsep ikhtiar untuk mencegah dan merawat penyakit serta 
pengurusan spiritual daripada aspek akidah Ahli Sunnah Wal Jamaah 
untuk kefahaman umat Islam di Selangor. Sehubungan itu, makalah ini 
menganalisis penghayatan akidah Ahli Sunnah Wal Jamaah yang telah 
diketengahkan dan mencadangkan penambahan huraian dalam 
mendepani ujian dan musibah seperti covid-19 sebagai panduan pada 
masa akan datang.  
Kata kunci: Akidah, covid-19, Ahli Sunnah Wal Jamaah, Selangor. 
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Series of legal actions are being taken to the court of laws for negligence 
involving AI such as using robot advisers etc. The objective of this paper 
is to analyse the liability and accountability of AI in negligence cases. The 
rise in negligence cases involving AI quit alarming and may distract the 
normal life. The study refers to reported cases in journals and unreported 
cases in various jurisdictions. The study is important to measure liability 
of the AI operator and AI on its own legal persona. The study concludes 
with critical observations and recommendations for improvement.  
Keywords: AI, Artificial intelligence, robo advisers, negligence, 
Accountability, law. 
 

KONSEP TEKNOLOGI KONTRAK PINTAR BERASASKAN BLOK 

RANTAI: POTENSI TERHADAP OPERASI INSTITUSI KEWANGAN 

ISLAM 

 
Muhammad Izzul Syahmi Zulkepli 

Pembantu Penyelidik Siswazah, Jabatan Syariah dan Ekonomi, 
Akademi Pengajian Islam, Universiti Malaya, Kuala Lumpur, Malaysia.  

Email: izzulsyahmi95@gmail.com 
  

Mohammad Taqiuddin Mohamad 
Pensyarah Kanan, Jabatan Syariah dan Ekonomi, Akademi Pengajian 

Islam, Universiti Malaya,  
Kuala Lumpur, Malaysia.  

Email: mtaqiuddin@um.edu.my 
 

mailto:hakimahunissa2020@gmail.com
mailto:srirahayu.dollah@unissa.edu.bn
mailto:izzulsyahmi95@gmail.com
mailto:mtaqiuddin@um.edu.my


132 
 

Saaidal Razalli Azzuhri 
Pensyarah kanan, Jabatan Sistem dan Teknologi Komputer, Fakulti 
Sains Komputer dan Teknologi Maklumat, Universiti Malaya, Kuala 

Lumpur. 
Email: saaidal@um.edu.my. 

 
Kontrak pintar berasaskan blok rantai merupakan skrip komputer yang 
mewakili sesuatu kontrak atau transaksi yang dilancarkan ke dalam 
rangkaian blok rantai. Sesuatu kontrak yang dibentuk menggunakan 
kontrak pintar berasaskan blok rantai dapat berkuat kuasa secara 
automatik, dengan pengesahan desentralisasi, dan rekod transaksi masa 
nyata akan dapat diakses oleh semua pengguna blok rantai. Konsepnya 
meraih perhatian apabila rangkaian blok rantai yang berevolusi kepada 
blok rantai 2.0 yang tidak terhad kepada pelaksanaan transaksi 
matawang kripto, malah berupaya melaksanakan kod kontrak pintar. 
Dengan kadar ketelusan yang tinggi dan kemungkinan kesilapan operasi 
yang berkurangan, inovasi kontrak pintar menawarkan kaedah baharu 
untuk melaksanakan kontrak Syariah di institusi kewangan Islam. 
Sehubungan itu, kajian ini akan meneliti konsep kontrak pintar 
berasaskan blok rantai di samping mengenal pasti potensinya terhadap 
operasi institusi kewangan Islam. Bagi mencapai objektif kajian, 
pendekatan kualitatif yang berasaskan kajian kepustakaan dengan 
merujuk dokumen dan literatur yang berkaitan dilaksanakan. Data yang 
dikumpul kemudiannya dianalisis menggunakan kaedah analisis 
kandungan secara deskriptif. Dengan mengintegrasi kontrak pintar dalam 
operasi kontrak Syariah di institusi kewangan Islam, kajian mendapati 
kontrak pintar dapat menyeragamkan operasi transaksi di perbankan 
Islam di samping meningkatkan ketelusan operasi transaksi. Meskipun 
begitu, kajian lanjut yang lebih mendalam berhubung kontrak pintar perlu 
dilakukan, khususnya berkaitan risiko-risiko operasi yang terlibat, 
termasuk risiko Syariah, sebelum teknologi ini diintegrasikan secara 
menyeluruh ke dalam operasi institusi kewangan Islam.  
Kata kunci: Institusi Kewangan Islam, Kewangan Desentralisasi (DeFi), 
Kontrak Syariah, Revolusi Industri 4.0, Teknologi Kewangan. 
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Ilmu Tafsir merupakan salah satu cabang pengajian ilmu agama Islam 
yang akan sentiasa berkembang tanpa henti bahkan kepentingannya 
adalah tidak terbatas oleh waktu. Alam Melayu telah menyaksikan 
perkembangan ilmu ini sesuai dengan kemasukan agama Islam di 
Nusantara dan Negara Brunei Darussalam tidak terkecuali daripada 
mengalami fenomena ini. Mohd Zain Serudin merupakan seorang tokoh 
ilmuwan agama tempatan yang terkemuka dan meskipun perkara ini tidak 
diketahui ramai, beliau banyak menyumbangkan bakti kepada 
perkembangan ilmu Tafsir di Negara Brunei Darussalam. Berdasarkan itu, 
kajian ini bertujuan untuk memperkenalkan tokoh ilmuwan agama 
tempatan ini di dalam bidang ilmu Tafsir. Kajian ini menumpukan 
perhatian kepada pengenalan Mohd Zain Serudin sekaligus meneliti 
metodologi dan gaya penulisan tafsir beliau. Bagi mencapai hasil kajian, 
metodologi utama yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan 
pengumpulan data melalui metode kepustakaan serta analisis tafsir yang 
ditulis oleh Mohd Zain Serudin dan temu duga. Hasil daripada kajian ini 
mendapati bahawa tafsiran Mohd Zain Serudin adalah menyeluruh 
bersandarkan dengan empat kaedah asas pentafsiran iaitu pentafsiran 
dengan al-Qur’an, Sunnah Rasulullah s.a.w, kata-kata dari para sahabat 
r.a dan para tabi’in. Beliau juga turut menyentuh mengenai ‘Ijaz ‘Ilmi, 
kisah-kisah para rasul dan nabi serta cabang-cabang penting di dalam 
Ulum Al-Qur’an di dalam tafsirannya. Kajian ini merupakan salah satu 
usaha untuk menaikkan peranan tokoh ilmuwan tempatan dan 
menjadikan hasil penulisan sebagai rujukan kewujudan mufassir di 
Negara Brunei Darussalam sekurang-kurangnya ke alam Melayu 
Nusantara. 
Kata Kunci: Mohd Zain Serudin – Ilmu Tafsir – Negara Brunei 
Darussalam – Tafsir Alam Melayu Nusantara 
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Sepanjang peradaban Islam termasuk Nusantara, paham Wahdar al-Way 
Wujiadiyah, atau Ayan Tsabithah sering disalahpahami hingga dianggap 
bid'ah, dan seringkali para pelakunya dibunuh. Meskipun peristiwa Hilad 
Jawah di Aceh tidak terjadi pembunuhan, melainkan pelarangan dan 
pemusnahan kitab-kitab Waidat al-Waal terutama karva Hantzah Fansuri 
(w: 1529) dan Syams al-Din as-Sumatrani (w. 1630) yang dianggap bid'ah 
oleh Sultan Iskandar Tsant dan penasihatnya, Nu al-Din al-Rant (w. 1658) 
Gerakan Padri yang diinspirasi olch Wahhabi melakukan tindak 
Kekerasan hingga pembunuhan kepada para penganut tarekat terutama 
Syattariyah yang dibawa olch Burhanuddin Ulakan ke Minangkabau dari 
gunya di Aceh, Abd al-Ra'ul al-Singkili (1615 1693) Penelitian ini bertujuan 
untuk meluruskan pengertian Wahilat-al-Wujud berdasarkan Kitab Daga 
iq al-Huru karya 'Abd al-Rauf al-Singkili agar semakin dipahami schuingga 
tidak lagi dianggap sesat melainkan mengetahui manfaatnya, sehingga 
banyak orang ingin mempelajari dan mempraktikkannya. Metode Filologi 
berdasarkan Metode Gabungan terhadap tiga naskah edisi teks Ahmad 
Rivauzi AH Johns, dan koleksi British Library yang penulis sebut Naskah 
F. Metode Filsafat Agama berdasarkan studi literatur karya Muhyi'l Din Ibn 
al-Arabi, Hamzah Fansuri, Abdul Muhyi Pamijahan, dan Ronggowarsito. 
Kesimpulannya, bahwa paham ahdat al Wujud merupakan ungkapan 
(tajalli lahiyah tahapan pengenalan Allah kepada manusia sempurna yang 
selalu berdzikir (insan kamil) melalui raga (jasad), jiwa (nafs) dengan hati 
(galb) dan akal jiwanya (agh, dan ruhul qudus, schingga dapat mengenal 
Allah agar dapat menjadi khalifah di muka bumi. 
Kata Kunci: Abd al-Rauf al-Singkili, Daah al-Huruf, Insan Kamil. Waldar 
al-Wuju 
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Filsafat sebagai alat atau metodologi berfikir untuk mengenal Allah 
lazimnya disebut teologi filosofi. Ini bukan menyelidiki tentang Allah 
sebagai objek, tetapi eksistensi alam semesta yang diciptakan-Nya. 
Meneliti filsafat berarti meneliti manusia sebagai satu-satunya mahkluk 
yang mampu berfikir, menentukan corak kehidupannya, mempertanyakan 
asal-usul keberadaannya dan alam semesta, misalnya; Apakah terjadi 
kebetulan atau ada sesuatu yang membuatnya ada? Pencarian manusia 
tentang hakekat keberadaannya dan alam semesta pernah dilakukan oleh 
Nabi Ibrahim, ia mempertanyakan kejadian siang dan malam, matahari, 
bintang, bulan dan sebagainya, termasuk fenomena bangsanya 
menyembah patung-patung kayu yang dipahat ayahnya. Ibrahim dijawab 
Allah dengan wahyu, sehingga yakin; Asal Allah berkendak, api tidak 
mampu membakarnya, sebagaimana dikatakan Imam Al-Ghazali dalam 
bukunya, “Tahafut al- Falasifa”; “Dunia ini berasal dari iradat Tuhan, asal 
Allah berkehendak, api bisa tidak membakar, air bisa tidak membasahi, 
seperti tidak terbakarnya Nabi Ibrahim dalam api. Inilah filsafat ketauhidan 
Islam yang menggugurkan hukum kausalitas”. Sidharta Gautama 
bersemedi di bawah pohon budha mencari jawaban pertanyaan; kenapa 
orang sakit, mati, kaya, miskin dan sebagainya, kemudian terciptalah 
agama Budha. Keduanya berusaha mencari tahu kebenaran sesuatu 
yang terjadi disekitarnya, membuktikan manusia selalu berfikir 
(berfilsafat), sebagaimana Firman Allah dalam QS. Al-Baqarah ayat 164. 
Ayat ini mengisyaratkan, kebenaran Tuhan hanya dapat dipahami oleh 
manusia yang berfikir. Manusia mencari kebenaran dengan akal 
(berfilsafat), agama menyampaikan kebenaran mesti ditangkap dengan 
akal pula. Konsekwensi logisnya, ketika filsafat dan agama bertemu akan 
saling menguatkan. Penelitian Makalah ini dilakukan dengan metode 
penelitian kualitatif, melalui study literasi perpustakaan dan digital. Penulis 
berharap dapat bermanfaat dan menambah khazanah pengetahuan, 
terutama dikalangan mahasiwa dan akademisi yang menekuni ilmu-ilmu 
filsafat ke-Islaman.                                                      
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Wabak Covid-19 yang melanda dunia memberi impak yang sangat besar 
kepada kesihatan manusia. Malah ramai yang dijangkiti dan 
mendapatkan rawatan. Rawatan kesihatan bukan sahaja meliputi 
rawatan alopati bahkan rawatan alternatif. Bahagian Perubatan 
Tradisional dan Komplementari, Kementerian Kesihatan Malaysia (KKM) 
telah menyenaraikan amalan pengubatan Islam antara bidang amalan 
yang diiktiraf. Bahkan terdapat banyak pusat rawatan alternatif yang 
berpaksikan “rawatan Islam” dibuka. Persoalannya adakah pusat rawatan 
ini benar-benar menggunakan kaedah atau rawatan secara Islam? Kajian 
ini lebih memfokuskan kepada perubatan Islam sebagai rawatan 
alternatif.  Objektif utama kajian ini adalah untuk menganalisis 
pengetahuan para pelajar terhadap konsep perubatan Islam. Kajian ini 
menggunakan metode kuantitatif, penyelidikan perpustakaan dan 
pemerhatian bagi mendapatkan data. Metode kuantitatif lebih utama 
digunakan dalam kajian ini. Seterusnya data yang diperolehi telah 
dianalisis menggunakan Statistical Package for the Social Sciences 
(SPSS). Manakala responden kajian terdiri daripada para pelajar muslim 
Politeknik Port Dickson daripada pelbagai bidang. Melalui data yang 
diperolehi, didapati pengetahuan para pelajar terhadap konsep rawatan 
Islam berada pada tahap yang tinggi dan baik. Namun melalui data yang 
diperolehi juga terdapat segelintir daripada para pelajar yang masih 
bersetuju penggunaan tangkal ataupun azimat yang dipercayai boleh 
memberikan perlindungan kepada si pemakai. Para pelajar dinasihatkan 
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untuk menerokai dan mempelajari bidang rawatan alternatif Islam 
daripada badan yang berautoriti seperti Darussyifa’ agar tidak mudah 
dipengaruhi oleh rawatan perubatan yang tidak berlandaskan kepada 
syara’. Malah KKM telah menetapkan Darussyifa’ sebagai badan 
pengamal yang diakui. Hal ini bagi menjaga maqāsid syariʻah iaitu dengan 
memelihara agama agar dapat menjamin kehidupan yang selamat dan 
diredhai oleh Allah SWT. 
Kata kunci: rawatan alternatif, pengetahuan, pelajar, perubatan Islam, 
Darussyifa’ 
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Ancaman kesihatan global akibat penularan wabak Covid-19 telah 
memberi kesan terhadap pelbagai aspek kehidupan manusia. Salah 
satunya ialah aspek pendidikan lantaran penguatkuasaan perintah 
kawalan pergerakan oleh kerajaan dalam usaha untuk mengawal 
penularan wabak tersebut. Situasi ini menyebabkan timbulnya pelbagai 
isu dalam pendidikan seperti kebergantungan proses pengajaran dan 
pembelajaran secara atas talian, akses murid dan guru terhadap internet 
yang tidak stabil dan ketidakmampuan murid untuk memiliki peranti-
peranti eletronik. Masjid dari perspektif sejarah Islam, selain berfungsi 
sebagai pusat pengibadatan turut berfungsi sebagai pusat pendidikan 
sejak pengasasannya yang pertama oleh Nabi Muhammad SAW. Di Alam 
Melayu, perkembangan keintelektualan Islam juga bergantung kepada 
peranan masjid terutamanya Masjid Haram di Mekah yang berfungsi 
sebagai pusat pendidikan dengan melahirkan ramai ulama tempatan. 
Memandangkan dunia kini memasuki fasa VUCA iaitu tidak stabil 
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(volatility), tidak pasti (uncertainty), rumit (complexity) dan kabur 
(ambiguity), masjid sepatutnya mengambil langkah proaktif dalam 
membantu komuniti setempat untuk mendapatkan akses terhadap 
pendidikan. Sehubungan dengan itu, kertas kerja ini berhasrat untuk 
mengenal pasti isu-isu pendidikan semasa pandemik Covid-19 di 
Malaysia dan peranan masjid dalam usaha menanganinya. Justeru, 
kajian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
kepustakaan dan melihat isu-isu pendidikan yang dibangkitkan dalam 
media-media digital tempatan untuk merumuskan solusi dari perspektif 
masjid. 
Kata kunci: peranan masjid, Covid-19, pendidikan, sejarah Islam, 
perintah kawalan pergerakan.  
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Tabarru’ merupakan konsep tolong menolong yang diajarkan oleh Islam 
dalam kehidupan bermumalah. Konsep ini selanjutnya digunakan oleh 
Lembaga Keuangan Syariah khususnya Asuransi Syariah dalam 
menjalankan bisnis asuransi yang bertujuan mencari keuntungan. Timbul 
beberapa perdebatan ketika akad Tabaruu’ yang tujuan awalnya adalah 
untuk kegiatan social digunakan oleh lembaga yang bertujuan mencari 
keuntungan, selain itu muncul juga persoalan ketika peserta asuransi 
yang membatalkan kepersertaannya sebelum waktu perjanjiannya habis 
meminta kembali dana tabaruu’ yang sudah disetorkannya. Metode 
penulisan artikel ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif, dengan penelaahan dokumen. Deskriptif dalam arti 
peneliti akan menjelaskan permasalahan penelitian ini dengan cara 
mendeskripsikan secara sistematis dan akurat terhadap suatu data-data 
dan dokumen yang ada. Adapun jenis penelitian yang penulis gunakan 
adalah penelitian Kepustakaan (Library Research). Hasil penelitain ini 
menyimpulkan bahwa kombinasi dua akad dalam satu transasi 
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dibutuhkan untuk mengakomodir kebutuhan transaksi muamalah saat ini. 
Terjadi perbedaan pendapat tentang boleh tidaknya menggabungkan dua 
akad dalam satu transaksi muamalah. Perbedaan pendapat dikalangan 
ulaman juga terjadi  terhadap kasus penarikan kembali dana tabarru’. 
Hukum positif di Indonesia melarang penarikan dana hibah kecuali hibah 
ayah kepada anaknya. 
Kata Kunci: Tabarru’, Kombinasi Akad, Asuransi Syariah 
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The phenomenon of hate has prompted many researchers to find out 
more about hate, the impact of hate, and the handling of hate. This 
descriptive research reveals that hate has become a separate field of 
study, called Hate Studies, which was initiated and organized by the 
Gonzaga University Institute for Hate Studies, in 1997. Hate Studies has 
become an international interdisciplinary field that brings together 
scholars, researchers academics, practitioners-experts, human rights 
activists, policy makers, NGO/NGO leaders, and others. This study 
collects research results from various academic fields, whether in the 
humanities, social sciences, natural sciences, education, politics, 
economics, and so on so as to produce scientific discussions and practical 
applications in academic settings, law and policy, and counter-hate 
practices. in civil society organizations. The purpose of this study is to 
describe the urgency of the participation of the discipline of religious 
studies in the study of hate in order to analyze the evolution of hate and 
find ways to deal with the spread of hatred and violence that is urgently 
needed in today's pluralistic world.is because the academic approach of 
religious studies will provide theoretical and practical guidance that can 
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enrich the understanding of hatred and deal with the effects of hatred and 
build religious moderation in Indonesia. 
Keywords: hate, violence, hate studies, religious studies 
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Islam does not only regulate matters of worship, but also regulate all 
aspects of human life, including economic issues. Do muamalah in 
accordance with the sharia, that is, in accordance with the Qur'an and 
Hadith and the results of Ijtihad on how to do muamalah properly and 
correctly, including to avoid the problems of haram and usury. Do 
muamalah will not be separated from the participation of financial 
institutions both conventional and Islamic financial institutions. The 
development and growth of Islamic financial institutions are going along 
with the Islamic economic growth in Indonesia. This research is 
considered important because it identifies the compliance of sharia 
financial institutions with sharia law contained in financial fatwas. The 
purpose of this study is to analyze the implementation of fatwa 123/DSN-
MUI/XI/2018 regarding the use of non-halal funds, which was carried out 
in sharia bjb in maintaining its sharia stability. The results of the study 
show that there is a compatibility between fatwa No. 123 and financial 
statements, namely recording and distributing separately between non-
halal fund revenues and sharia bjb profits, and the conformity with PSAK 
101 in terms of the income reports and the use of non-halal funds, among 
TBDSP obtained other than conventional bank interest, ta'jir or fines, 
found funds, as well as TBDSP from other sources, namely cash errors, 
penalties, and ATM errors. The income other than interest and tazir refers 
to the opinions of DPS DSN-MUI issued by DPS in 2014. TBDSP 
distribution is channeled through CSR programs with social activities, 
such as the construction of toilets and buildings in several schools, Islamic 
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boarding schools, and mosques, donation for the poor, and donation for 
those affected by disasters. 
Keywords: Implementation of DSN MUI Fatwa, Non-Halal Funds, Sharia 
Stability, Sharia Financial Institution Product 
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Penggunaan teknologi digital dengan berbagai variannya dalam 
pembelajaran termasuk pembelajaran keagamaan sangat penting pada 
saat ini. Penelitian yang dilakukan dalam konteks ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh penggunaan teknologi digital bermanfaat dan 
membantu meningkatkan pemahaman materi yang diajarkan baik 
pengajaran secara daring maupun luring serta meningkatkan sikap displin 
dan juga bisa meningkatkan prestasi peserta didik. Penelitian ini 
menggunakan metode mixed methods, dengan melakukan analisa 
statistik parametris dan non parametris dilanjutkan deskriptif kualitatif, 
Pendekatan ini menggunakan strategi penelitian yang melibatkan 
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pengumpulan data baik secara simultan maupun sequensial sehingga 
dalam melakukan analisa yang dibuat akan lebih cepat memahami 
hasilnya. Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan software 
excel versi 2013. Dari Data yang ditampilkan bahwa, para mahasiswa, lebih 
72 % antusias menggunakan teknologi digital dalam pembelajaran, lebih 
92 %  mahasiswa berdisiplin tepat waktu dalam perkuliahan, lebih 88 %  
mahasiswa memiliki seperangkat hardware pendukung  dan lebih 56 % 
mahasiswa memiliki jaringan yang bagus jika perkuliahan menggunankan 
luring serta kuota internet terpenuhi dan sebanyak lebih 75 % mahasiswa 
mampu mengerjakan dan tugas dan mengumpulkan tepat waktu dengan 
sarana penggunaan teknologi digital ini. Penelitian ini dilakukan di dua 
perguruan tinggi keagamaan yaitu, Universitas Islam Negri Sunan 
Gunung Djati (UIN SGD) Bandung sebanyaka 32 responden dan Sekolah 
Tinggi Agama Islam (STAI) Banten, dengan jumlah responden sebanyak 
24. Pengumpulan data dilakukan menggunakan quesioner dengan 
menjawab pertanyaan sangat setuju (SS), setuju (S), ragu-ragu (RR), 
tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS). Hasil  penelitian ini 
diperlihatkan  dari data data diatas menunjukkan bahwa pendidik maupun 
peserta didik, mengalami gelombang kejut kesadaran terhadap 
lingkungan dan perkembangan teknologi digital dari permasalahan yang 
dihadapi dipekerjaannya.Adapun gelombang kejut kesadaran ini akan 
menjadi menkristal bisa menjadi kecil dan terselesaikan  dan menjadi  
besar yang akan meningkatkan tingkat depresi, tergantung penyikapan 
dalam kehidupannya berupa percepatan pembelajaran atas gap yang 
ada, antara kemampuan diri dan realita. Sehingga gap ini akan menjadi 
permasalahan besar ketika seorang pendidik maupun peserta didik tetap 
membiarkan keberadaan gap ini, akibatnya fatal dalam kehidupannya 
kedepan dan bahkan akan menjadi kegagalan dalam kehidupannya dan 
jika ini tidak segera tertangani akan menjadi gangguan kejiwaan 
Keywords: Teknologi digital, keagamaan, mixed metdods, gap, prestasi 
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The academic problem of halal certification which has recently been 
implemented in Indonesia in particular, makes it an obligation for business 
actors in Indonesia, where talking about halal certification becomes a 
necessity, in which case there are legal repercussions that arise. The 
research method in this article uses a qualitative research approach 
through literature studies, where data sources are obtained from various 
primary and secondary data in the form of literature reviews from journals, 
books, and other relevant sources regarding halal certification, especially 
in Indonesia. Halal product certification that applies in Indonesia has 
positive implications to build a halal business climate, especially in 
Indonesia, where halal certification contains Islamic business ethics 
values. The impact of halal certification in Indonesia is expected to make 
it easier for business actors to make their products easily certified through 
easy stages. In addition, the incessant halal certification in Indonesia has 
resulted in the presence of the world halal congress which includes 9 
resolutions, of which these 9 resolutions also have an impact on the 
establishment of the halal industry as a booster for the Indonesian 
economy so that it also generates incentives for MSME business actors 
in Indonesia. 
Keywords: Halal Certification, Business Actors, Regulations. 
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Education financing is one of the instrumental input components that are 
very important in the implementation of education. There is almost no 
educational effort that cannot ignore the role of costs, so it can be said 
that without cost the educational process will not run. This study aims to 
determine: 1) the natural background of PTKIS 2) financing planning, 3) 
financing organizing, 3) financing implementation, 4) financing 
supervision in a private Islamic religious higher education institution case 
study at the archipelago civil society. This research approach uses a 
descriptive method. Data collection was carried out with participant 
observation techniques, in-depth interviews and qualitative data 
documentation including data reduction, data presentation, data 
verification, and finally making conclusions. This research resulted in 
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financing planning covering two main stages, namely the preparation of 
the IMN Sukabumi RAPB and the development of the IMN Sukabumi 
RAPB. In organizing financing, the chairman of IMN Sukabumi as the 
person in charge of the implementation of financing under the control of 
the foundation, then its dissemination and implementation are the 
responsibility of the treasurer and the person in charge of activities. The 
implementation of financing at IMN Sukabumi consists of receipts and 
expenditures that run in accordance with procedures or standardization 
referring to the RAPB, the implementation of the assessment system and 
the implementation of competency test activities. And financing 
supervision is carried out by internal parties, namely the chairman and the 
foundation, starting from income to financing.  
Keywords: financing, management, education, planning, organizing. 
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Artikel ini mengelaborasikan fenomena komodifikasi agama yang dipakai 
dalam sebuah industri dalam menelurkan brand image berlabel syar’I dan 
mempengaruhi keputusan konsumen untuk bertransaksi. Menjadikan nilai 
ajaran agama sebagai komoditas sedang tren di era digital dan semarak 
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hijrah kalangan publik figur di Indonesia di beberapa tahun terakhir. Di 
mana strategi pelabelan produk dengan menonjolkan aspek spiritualitas 
dari produk tersebut sebagai nilai jual utama, menjadi daya tarik serta 
minat pasar. Hal demikian terjadi di pelbagai bidang dari lembaga 
keuangan, makanan, minuman, obat-obatan, kosmetik, pariwisata hingga 
media syar’i. Seakan-akan agama dieksploitasi sebagai alat pendongkrak 
omset yang menghasilkan pundi keuntungan bagi dunia industri tersebut 
apabila tidak ada pengawasan. Sejatinya perusahaan juga ditekankan 
pada pengelolaan atau produksi halal, sesuai aturan syariat Islam. Riset 
ini dilakukan melalui metode kualitatif dengan penjabaran deskriptif serta 
penggalian data lewat studi kepustakaan. Penulis menemukan bahwa 
brand image berlabelkan agama Islam diakui memiliki implikasi signifikan 
untuk menarik keputusan pembelian bahkan loyalis konsumen dalam 
membeli produk secara kontinyu.  
Keywords: Komodifikasi Agama Islam, Citra Merek, Keputusan 
Pembelian 
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The ability to speak in Arabic language learning is one of four skills that 
must be possessed, four such skills are listening ability, speaking ability, 
reading ability and writing ability, speaking ability aspect is of special 
concern to Arabic linguists, therefore the ability to speak becomes an 
important aspect of Arabic learning. Many methods are formulated by the 
experts and in pour in the book-the method of learning and teaching arabic 
language in academic and non academic schools to train Arabic language 
students to be able to speak fluently using arabic language with good and 
true, it all shows how important aspects of speaking ability for Arabic 
linguists. Teaching Arabic speaking skills can be applied in the 
establishment of a conducive Arabic environment, encouraging students 
to learn Arabic language communication properly and correctly, learn the 
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ability to communicate with Arabic language can be applied by forming 
Arabic environment, so that students are accustomed to using Arabic as 
a daily necessity Studying Arabic speaking ability applied in Arabic 
environment is widely used by modern Islamic boarding school in 
Indonesia, this effort is done to form and educate the student to 
accustomed to communicate by using arabic language, by getting used to 
communicate with arabic language, expected student able to get used to 
communicate with arabic language. Facts prove, not all schools 
successfully apply the technique of Arab language environment formation 
to train students to learn communication with Arabic, because forming an 
Arabic language environment that aims to train Arabic language is not 
easy. 
Keyword: Environment, Arabic, Speaking skill 
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The academic problem MSMEs need leaders who have integrity, are able 
to use technology and are able to increase competencies to grow and 
develop. Most research emphasizes that it is leadership that influences 
external and internal change. The research method in this article uses a 
qualitative research approach through literature studies, where data 
sources are obtained from various primary and secondary data in the form 
of literature about MSMEs and Islamic leadership. With the increasing 
issue of globalization and rapid external changes, MSMEs and related 
agencies are making improvements by providing guidance to MSMEs 
through Islamic leadership. Leaders in the Islamic perspective, by 
elaborating the verses of the Qur'an thematically. because the teachings 
of Islam must be a very important and strategic part to be raised. Because 
from there the ideals of justice, benefit and truth will be upheld. A leader 
in fighting for truth and justice in order to realize the benefit of the MSMEs 
he leads. 
Keywords: Islamic Leadership, MSMEs, Bengkulu Province. 
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Academic problems are known that pawn (rahn) is one of the contracts 
that can be used in sharia pawnshops. The pawn contract is a tabarru 
contract or a mutual assistance contract in Islam in which no profit is 
allowed. However, if the pawn contract is combined with the ijarah 
contract in the practice of renting collateral maintenance fees, this will be 
a problem. In addition, the land pawn agreement contains elements of the 
use of pawned goods in which the scholars disagree about their 
permissibility. Based on these facts, this study will analyze rahn products 
that are widely practiced in sharia financial institutions, especially in sharia 
pawnshops, from the hybrid contract point of view. This study uses a 
normative juridical approach. Normative juridical, namely in analyzing 
data based on legal principles and legal comparisons that exist in society. 
This study also uses a qualitative approach. This research includes 
research that examines real phenomena in the field, namely the West 
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Java sharia pawnshop. While the research method used is a descriptive 
method that describes the existing phenomena. Sharia compliance is part 
of the implementation of the risk management framework, and creates a 
culture of compliance in managing Islamic banking risks. Compliance with 
sharia principles in sharia pawnshops in West Java is a must, so sharia 
advice or supervision is another important aspect. And it can be said that 
sharia advice and supervision is an inseparable part of sharia compliance. 
In this context, including the existence of a Sharia Supervisory Board 
(DPS) is an important part of the sharia compliance regulatory framework. 
Keywords: Sharia Complience, Rahn, West Java. 
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Tujuan penelitian ini adalah sebagai rencana aksi untuk mengurangi 
ketidakadilan dan ketidaksetaraan gender melalui kampanye gender dan 
inklusi, serta bertujuan untuk mepromosikan hak asasi manusia sehingga 
mampu mengurangi ketidakadilan dan ketidaksetaraan gender. 
Persoalan gender dan inklusi sampai saat ini masih menjadi momok yang 
hangat diperbincangkan. Salah satu trategi pemerintah melalui 
Pengarusutamaan Gender (PUG) yang tertuang dalam Inpres tahun 2000 
tentang PUG ini masih terus dilaksanakan sampai saat ini, namun 
ketimpangan gender masih dirasakan masyarakat Indonesia. Konstruksi 
sosial budaya dimana baik laki-laki dan perempuan menjadi korban dari 
sistem tersebut dapat dianalisis melalui studi konstruksi sosial budaya 
dalam perspektif Islam. Diharapkan melalui penelitian ini dapat 
mewujudkan pembungan yang inklusif baik gender maupun penyandang 
disabilitas. Metode yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan 
mempelajari masalah-masalah gender dan inklusi melalui kampanye 
pada masyarakat melalui social media, serta pengaruh-pengaruh dari 
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fenomena tersebut. Teknik analisis data menggunakan analisis SWOT, 
FGD dan Fishbone diagram analysis. 
Keyword: Kampanye, Gender, Inklusi dan Perspektif Islam 
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Akad is the main thing in an economic and financial transaction to be 
reviewed from the side of sharia legitimacy. Current technological 
developments encourage the emergence of digital transformation in the 
economic sector and financial transactions without compromising the 
urgency of achieving benefit for the parties for the transactions carried out. 
Nevertheless, the development of the form of the contract and the 
transaction still needs to be studied to ensure that the contract carried out 
has fulfilled the elements of shariah validity and provides benefits for the 
parties to the transaction. This article aims to examine the urgency of 
contracts in financial transactions in providing benefits for the parties to 
the contract. This study uses a qualitative method with a literature study 
approach. The results of this study conclude that maslahat is the main 
goal of the sharia economic system that will bring people to happiness in 
the world and the hereafter (falah). To achieve this target, especially from 
financial transaction activities, Islam regulates the mechanism of contracts 
and engagements that occur between the parties to the contract. The 
essence of the implementation of the contract is the achievement of an 
agreement between the parties and does not harm certain parties. This 
study recommends the fatwa authority to monitor the dynamics of the 
development of contemporary financial transaction models by paying 
attention to the elements of the contract that are implemented in order to 
avoid actions that harm certain parties. 
 



 

151 
 

ANALISA ASAS KEADILAN, KEPASTIAN HUKUM DAN 

KEMANFAATAN TERHADAP WASIAT WAJIBAH AHLI WARIS 

MURTAD (REKONSTRUKSI FATWA YUSUF AL-QARADAWI 

TERKAIT KĀFIR ẒIMMI YANG DIJADIKAN DASAR HUKUM WASIAT 

WAJIBAH DI INDONESIA) 

 
Khoir Affandi 

Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati 
Bandung, Indonesia. 

Email: filbarokah@gmail.com 
 

Muslim heirs who do not apostatize in the case of mandatory wills in 
Indonesia. Even though the two are not the same, including that an 
apostate is asked to repent or is asked to return to Islam and the 
apostate's property after all his debts have been paid and other obligations 
that must be paid are fai-an libait al-māl or belong to the bait al-māl. On 
the other hand, the will of 1/3 of the inheritance is a form of alms from the 
heir, and alms to apostates are not considered alms because it is feared 
that the assets owned by apostates are used to strengthen themselves 
and/or weaken Islam. On the other hand, giving a maximum of 1/3 to non-
Muslim heirs who are not distinguished from apostasy and whether or not 
this can eliminate the principles of justice, legal certainty, and expediency. 
This research is library research with a qualitative approach and 
comparative descriptive method. The results of this study are in the form 
of a new mandatory will that fulfills the elements of justice, legal certainty, 
and benefit through the division of mandatory wills into ijbāri wills, ikhtiāri 
wills, and ijtihādi wills. 
Keywords:  Law; Mandatory will; non-muslim. 
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MSMEs collaboration in the form of a community is an important factor in 
encouraging economic growth, both in terms of the number and quality of 
entrepreneurs themselves. In the midst of the post-coronavirus pandemic, 
the role of the community can be a powerful medium in business 
development strategies. The method in writing this article is to use 
literature studies through a descriptive-analytic qualitative approach. 
According to Furchan and Maimun, descriptive-analytical qualitative 
approach is research that is emphasized on the search and review of 
written sources and other reading materials related to the themes 
discussed to be further studied and examined in depth. Through the 
Business Circle Community (BCC) concept, it is hoped that 
communication between MSME entrepreneurs will be easier and help 
businesses to get valuable input in improving the quality of products or 
services. This includes business interests. BCC is an effort to become a 
forum for them to meet and exchange ideas for the betterment of their 
respective businesses. The Business Circle Community (BCC) concept is 
one of the community concepts that is present as a strategic rule for micro, 
small and medium enterprises (MSMEs) in order to have competitiveness 
in the face of post-pandemic economic growth. 
Keywords: BCC, MSMEs, Purwakarta City 
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Manusia sebagai makhluk hidup tidak akan pernah lepas dari 
kebutuhannya dalam pemenuhan ekonomi untuk keberlangsungan 
hidupnya. Namun sebagai pemeluk agama Islam yang diperintahkan oleh 
Allah SWT agar masuk ke dalam Islam secara kaffah maka perspektif 
ekonomipun harus mengikuti kaidah kaidah yang terkandung dalam 
sumber hukum utama yakni al-Qur‟an, Sunnah, Ijma‟ dan Qiyas, maka 
sudah seharusnya bagi masyarakat muslim di dunia dan di Indonesia 
khususnya untuk menghindari berbagai macam transaksi ekonomi dalam 
memenuhi kebutuhannya yang terhindar dari transaksi yang mengandung 
gharar, riba dan maisir. Berdasar hal tersebut, maka perlu juga menelaah 
lebih mendalam terkait dengan haramnya riba, gharar, maupun maisir 
dalam perspektif ekonomi Islam, dimana hasilnya penulis menemukan 
bahwa riba, gharar dan maisir yang dilarang atau tidak diperbolehkan 
dalam syari‟at Islam. Oleh karena itu, merupakan sesuatu yang harus 
untuk kita hindari dan selaku pelajar ekonomi syariah harus pula dapat 
memahaminya dan mengamalkannya dalam kehidupan yang sehari hari. 
Kata Kunci: Ekonomi Islam, Riba, Gharar dan Maisir 
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The academic problem in classical fiqh, zakat is only obligatory on Muslim 
individuals, not on behalf of groups or companies. According to classical 
scholars, the subject of zakat or muzakki is generally explained that zakat 
is only obligatory on an adult Muslim who is sane, independent and has a 
certain amount of wealth under certain conditions, not in the form of a 
body or company. The research used is library research or library 
research. The primary data source used in this research is interviews 
because the data sources are still alive, so it is necessary to conduct 
interviews as confirmation and from Didin Hafidhuddin's book entitled 
"Zakat in the Modern Economy" which was adapted from his dissertation. 
While the secondary data sources include zakat books or other data 
related to this research study. After the data is collected, compiled, 
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analyzed and then analyzed using descriptive analysis methods. 
Corporate zakat is a new phenomenon, so it is almost certainly not found 
in classical fiqh books. This research is based on Didin Hafidhuddin's 
opinion which includes the company's income as assets that must be 
zakated in accordance with the general verses of the Qur'an and hadith 
that require zakat on all good things. The results obtained from this study 
indicate that Didin Hafidhuddin's opinion about corporate zakat is an 
acceptable opinion. Based on the generality of the verses of the Qur'an 
and hadith, in this case Didin Hafidhuddin argues that he is an analogy to 
zakat on trade and zakat on livestock sharing. If it is analogous to zakat 
on gold and silver, the nishab is 2.5%. 
Keywords: Analysis, Didin Hafidhuddin, Company, Zakat 
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Aksesibilitas jasa keuangan oleh masyarakat yang menjamin akses pada 
jasa keuangan secara tepat waktu, dan kecukupan kredit yang diperlukan 
oleh kelompok yang rentan miskin yaitu yang lebih lemah secara 
ekonomi, berpendapatan rendah dengan biaya yang terjangkau. 
Kewirausahaan merupakan kemauan dan kemampuan menghadapi 
berbagai risiko dengan inisiatif menciptakan dan melakukan hal-hal baru 
melalui pemanfaatan sumber daya dengan tujuan memperoleh 
keuntungan sebagai konsekuensinya. Perempuan tidak lagi hanya 
berperan sebagai ibu rumah tangga tetapi sudah aktif berperan di 
berbagai bidang kehidupan, baik sosial, ekonomi maupun politik. 
Pembahasan fokus pada peran kontribusi keuangan mikro syariah 
dengan perempuan sebagai penata kelola rumah tangga dan 
kemampuan aktifitas ekonomi. Metode penelitian yang digunakan dalam 
riset ini adalah metode penelitian kualitatif deskriptif dan validitas data 
dilakukan berdasarkan teknik triangulasi. Negara-negara berpendapatan 
rendah cenderung memiliki tingkat literasi keuangan yang lebih rendah 
jika dibandingkan dengan negara-negara berpendapatan tinggi. Selain 
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itu, masih terdapat kesenjangan dan tingkat literasi keuangan yang 
rendah pada kelompok perempuan, orang berpendapatan rendah dan 
orang berpendidikan rendah. Kehadiran lembaga pembiayaan yang fokus 
pada pemberdayaan perempuan melalui pembiayaan mikro sangat 
berperan dalam meningkatkan tingkat inklusi keuangan yang selama ini 
para pegiat usaha di desa-desa sulit untuk dapat mengakses kebutuhan 
permodalan.Melalui berbagai kegiatan usaha pendampingan yang 
dilakukan lembaga pembiayaan mikro yang berbasis syariah sangat 
membantu tumbuh kembangnya usaha mikro melalui pemberdayaan 
perempuan, oleh karena kehadiran lembaga pembiayaan mikro berbasis 
syariah yang didukung permodalan yang kuat dari pemerintah sangat 
membantu dalam upaya mencapai kemaslahatan khusus pemberdayaan 
perempuan sebagai penggerak kemandirian ekonomi dengan menjadi 
wirausaha. 
Kata Kunci: Inklusi, Keuangan Mikro Syariah, Perempuan, 
Kewirausahaan. 
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The purpose of this study was to find out the forms of commodification of 
religion in the Pesulan Merah youtube content, the forms of 
commodification of religion in Gus Samsudin’s youtube content, and the 
commodification of religion in Pesulap Merah and Gus Samsudin's 
YouTube content in the perspective of Maxweber's social action theory. 
Methodology This type of research uses discourse analysis research of 
the Teun a van Dijk model, namely the Critical Discourse Analysis of the 
Teun A. Van Dijk model which has 3 dimensions in it: Text Analysis, Social 
Cognition, and Social Analysis. The method used is a qualitative research 
method, with a critical paradigm. In the youtube content of Pesulap Merah 
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and Gus Samsudin there is a practice of commodification of religion. This 
research can be used as an insight into the treasures of religious 
disciplines and media in analyzing YouTube content. The results of this 
analysis are expected to be a reference for YouTube viewers to be able 
to assess content with a wider perspective. In order to avoid Hoax news 
and even hate speech that is rife in cyberspace. Research on Pesulap 
Merah and Gus Samsudin reveals that there are widespread religious 
modifications in society that can reduce the sacredness of religion, 
Keywords: Commodification, Religion and Youtube 
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This study will discuss the Islamic Social Capability Maturity Model (IS-
CMM) as a model to measure the maturity level of Islamic banking social 
accountability in Indonesia. By measuring IS-CMM, Islamic banking can 
find out the existing conditions of social accountability and can formulate 
strategies and roadmaps to increase maturity. IS-CMM is proposed to 
provide a solution to the low implementation of Islamic Social Reporting 
(ISR) in Indonesian Islamic banking therefore a framework is needed that 
can build awareness of all banking stakeholders to continuously improve 
the maturity of social accountability as a company's obligation to the 
community in accordance with sharia principles. We used the literature 
review related to previous research on ISR. The IS-CMM provides a guide 
to Islamic banking in implementing social accountability in a structured, 
comprehensive, and sustainable manner. IS-CMM will provide guidance 
regarding the criteria for each indicator level therefore Islamic banking can 
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determine the maturity level, both per indicator and as a whole. From the 
results of the IS-CMM measurement, banks can formulate strategies and 
roadmaps to increase the maturity value of social accountability in the 
future This IS-CMM will contribute to banks conducting self-assessment 
which has been validated by the Sharia Supervisory Board, becoming the 
basis for the National Sharia Council of the Indonesian Ulema Council 
(DSN-MUI) and the Financial Services Authority (OJK) in assessing the 
maturity of the implementation of sharia principles. The results of this 
study complement the body of knowledge in assessing the effectiveness 
of the existing ISR application by measuring the maturity level of each 
dimension that represents the bank's business processes with more 
detailed criteria.  
Keywords: social accountability, Islamic social capability maturity, sharia 
compliance, Islamic Social Capability Maturity, Islamic Social Reportin5 to 
6 keywords. 
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Peminangan dalam islam biasa disebut dengan khitbah. Bentuk 
keseriusan dan keinginan yang hendak dilakukan oleh seorang pria dan 
wanita untuk melakukan hubungan kepada hal yang lebih serius 
(Pernikahan). Proses dalam peminangan saat ini kita melihat, prinsip 
yang diketahui oleh kalangan masyarakat menjadi suatu yang 
menyimpang dari hal yang positif atau prinsip-prinsip ketentuan syariat. 
Pemikiran masyarakat saat ini ketika seseorang sudah bertunangan maka 
dianggapnya sebuah hal kebebasan untuk melakukan hal-hal yang 
diinginkan, seperti berdua-duaan, atau pun melakukan sesuatu yang tidak 
diperbolehkan oleh syariat. Proses sebelum melakukan pernikahan 
biasanya seorang pria melakukan terlebih dahulu peminangan atau 
khitbah kepada seorang wanita yang akan dinikahinya, dengan tujuan 
untuk meyakinkan diri dan bentuk keseriusan pria, bahwa wanita tersebut 
akan dinikahi sebagai istrinya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
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peminangan dalam keluarga muslim yang memiliki peran penting sebagai 
proses menuju perkawinan yang berkualitas, karena peminangan bentuk 
keseriusan dalam menjalani hubungan menuju ibadah yang panjang 
yakni perkawinan, dalam proses peminangan semestinya menjadi 
sebuah momentum saling mengenal dan mempersiapkan diri, baik dari 
mental, keilmuan dan spiritual. Penulisan makalah ini dilakukan secara 
deskriptif analitis yang menggabungkan pendekatan yuridis Empiris 
dengan pendekatan sosiologi. Data dikumpulkan menggunakan tekhnik 
observasi dan wawancara mendalam. Kemudian data dianalisis dengan 
menggunakan teknins analisis data kualitatif melalui tahapan-tahapan: 
mempelajari, mereduksi, meninterpretasi dan menarik kesimpulan, Hasil 
dari kajian menunjukan bahwa proses peminangan yang baik menjadi 
proses menuju pernikahan yang berkualitas, diawali dengan adanya 
ta’aruf pertama, kedua, dan khitbah. sehingga dari proses ini menjadikan 
keluarga yang memiliki komitmen untuk meraih dunia bahagia akhirat 
syurga. Dalam tataran sosiologis, peminangan harus di posisikan menjadi 
hal yang sakral untuk pasangan yang hendak serius berkeluarga benar-
benar mempersiapkan proses pernikahannya. Dari hasil penelitian 
didapat bahwa: Peminangan di Indonesia diatur dalam kompilasi hukum 
islam, pinangan belum berakibat hukum dan kedua pihak bebas 
memutuskan hubungan peminangan, pada ketiga lembaga mempunyai 
model yang dilaksanakaan yang dapat menjaga kegiatan pergaulan 
kedua belah pihak pasangan sehingga lebih terjaga ke syar’iannya, akibat 
hukum dikembalikan kepada pihak keluarga dan adat yang dipakai saat 
proses peminangan dilakukan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menganalisis peminangan dalam keluarga muslim yang memiliki peran 
penting sebagai proses menuju perkawinan yang berkualitas, karena 
peminangan bentuk keseriusan dalam menjalani hubungan menuju 
ibadah yang panjang yakni perkawinan, dalam proses peminangan 
semestinya menjadi sebuah momentum saling mengenal dan 
mempersiapkan diri, baik dari mental, keilmuan dan spiritual. Sehingga 
akan terbentuk rumah tangga yang sakinah mawaddah dan rahmah. 
Keywords: Peminangan, Keluarga muslim, sosiologi 
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2020 is a bleak year for the earth. On January 12, 2020, the World Health 
Organization (WHO) announced the discovery of a new virus, the 
coronavirus, also known as COVID-19. This virus is believed to have 
originated in Wuhan, China, and it has since spread over the world. As of 
September 26, 2022, a total of 612,236,677 cases of COVID-19 have 
been reported worldwide, with a total of 6,514,397 deaths attributable to 
this virus. In Malaysia, this COVID-19 case is reported to have reached 
4,831,822 cases where the death toll recorded as many as 36,350 deaths. 
Death in a way of sudden because of COVID-19 has affected the world's 
population and the economy, including matters related to the distribution 
of the deceased's property. Planning the distribution of property during life 
in the face of an unexpected death situation is very important so that the 
property owned can be left without causing any problems. Therefore, this 
article will examine the theory of estate planning during life according to 
Islamic law. The article also discusses the importance and impact of 
estate planning during life in the face of uncertain situations. This article 
applies thematic content analysis using literature review to achieve the 
objective. The discussion of this article found that the necessity to plan 
estate during life is very important for loved one to practice since death 
can happen at any time. Hence, estate planning can also be done 
individually or through companies which provide estate planning and 
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management services to Malaysian Muslims. Besides that, the distribution 
of property needing numerous planning processes is relevant in the face 
of many uncertain possibilities, such as the COVID-19 pandemic that has 
caused sudden deaths. Lastly, the objective of achieving Maqasid Syariah 
from the perspective on protection of property may be achieved by 
planning the distribution of wealth during life that used a variety of 
mechanisms in accordance with Islamic law for loved ones. 
Keywords: uncertainty condition, estate planning, wealth distribution, 
Muslim, Malaysia 
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The writing of this article is based on the idea that Sharia economic law is 
one part of the Islamic legal system that substantially regulates various 
aspects of people's lives, especially in meeting the needs of life in the 
economic field to achieve prosperity both in the world and in the afterlife 
sourced from the Qur'an and Al-Hadith. An inevitability for Muslims in 
Indonesia to implement various rules of Syariah economic law into the 
rules of life of the nation and state is because the state is an institution 
that can facilitate the interests between man and his god. Therefore, the 
state plays an important role. The approach used in this research is 
qualitative, while the method used is juridical normative philosophy. The 
results of this research discussion show that the role of the state in the 
development of the Syariah economy in Indonesia begins with the political 
will in the form of the issuance of policies regarding the Syariah economy, 
in this case, the Republic of Indonesia has a big role. The Hal generally 
begins with the inclusion at the opening of the 1945 Constitution Alenia 4 
in which there is a precept "Supreme Godhead which was subsequently 
relegated to the 1945 Constitution Article 29 paragraph 2 and Article 33, 
which then becomes a reference for the issuance of legislation in the field 
of economics. Syariah. Based on this policy, the development of the 
Sharia economy in Indonesia is characterized by the establishment of 
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various Islamic financial institutions, both Banks and Non-Banks, and 
other Sharia business products.  
Keywords: Role of the State, Development, Sharia Economic System 
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Di Indonesia, baik bagi kaum muslim maupun non muslim masalah beda 
agama ini masih belum usai walaupun sudah ada regulasi terkait masalah 
pernikahan, apalagi jika berhubungan dengan kewarganegaraan yang 
berbeda/nikah campuran. Yang sedang hangat adalah munculnya 
Problematika Pernikahan beda agama dengan paradigma baru yaitu 
lahirnya banyak penetapan pengadilan tentang legalisasi nikah beda 
agama. Disisi lain ada istilah nikah campuran yang juga diakomodir oleh 
undang-undang. Penelitian ini meneliti tentang pernikahan yang Beda 
Agama Dan Beda Kebangsaan Dalam Perspektif Hukum Indonesia. 
Kajian ini juga dilatarbelakangi oleh adanya pemahaman yang selama ini 
dipahami masyarakat bahwa nikah beda agama tidak dapat dilegalkan 
namun dengan adanya penetapan pengadilan hal tersebut menjadi 
berbeda.  
Keywords: Perkawinan, Beda Agama dan Campuran 
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Pandemik COVID-19 telah menimbulkan pelbagai perubahan besar 
dalam kehidupan manusia. Perubahan tersebut sebahagiannya adalah 
dalam bentuk norma baharu atau umumnya perubahan sosial. Antara 
lapangan kehidupan yang terkesan secara langsung akibat pandemik 
COVID-19 ialah sistem kekeluargaan. Dilaporkan, semasa pandemik 
COVID-19 melanda statistik penceraian yang berlaku adalah meningkat 
atau angka sebenar adalah sebanyak 77,786 kes. Penceraian tersebut 
berkemungkinan disebabkan pelbagai faktor samada faktor sedia ada 
mahupun faktor yang khusus terkait dengan pandemik COVID-19. Apatah 
lagi, terdapatnya laporan yang merekodkan peningkatan kes keganasan 
rumah tangga semasa pandemik. Justeru, penelitian terhadap faktor-
faktor penceraian semasa pandemik COVID-19 wajar dilakukan. Hal ini 
penting bagi mengenalpasti kesan langsung perubahan sosial yang 
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dibawa oleh pandemik COVID-19 terhadap kelestarian keluarga di 
Malaysia. Bagi menyempurnakan objektif tersebut, kajian dijalankan 
dengan menggunakan pendekatan kepustakaan dan analisis kandungan. 
Hipotesis awal mendapati bahawa, faktor penceraian semasa pandemik 
COVID-19 banyak dipengaruhi oleh faktor akhlak dan masalah sosial 
diikuti oleh faktor-faktor yang lain.  
Kata kunci: pandemik, keluarga, faktor, penceraian, Malaysia. 
 

 تعاليم الإسلام في مواجهة "فيروس كورونا المستجد" 
Muhammad Zakir Husain 

Email: Zakir.husain@unissa.edu.bn 
 ) محاضر بكلية أصول الدين جامعة السلطان الشريف علي ( 

 

تهدف هذه الدراسة إلى البحث عن معنى فيروس كورونا، والاصطلاح الديني لفيروس كورونا، والبحث عن  
 والطاعون عبر التاريخ، والإرشادات النبوية في مقاومة فيروس كورونا.   معنى الطاعون والفرق بينه وبين الوباء،

وتوصلت هذه الدراسة إلى أن فيروس كورونا مرض مخصوص بأعراض معينة. فهو من الطاعون. فليس كل  
وباء يعد طاعونا. فكل طاعون وباء وليس كل وباء طاعونا وكذلك الأمراض العامة أعم من الطاعون. وقد  

ن قبل زمن الرسول صلى الله عليه وسلم وتكرر وقوعه عبر التاريخ، وقد كثر  تعاليم الإسلام سواء  وقع الطاعو 
الطاعون   النبوية وقد أرشد وهدى الرسول صلى الله عليه وسلم في مقاومة  القرآن أو من الأحاديث  من 

 ومواجهة تحديات فيروس كورونا المستجد 
 

 ، التاريخ. كورونا الكلمات المفتاحية: تعاليم،  
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Memberikan wasiat wajib kepada ahli waris yang bukan beragama Islam, 
hal ini bertujuan untuk memberikan keadilan kepada ahli waris yang 
ditinggalkan oleh ayah muslim. Namun, baik Quran maupun sang ayah 
tidak mendukung bahwa anak non-Muslim ini mewarisi harta milik 
ayahnya yang Muslim. Posisi anak -anak non -Muslim dan ahli waris 
Muslim bukanlah pewaris karena hukum warisan Islam tidak mengakui 
keberadaan ahli waris dari berbeda agama (nonmuslim) Inilah sebabnya 
mengapa status quo anak-anak non-Muslim dan warisan Muslim 
dikendalikan. Pembagian harta warisan kepada anak-anak nonmuslim 
dengan cara menagih menentukan bahwa ahli waris nonmuslim masih 
dapat menerima harta dari ahli waris muslim berdasarkan batasan 
bagiannya sama dengan bagian perempuan sebagai ahli waris. 
Kata Kunci: Wasiat Wajibah Warisan, Keturunan, Non-Muslim 
 
 

PENGEMBANGAN METODE PEMBELAJARAN MAHARAH AL-

KALAM BERBASIS MULTIPLE INTELLEGENCES UNTUK 

MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERBAHASA EKSPRESIF DI 

PESANTREN AL-MIZAN RANGKASBITUNG LEBAK BANTEN 

 

Anang Azhari Alie 
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Email: anangazhari1@gmail.com 

 
Kedudukan bahasa Arab sebagai salah satu bahasa yang diakui dunia 
sebagai bahasa Internasional berdampak pada masifnya bahasa Arab 
untuk dipelajari. Pembelajaran bahasa Arab bukan hanya didasarkan atas 
kebutuhan memahami teks agama saja. Sekalipun pembelajaran bahasa 
Arab di Indonesia di awal periode didasari atas kebutuhan memahami 
teks Agama (sumber ajaran Agama Islam). Paper ini mengkaji tentang 
meningkatkan keterampilan berbicara melalui pengembangan metode 
pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk pada lembaga pendidikan 
pondok pesantren modern. Pertanyaan primer dalam paper ini bagaimana 
meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Arab melalui 
pengembangan metode pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk 
pada lembaga pendidikan pondok pesantren modern? Metode yang 
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digunakan dalam penelitian ini adalah R n D dengan tahapan 4-D (define, 
design, develop, disseminate). Kesimpulan dalam paper ini bahwa 
pengembangan metode pembelajaran bahasa Arab berbasis kecerdasan 
majemuk menjadi bahan pertimbangan dan tolak ukur bagi para pendidik 
khususnya pendidik bahasa Arab baik dari kalangan guru, pengurus, 
hingga pengasuh di lingkungan pesantren ketika hendak mengajarkan 
bahasa Arab baik di dalam kelas ataupun di lingkungan Pesantren. 
Kata Kunci: Pembelajaran Bahasa Arab; Kecerdasan Majemuk; 
Keterampilan Berbicara; Pondok Pesantren 
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Tulisan ini memaparkan upaya UKM Kecamatan Talun Kabupaten 
Cirebon menghadapi tantangan kemajuan zaman. Kecamatan Talun 
bertransformasi menjadi pusat wisata potensial yang di dalamnya 
terdapat wisata religi, wisata kuliner, dan wisata alam. Kolaboratif dan 
kemitraan antar stakeholder pengembangan wilayah ini menjadi kajian 
utamanya, dapat menghidupkan UKM lokal yang berdaya saing sehingga 
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tercipta kemandirian dan ketahanan keluarga di wilayah ini. Pendekatan 
kualitatif digunakan untuk mendapatkan gambaran menyeluruh tentang 
potensi UKM di Kecamatan Talun ini. Data dikumpulkan dengan 
observasi dan wawancara, dikumpulkan, dan dipilah-dipilih untuk 
mendukung tulisan ini. Temuannya adalah bahwa kontinuitas 
pendampingan UKM, seperti UKM masih belum memiliki legalitas produk 
dan pendampingan digitalisasi pelaku bisnis; kearifan lokal dipertahankan 
dengan tidak mengubah tata ruang yang ada; dan penanganan sampah 
menjadi bernilai ekonomis. Implikasi langsung bagi UKM sekitar, 
pemerintah, dan stakeholder agar mampu berkolaborasi dalam kemitraan 
berkelanjutan. Keterbatasan tulisan ini, masih bisa dikembangkan dalam 
penelitian selanjutnya. 
Kata kunci: UKM, desa wisata, kolaboratif dan kemitraan, usaha 
berkelanjutan 
 

PELAYANAN BAGI PENYANDANG DISABILITAS DI PENGADILAN 
AGAMA CIANJUR SEBAGAI PENGADILAN INKLUSIF 

BERDASARKAN PENGESAHAN CONVENTION ON THE RIGHTS OF 
PERSONS WITH DISABILITIES (KONVENSI MENGENAI HAK-HAK 

PENYANDANG DISABILITAS) 
 

Ulfah Fahmiyati 
Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati  

Bandung, Indonesia 
Email: ulfafahmiyati@gmail.com 

 
Abstrak Penelitian ini mendasarkan pada isu Penyandang Disabilitas 
yang Berhadapan dengan Hukum di Lingkungan Pengadilan masih belum 
mendapatkan layanan yang optimal, karena keterbatasan sarana 
prasarana, keterbatasan sumber daya manusia, belum adanya kebijakan 
yang spesifik, regulasi yang ada di masing-masing Lembaga, rata-rata 
belum mengatur mengenai sistem rujukan yang akomodatif bagi 
Penyandang Disabilitas yang Berhadapan dengan Hukum di Lingkungan 
Pengadilan. Segmen pengguna pengadilan yaitu kelompok penyandang 
disabilitas yang memiliki berbagai hambatan dalam usaha memperoleh 
akses terhadap keadilan. Adanya hambatan-hambatan tertentu dari 
Penyandang Disabilitas yang Berhadapan dengan Hukum di Lingkungan 
Pengadilan berupa Hambatan fisik, hambatan informasi dan komunikasi, 
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hambatan ekonomi dan hambatan tingkah laku atau persepsi publik, akan 
mempengaruhi pemenuhan visi dan misi memberikan pelayanan hukum 
yang berkeadilan kepada pencari keadilan dan perwujudan kerangka 
pengadilan yang unggul dalam area kebutuhan dan kepuasan pengguna 
pengadilan serta pelayanan pengadilan yang terjangkau. Pengadilan 
Agama Cianjur berusaha mewujudkan tuntutan masyarakat sebagai 
pengadilan yang inklusif, pengadilan yang memberikan pelayanan yang 
ramah, aman, dan nyaman bagi semua warga negara tanpa terkecuali. 
Penelitian ini mengkaji dan menganalisis tentang pelayanan Disabilitas di 
Pengadilan Agama Cianjur, aturan hukumnya, bentuk pelayanannya, 
SDM yang melayani Penyandang Disabilitas yang Berhadapan dengan 
Hukum di Lingkungan Pengadilan, sarana dan prasarana untuk melayani 
Penyandang Disabilitas serta menemukan kendala yang dihadapi 
Pengadilan Agama Cianjur sebagai pengadilan inklusif bagi Penyandang 
Disabilitas yang Berhadapan dengan Hukum. 
Kata Kunci: Pengadilan Agama, Pelayanan, Sarana Prasarana dan 
Disabilitas 
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UIN Sunan Gunung Djati Bandung 

Emailk: izzuddin@uinsgd.ac.id  
 
Pembelajaran Bahasa Arab yang ada di pesantren tradisional khususnya 
difokuskan dalam unsur bahasanya yaitu nahwu dan sharaf, sementara 
untuk keterampilan berbahasanya tidak dipelajari. Kurikulum dan 
pembelajaran Bahasa Arab di masing-masing pesantren sangat beraneka 
ragam jenisnya, termasuk metode dan sumber referensinya, mayoritas 
pesantren hanya mengikuti tradisi atau aturan yang digunakan oleh 
pesantren yang menjadi almamater kiayi dan para ustadznya, mulai dari 
sistem pembelajaranya, kitab-kitab yang digunakan, hingga urutan-
urutannya, namun saat ini sudah ada beberapa pesantren yang 
berinovasi dengan mengembangkan kurikulum dan system 
pembelajarannya. Reformulasi system pembelajaran maupun kurikulum 
di pesantren saat ini menjadi kebutuhan yang mendesak, karena 
pesatnya perkembangan ilmu dan teknologi. Pesantren dituntut untuk 
melahirkan intelektual-intelektual muslim yang bukan hanya mampu 
dalam bidang keagamaan saja, namun juga mampu mengikuti 
perkembangan ilmu dan teknologi yang terus berkembang. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengembangkan kurikulum Bahasa Arab yang ada di 
pesantren tradisional, sehingga terlahir sebuah desain kurikulum 
pembelajaran Bahasa Arab yang lebih perspektif dan relevan serta dapat 
dijadikan sebagai acuan dalam pembelajaran Bahasa Arab di pondok 
pesantren tradisional. Adapun metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Research and Development atau penelitian 
pengembangan dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan 
kuantitatif. Pendekatan kualitatif digunakan untuk menganalisis 
kebutuhan informasi mengenai kurikulum Bahasa Arab di pesantren, dan 
pendekatan kuantitatif untuk menganalisis dampak atau hasil yang 
dicapai setelah pengembangan produk tersebut. Produk akhir dari 
penelitian ini adalah kurikulum Bahasa Arab berbasis maharoh yang 
khusus dipergunakan bagi pesantren tradisional, yaitu merupakan 
pengembangan kurikulum Bahasa Arab pesantren yang berbasis Qawaid 
atau Nahwu dan Sharaf. Adapun hasil dari pengembangan diuji cobakan 
dengan beberapa tahapan uji coba, yaitu uji coba awal kepada peserta 
didik atau santri, uji coba ahli dengan para pakar Pendidikan dan 
kurikulum dan uji coba lanjutan setelah direvisi kepada para santri. Hasil 
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uji coba lapangan awal menunjukkan bahwa kemampuan santri dalam 
kemampuan berbahasa terlihat cukup baik, namun masih ada beberapa 
santri yang hasilnya belum mencapai standar yang diharapkan. Hasil test 
dari 114 santri, sebanyak 73 santri atau 63% santri dapat menjawab 
dengan hasil tinggi, dan sebanyak 23 santri atau 20% santri dapat 
menjawab dengan hasil sedang, sedangkan 17 % atau sebanyak 19 
santri mendapatkan hasil rendah. Sedangkan hasil uji coba kepada para 
ahli kurikulum dan Pendidikan, didapatkan bahwa pengembangan 
kurikulum yang dilakukan sudah sesuai dan sangat membantu dalam 
meningkatkan penguasaan kemampuan berbahasa para santri. Hasil 
penelitian ini yaitu tersedianya kurikulum Bahasa Arab di Pesantren yang 
mampu dijadikan acuan bagi pesantren-pesantren tradisional yang belum 
mengembangkan kurikulum Bahasa Arabnya dengan tanpa 
meninggalkan ciri khas pesantren yaitu materi Nahwu dan Shorof, 
sehingga para santri yang belajar Bahasa Arab di Pesanttren bukan 
hanya mampu menguasai struktur kebahasaannya namun juga mampu 
memguasai kemampuan berbahasa Arabnya. 
Kata Kunci: Pengembangan, Kurikulum Bahasa Arab, Pesantren. 
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Penelitian untuk mengevaluasi aktivitas atau praktek ekonomi umat Islam 
(individu atau masyarakat) yang mempunyai kegiatan usaha, maka dalam 
penelitian ini peneliti mencoba untuk menelusuri aktivitas perekonomian 
masyarakat Indonesia, yaitu kelompok masyarakat (social group) yang 
secara definitif sudah dianggap sebagai kriteria muslim. Begitu juga 
dengan aktivitas perekonomian yang mereka jalankan. Kelompok 
masyarakat (social group) tersebut adalah masyarakat pesantren dengan 
mengambil studi kasus di pondok pesantren Al-Ittifaq Rancabali 
Kabupaten Bandung Jawa Barat. Selain itu, alasan penelitian terhadap 
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pesantren dimaksud sebagai objek penelitian ini berangkat dari tiga 
asumsi. Pertama, masyarakat pesantren (santri) adalah bagian dari 
kelompok masyarakat yang mempunyai komitmen keagamaan yang baik, 
sehingga perlu diketahui sejauhmana komitmen tersebut dapat 
memengaruhi terhadap kegiatan ekonominya. Kedua, dunia pesantren 
yang sangat concern terhadap kajian-kajian Islam semestinya bisa 
menjadi pelopor bagi bangkitnya sistem ekonomi Islam lewat tumbuhnya 
para entreupreneur dari dunia pesantren. Ketiga, adanya fenomena 
menarik dari aktivitas bisnis pesantren Al-Ittifaq, biasanya yang lebih 
menonjol dari pondok pesantren adalah aktivitas pendidikan dan dakwah. 
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Tujuan riset ini merupakan deskripsi Problematika Pendidikan 
Pembelajaran PAI serta upaya yang wajib dicoba oleh guru agama di 
SMK Ashhabul Maimanah Sidayu. Riset ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan tipe riset deskriptif, tujuannya merupakan buat 
mendeskripsikan semua komponen yang ditemui dalam riset serta 
menganalisisnya dengan pengumpulan informasi menggunakan metode 
obsevasi, wawancara serta dokumentasi. hasil riset membuktikan kalau 
pembelajaran PAI pasca pandemi covid-19 mengalami problematika yang 
dapat berpengaruh negatif terhadap pendidik serta peserta ddik, 
semacam wajib sanggup beradapatasi dalam pendidikan di kelas, 
menampilkan akhlak mahmudah disekolah, menjajaki pendidikan tatap 
muka. Setelah itu upaya yang dicoba oleh guru Agama merupakan 
dengan mengarahkan peserta didik agar melaksanakan 
tanggungjawabnya selaku seseorang muslim, semacam peserta didik 
melaksanakan pembiasaan sholat dhuha berjamaah di lingkungan 
mushola sekolah, mengaji ataupun melantunkan Al-Qur’an serta 
menghafalakan surat- surat pendek. harapannya supaya partisipan didik 
bisa bersungguh- sungguh serta termotivasi kembali dalam mempelajari 
ilmu agama Islam baik terletak di rumah atas pantaun orang tua tiap- tiap 

mailto:napsin.erick@gmail.com


 

171 
 

partisipan didik ataupun terletak di area sekolah. Dengan demikian 
Kepala Sekolah, Guru Agama serta Peserta Didik wajib sanggup 
menerapkan kebiasaan- kebiasan yang baik di sekolah serta mereka 
senantiasa melaksanakan tanggung jawabnya selaku seorang muslim 
yang baik walaupun sewaktu mereka kembali ketiap-tiap rumahnya. 
Kata Kunci: Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam, Covid- 19, 
Problematika. 
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Pendidikan karakter merupakan proses menciptakan motivasi dalam 
mewujudkan kehidupan yang mampu meningkatkan potensi spritualitas 
dan membentuk pribadi yang bertakwa pada Tuhan dan berkarakter 
mulia. Ironisnya jika mengamati situasi saat ini ternyata karakter bangsa 
semakin hari semakin terpuruk. Untuk itulah diperlukan konsep yang 
bagus tentang pendidikan karakter. Maka penelitian ini akan membahas 
lebih jauh tentang pendidikan karakter dalam persoektif Umar Bin Ahmad 
Baradja. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui urgensi 
pendidikan karakter perspektif Umar Bin Ahmad Baradja dan mengetahui 
ruang lingkup materi pendidikan karakter perspektif Umar Bin Ahmad 
Baradja. Metode penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Sumber data sumber data primer dalam penelitian 
ini adalah buku Al-akhlak lil Banin Karya Umar Bin Ahmad Baradja 
sementara sumber data skunder berasal dari buku atau literatur lain yang 
berkaitan dengan permasalahan penelitian. Pengumpulan data dalam 
penelitian kualitatif dilakukan dengan natural setting (kondisi alamiah), 
Teknik pengumpulan data lebih banyak pada studi Pustaka atau studi 
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dokumentasi. Analisis data yang akan digunakan adalah analisis data 
model Miles and Huberman yang terdiri dari reduksi data, penyajian data 
dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan 
trianggulasi sumber dan trianggulasi teknik. Hasil penelitian 
mengungkapkan bahwa Umar Bin Ahmad Baradja menyatakan jika 
seseorang ingin mencapai kebahagiaan dan mendapatkan kemuliaan di 
dunia dan di akhirat, maka ia harus memiliki karakter yang baik serta 
memperbaiki karakter yang buruk dari sejak dini. Dengan demikian 
pentingnya pendidikan karakter bukan hanya untuk kepentingan individu 
seseorang namun juga untuk kepentingan orang lain dan lingkungan 
disekitarnya, Konsep materi pendidikan karakter Umar Bin Ahmad 
Baradja yang mengungkapkan bahwa Karakter yang harus dimiliki 
seorang dari masa anak-anak adalah sebagai berikut: Karakter religi yang 
meliputi akhlak pada Allah dan Rasulnya. Karakter peduli sesame 
diantaranya akhlak pada orang yang lebih tua dan yang lebih muda, 
akhlak pada orang tua (ayah dan ibu). Karakter peduli sosial dapat 
meliputi; sopan santun anak terhadap saudara-saudaranya, sopan santun 
anak terhadap kerabat, karakter terhadap para tetangga. Karakter peduli 
lingkungan diantaranya; karakter murid di sekolah, karakter murid 
terhadap guru dan karakter murid pada teman-teman. 
Kata Kunci: Pendidikan, Karakter, Umar Bin Ahmad Baradja 
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Al-Quran sebagai sumber pertama dan utama dalam  setiap aspek  
kehidupan,  baik aspek  sosial,  ekonomi,  politik  budaya, pendidikan 
diturunkan  untuk  seluruh umat  manusia  di  segala  zaman dan  tempat. 
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Dalam  prespektif  Alquran pendidikan  adalah tujuan hidup seorang 
muslim pada hakekatnya adalah  mengabdi  kepada  Allah.  Pengabdian 
kepada Allah sebagai realisasi Beriman  dan  beramal  soleh  merupakan  
dua aspek  kepribadian  yang  dicita-citakan  dalam pendidikan.   
Sedangkan   tujuan pendidikan Islam adalah  terbentuknya  insan yang  
memiliki dimensi  religius  dan berkemampuan ilmiah. Untuk 
mengaktualisasikan tujuan tersebut seorang pendidik  bertanggungjawab  
mengantarkan peserta  didik  ke arah  tujuan  tersebut,  yaitu dengan 
menjadikan  sifat-sifat  Allah  menjadi sebagian karakteristik 
kepribadiannya. Upaya optimalisasi  fungsi  dan  peran serta wewenang 
pendidikan harus  berdiri  dan  tegas dalam prinsip-prinsip teoretis dan 
operasional pendidikan. Prinsip tugas dan wewenang pendidikan Islam 
menjadi  paradigma  dalam  mengembangkan ilmu  dan  penerapannya  
secara  operasional. Secara  faktual,  pelaksanaan pembelajaran dibidang   
Agama   Islam   dan   untuk merealisasikan  nilai  pada  peserta  didik 
merupakan tugas yang cukup berat ditengah kehidupan masyarakat yang 
kompleks, apalagi pada  masa  sekarang  yaitu  pada  masa 
perkembangan   era   globalisasi   dan informasi.Orientasi  pendidikan   
harus  sejalan .dengan  prinsip-prinsip  tugas dan wewenang yang  
dikembangkan dan ditetapkan dalam perspektif Alquran yaitu 
universalitas, keseimbangan, kesederhanaan  dan prinsip perbedaan 
dalam indivindu serta prinsip dinamis. 
 

DAKWAH DAN DIGITAL CULTURE: MEMBANGUN KOMUNIKASI 

DAKWAH DI ERA DIGITAL 

 
Aang Ridwan 

UIN Sunan Gunung Djati Bandung 
Email: aang.ridwan@uinsgd.ac.id 

 
Tujuan dari studi ini adalah untuk memahami: (1) Kebutuhan praktik 
dakwah di era digital; (2) Perubahan yang diperlukan terkait strategi dan 
metode untuk efektivitas dakwah di era digital; dan (3) Penentuan media 
yang tepat untuk dakwah di era digital. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dan metode deskriptif-analitik yang berfokus pada 
kajian berbagai literatur dan fenomena dakwah kontemporer. Data 
dikumpulkan melalui dokumentasi, observasi, wawancara, dan triangulasi 
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untuk pengecekan dan pendalaman kajian. Hasil studi ini menunjukkan 
bahwa: (1) Dakwah Islam merupakan kegiatan penting yang harus terus 
dijalankan untuk memenuhi kebutuhan informasi dan pengajaran agama 
masyarakat digital yang rentan mengalami kekeringan spiritual, 
dekandensi nilai dan moral, ataupun perubahan perilaku dan budaya 
hidup yang menjauh dari ajaran Islam; (2) Praktik dakwah harus 
menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan yang ada serta 
kecenderungan baru masyarakat yang muncul di era digital tersebut, 
terutama dengan melakukan perubahan strategi dan metode dakwah 
yang lebih efektif; dan (3) Penggunaan media-media teknologi untuk 
kepentingan dakwah harus mempertimbangkan karakteristik dan 
keterbatasan media, jenis pengguna, serta kepentingan apa yang ingin 
dicapai dari penggunaan media tersebut. Hasil studi ini diharapkan dapat 
memberikan gambaran tentang adaptasi yang diperlukan untuk praktik 
dakwah di era digital. 
Kata Kunci: Dakwah Islam, Era Digital, Media Sosial, Teknologi Informasi 
dan Komunikasi 
 
 
 

PERAN KELUARGA DALAM PENDIDIKAN MORAL (ANALISIS 

KANTIANISME DALAM PEMBELAJARAN MORAL KEAGAMAAN DI 

KELUARGA) 

 
Mursidin 

UIN Sunan Gunung Djati Bandung 
Email: mursidin@uinsgd.ac.id 

 
Studi ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis: (1) Peran keluarga 
dalam pembentukan standar moral bagi anak; (2) Tantangan dalam 
pembelajaran moral keagamaan di lingkungan keluarga; dan (3) Dampak 
dari pembelajaran moral keagamaan di lingkungan keluarga. Studi ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-analitik. 
Data dikumpulkan melalui dokumentasi, observasi partisipan, dan 
wawancara. Penulis melengkapi analisis yang ada dengan menggunakan 
perspektif Kantianisme terkait pembelajaran moral yang lazim diterapkan 
di lingkungan keluarga. Hasil studi menunjukkan bahwa: (1) Keluarga 
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memiliki peran krusial dalam pembentukan standar moral bagi anak; (2) 
Tantangan utama pada pembelajaran moral dalam keluarga adalah 
persoalan konsistensi dan partisipasi anggota keluarga, sebaran akses 
informasi dan nilai tanpa batas, serta subjektivitas dan relativitas moral; 
dan (3) Pembelajaran moral keagamaan di lingkungan keluarga yang 
berbasis pada rasionalitas dan maxim universal dapat memberikan 
standar dan acuan perilaku anak. Sebaliknya, pembelajaran moral 
keagamaan yang berbasis pada feeling, subjektivitas, dan relativitas 
dapat menjebak anak pada ambiguitas moral. Studi ini diharapkan bisa 
memberikan perspektif baru dalam hal pembelajaran moral keagamaan 
yang tepat di lingkungan keluarga sebagai dasar yang dibutuhkan bagi 
anak untuk menjadi manusia seutuhnya.  
 
Kata Kunci: Kantianisme, Keluarga, Moral Subjektif, Pendidikan Moral  
 
 
 
 

PERAN KEPERCAYAAN DIRI, MOTIVASI, DAN KOMUNIKASI 

TERHADAP KELULUSAN MAHASISWA 

 
Dodo Murtado 

IAI Cipasung Tasikmalaya 
Email: dodo@iaic.ac.id 

 
Studi ini didasarkan pada keluhan mahasiswa tingkat akhir di Program 
Studi (Prodi) Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah, Institut Agama 
Islam Cipasung. Mahasiswa tingkat akhir tersebut pada umumnya 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas akhir (skripsi), yang 
membuat kelulusan mereka juga terhambat. Persoalan utama yang 
diungkapkan oleh mahasiswa adalah kurangnya motivasi untuk lulus 
tepat pada waktu, karena hambatan dalam penyelesaian tugas akhir baik 
yang terkait dengan sulitnya komunikasi dengan Dosen Pembimbing, 
motivasi mahasiswa dalam mengerjakan skripsi yang naik turun, serta 
kepercayaan diri dalam mengajukan gagasan mereka untuk tugas akhir 
tersebut. Hal ini pada gilirannya juga berdampak pada tingkat kelulusan 
mahasiswa secara keseluruhan. Tujuan utama dari studi ini adalah 
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mengkaji bagaimana peran dari kepercayaan diri, motivasi, dan 
komunikasi interpersonal terhadap tingkat kelulusan mahasiswa yang 
dimediasi oleh budaya akademik. Studi yang melibatkan 52 orang 
mahasiswa tingkat akhir Prodi Pendidikan Agama Islam ini dilakukan 
melalui survey online dan metode sampling jenuh (sensus). Data diolah 
dengan SPSS menggunakan path analysis. Hasil studi menunjukkan 
bahwa Kepercayaan diri (X1), Motivasi (X2), dan Komunikasi 
Interpersonal (X3) memiliki peran positif dan signifikan terhadap tingkat 
Kelulusan mahasiswa (Z), baik secara langsung ataupun melalui mediasi 
Budaya Akademik (Y). Hasil ini menegaskan pentingnya jajaran pengelola 
Program Studi Pendidikan Agama Islam IAI Cipasung Tasikmalaya untuk 
merumuskan kebijakan yang tepat dengan mempertimbangkan faktor 
kepercayaan diri, motivasi, komunikasi interpersonal mahasiswa dan 
dosen, serta budaya akademik dalam membantu mahasiswa tingkat akhir 
agar bisa lulus dengan baik dan tepat waktu.  
Kata Kunci: Budaya Akademik, Kepercayaan Diri, Komunikasi, 
Kelulusan, Motivasi 
 

PEREMPUAN DALAM SYAIR GHAZAL NIZAR QABBANI 

(ANALISIS SEMIOTIKA PADA SYAIR GHAZAL NIZAR QABBANNI) 

 
Thoyib Bakhtiar Zaini 

Pascasarjana IAI Cipasung, Tasikmalaya 
Email: duktur.thoyib@gmail.com 

 
Tujuan dari studi ini adalah untuk menganalisis bagaimana pandangan 
Nizar Qabbani tentang perempuan yang termuat dalam syair-syairnya. 
Hal ini dimaksudkan sebagai pembacaan semiotis tentang sosok 
perempuan dan realitas yang melingkupinya yang tergambar dalam syair-
syair Nizar Qabbani. Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
metode deskriptif-analitik. Penulis dalam hal ini menggunakan metode 
pembacaan semiotis terhadap tiga syair ghazal Nizar Qabbani. Hasil studi 
menunjukkan bahwa perempuan di mata Nizar Qabbani merupakan 
sosok yang agung, namun harus mengalami ketertindasan di masyarakat 
yang belum memberikan ruang setara pada laki-laki dan perempuan. 
Qabbani juga mendorong perempuan untuk berani bersuara dan 
menyerukan kebebasannya di tengah hegemoni teks keagamaan, norma-



 

177 
 

norma sosio-kultural, dan dominasi laki-laki. Studi ini diharapkan bisa 
memberikan perspektif baru terkait realitas sosio-kultural ideologis yang 
membuat perempuan dianggap sebagai sosok yang tertindas, sekunder, 
dan termarjinalkan di masyarakat. 
 

MANAJEMEN PENDIDIKAN STRATEJIK DALAM PERSPEKTIF AL-

QUR’AN DAN HADITS 

 
Iis Suhayati 

IAI Cipasung, Tasikmalaya 
Email: suhayati27@gmail.com 

 
Tujuan dari studi ini adalah untuk memahami dan menganalisis: (1) 
Kondisi aktual dan tantangan pendidikan yang dihadapi lembaga 
pendidikan Islam; (2) Kebutuhan manajemen pendidikan stratejik pada 
lembaga pendidikan Islam; dan (3) Manajemen pendidikan stratejik dalam 
perspektif Al-Qur’an dan Hadits. Studi ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode deskriptif-analitik. Penulis dalam hal ini berusaha 
menganalisis berbagai prinsip dan tuntunan Al-Qur’an dan Hadits tentang 
manajemen pendidikan yang efektif. Hasil studi menunjukkan bahwa: (1) 
Lembaga pendidikan dihadapkan pada tantangan peningkatan mutu, 
kinerja, dan lulusan yang kompeten di tengah persaingan global; (2) 
Lembaga  pendidikan Islam memerlukan perubahan dan peningkatan 
mendasar terkait manajemen kelembagaan untuk penyelenggaran 
pendidikan yang lebih profesional; dan (3) Lembaga pendidikan Islam 
harus bisa mengambil berbagai prinsip, nilai-nilai, dan ajaran Islam 
berdasarkan tuntunan Al-Qur’an dan Hadits dalam membangun 
manajemen pendidikan stratejik. Studi ini diharapkan bisa menambah 
kekayaan bahasan tentang manajemen pendidikan, khususnya dengan 
menggunakan perspektif Al-Qur’an dan Hadits.  
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KESADARAN LINGKUNGAN DI PESANTREN SALAFI 

 
Saeful Anwar  

Pascasarjana UIN Bandung  
Email: apuydasein@gmail.com  

 
Iyad Suryadi 

,Universitas Islam Nusantara  
Email: iyadsuryadi650@gmail.com  

 
Persoalan lingkungan telah menjadi bagian yang integral dalam 
kehidupan umat Islam. Ketika Islam melihat persoalan ekologi, maka 
muncul gagasan lingkungan dengan mendasarkan pada bentuk teologi 
konstruktif dengan fokus pada hubungan antara manusia, alam dan 
Tuhan. Doktrin agama sudah memperlihatkan kepedulian yang besar 
terhadap lingkungan. Manusia dalam hubungannya dengan Tuhan, 
berhubungan pula dengan alam sebagai sesama makhluk ciptaan Tuhan. 
Dalam berhubungan dengan Tuhan ini manusia memerlukan alam 
sebagai sarana untuk mengenal dan memahami Tuhan. Pesantren 
sebagai lembaga pendidikan Islam tidak bisa dilepaskan dari persoalan 
lingkungan. Berdasarkan pengamatan peneliti ditemukan bahwa di 
lingkungan pesantren masih kurang kesadaran dalam mengelola 
lingkungan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-kualitatif 
dengan pendekatan sosiologi untuk menganalisis kesadaran teologi 
lingkungan di pesantren salafi Al-Faaruuq Cicalengka. Tahapan dalam 
penelitian ini yaitu; orientasi, eksplorasi, dan member check. Sumber data 
yang diambil adalah pusposive sampling yaitu tokoh yang dianggap 
penting seperti kiai/ustaz, santri, aktivis lingkungan, dan masyarakat 
sekitar. Sedangkan proses pengumpulan data dilakukan melalui 
observasi, wawancara mendalam, dokumentasi. Temuan dalam 
penelitian bahwa pesantren Al-Faaruuq dalam melakukan penyadaran 
lingkungan (1) mengutamakan membangun relasi dengan masyarakat 
kemudian dengan lingkungan; (2) tidak terjalinnya sinergitas dengan 
pemerhati lingkungan; (3) pesantren bersifat pasif terhadap isu 
lingkungan, oleh sebab itu pesantren kurang peduli terhadap lingkungan, 
dan (4) kurangnya kesadaran lingkungan pada pesantren Al-Faaruuq 
dikarenakan tidak membangun struktur kesadaran lingkungan. 
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FILANTROPI ISLAM DALAM KAJIAN STUDI ISLAM 

 
Hoerul Umam  

Universitas Islam Nusantara  
Email: hoerulumam2018@gmail.com 

 
Praktik filantropi di dalam Islam seperti zakat, infak, sedekah dan wakaf 
merupakan kajian penting dalam wacana studi keislaman bahkan sudah 
banyak di kaji dalam berbagai pendekatan. Pada konteks kekinian 
pertumbuhan praktik filantropi Islam di Indonesia tidak hanya dilakukan 
secara perorangan, namun berkembang melalui berdirinya lembaga-
lembaga filantropi Islam baik melalui lembaga pemerintah, lembaga 
keagamaan, bahkan lembaga swasta. Dalam mengkaji filantropi Islam 
bisa menggunakan berbagai pendekatan dalam studi Islam, seperti fikih, 
studi Al-Qur’an, filsafat, tasawuf, sejarah, sosiologi, dan antropologi.  Oleh 
karena itu, karena pendekatannya berbeda maka akan menghasilkan 
kesimpulan  yang berbeda pula. Pertanyaan dalam penelitian yaitu, 
bagaimana konsep filantropi Islam sebagai kewajiban agama, moralitas 
agama dan keadilan sosial. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
deskriptif-analitis dengan jenis penelitian studi kepustakaan (literature 
reseach). Teknik pengumpulan data yaitu dari beberapa hasil penelitian 
yang menggunakan pendekatan studi Islam. Temuan dari penelitian ini 
yakni pertama, konsep filantropi Islam (zakat, infak, sedekah dan wakaf) 
dalam berbagai pendekatan studi Islam didasarkan pada konsep bahwa 
kewajiban zakat sebagai ajaran Islam yang sumbernya adalah Al-Qur’an. 
Kedua, konsep moralitas agama dalam berbagai pendekatan studi Islam 
mendasari sifat imperatif filantropi Islam dalam hal menekankan 
pentingnya berderma yang jauh melampaui ritualitas. Ketiga, konsep 
keadilan sosial melalui berbagai pendekatan studi Islam dalam konteks 
filantropi Islam sudah terelaborasi dalam Al-Qur’an terutama dalam hal 
yang mencangkup hak-hak masyarakat miskin untuk mendapatkan 
bantuan. 
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DESAIN PENGEMBANGAN KURIKULUM PESANTREN BERBASIS 
LEARNER-CENTERED CURRICULUM (STUDI KURIKULUM 
PONDOK PESANTREN NUR EL FALAH SERANG BANTEN) 

 
Ahmad Yuri Alam Fathallah 

Pascasarjana UIN SGD Bandung 
Email: yuryalam@gmail.com 

 
Kurikulum dalam pendidikan pesantren menempati posisi yang strategis, 
dan merupakan landasan yang dijadikan pedoman bagi pengembangan 
kemampuan peserta santri secara optimal sesuai dengan perkembangan 
zaman. Oleh sebab itu, kurikulum harus dirancang secara terpadu sesuai 
dengan visi dan misi pesantren agar sesuai dengan tujuan. Fenomena 
pengembangan kurikulum pondok pesantren yang berpusat pada santri 
merupakan kasus menarik untuk diteliti, terutama di tengah stigma bahwa 
pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan yang cenderung kolot 
dan menekankan pada penguasaan kitab kuning. Pondok pesantren Nur 
El Falah mengembangkan kurikulum yang berbasis Learner-centered 
curriculum yang dapat menjadi model bagi pengembangan kurikulum 
Pondok Pesantren lainnya. Pertanyaan dalam penelitian yaitu, 
bagaimana desain pengembangan kurikulum berbasis Learner-centered 
curriculum pada Pondok Pesantren Nur El Falah Serang Banten. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, sedangkan jenis 
penelitian yaitu studi kasus. Teknik pengumpulan data; wawancara 
mendalam, partisipan observasi, dan observasi. Sedangkan analisis data 
menggunakan model Miles & Huberman; penyajian data, deduksi data, 
penarikan kesimpulan sementara, dan penarikan kesimpulan akhir. 
Temuan dari penelitian ini yakni desain pengembangan kurikulum pondok 
pesantren Nur El Falah berbasis pada kebutuhan santri (Learner-
Centered Curriculum) mengacu pada visi dan misi serta kekhasan 
pesantren. bahwa pesantren Nur El Falah menerima semua 
perkembangan dengan tetap mempertahankan karakteristiknya, 
sehingga temuan penelitian ini mengarah pada teori fleksibilitas 
pesantren dengan tetap mempertahankan identitasnya. 
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IMPLEMENTATION OF SHARF IN ISLAMIC FINANCE INSTITUTION 
 

Mustofa 
UIN Sunan Gunung Djati Bandung, Indonesia 

 
Dedah Jubaedah 

UIN Sunan Gunung Djati Bandung, Indonesia 
 

The purpose of this writing is to understand the implementation of sharf 
agreements in Islamic Banks. Sharf is often used for international trade 
transactions that underlie the demand for various capacities and goods 
related to the current issue of foreign exchange exchange. the method 
used is descriptive qualitative by trying to trace various written works 
related to the discussion pokus. The results of the study, it was found that 
buying and selling foreign exchange at the basic level was in accordance 
with the Sharf guidelines, that the technique for buying and selling cash in 
Islamic banks applies as it should.   
Keywords: Sharf, Islamic Banking 
 

PEMBELAJARAN MAHARAH QIRA’AH BERWAWASAN 
SOSIOKULTURAL UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN TEKS 
ARAB (PENELITIAN DI JURUSAN PBA IAIN METRO LAMPUNG) 

 

J. Sutarjo 
Institut Agama Isalam Negeri Metro Lampung 

Pendidikan Bahasa Arab 
Email: j.sutarjo@metrouniv.ac.id  

 
Keterampilan membaca dianggap sebagai keterampilan yang utama 
dalam mempelajari bahasa asing. Mayoritas mahasiswa Pendidikan 
Bahasa Arab (PBA) IAIN Metro masih lemah dalam penguasaan qiro’ah 
(membaca). Ketidak mampuan ini berkaitan dengan penguasaan 
kosakata (mufrodat), yaitu mengenai signifikansi makna mufrodat dengan 
referensi makna mufrodat itu sendiri. Untuk mengatasi persoalan yang 
dialami mahasiswa dalam pembelajaran qiro’ah, maka dikembangkan 
pembelajaran qiro’ah berwawasan sosiokultural. Hal ini karena 
Selayaknya dalam menentukan bahan ajar atau pelajaran harus 
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berdasarkan aktivitas dalam masyarakat dan kebudayaannya. 
Pembelajaran qiro’ah berwawasan sosiokultural adalah pembelajaran 
yang komponen-komponennya dikaitkan dengan wawasan sosiokultural. 
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian pengembangan, dan pola 
penelitian ini menurut pendekatan datanya menggunakan pendekatan 
diskriptif kuantitatif yang berupa uraian dan angka-angka yang diperoleh 
dari hasil penelitian yang kemudian dianalisis. Tujuan penelitian ini yaitu; 
1) untuk mendiskripsikan tentang pembelajaran qiro’ah di IAIN Metro, 2) 
Design pembelajaran qiro’ah berwawasan sosiokultural, 3) implementasi 
pembelajaran qiro’ah berwawasan sosiokultural, 4) efektivitas 
pembelajaran qiro’ah berwawasan sosiokultural, dan 5) keunggulan dan 
keterbatasan pembelajaran qiro’ah berwawasan sosiokultural.Hasil dan 
temuan penelitian ini yaitu; 1) Dari hasil perhitungan statistik hasil tes 
diketahui pembelajaran qiro’ah berwawasan sosiokultural di jurusan PBA 
IAIN Metro dianggap berhasil. 2) Dari hasil interview menunjukkan bahwa 
proses pembelajaran berjalan secara efektif. Selanjutnya pembelajaran 
qiro’ah Berwawasan Sosiokultural memiliki kelebihan, yaitu; 1) 
Membangkitkan skemata, 2) Lebih cepat menerka arti kosakata, 3) Dapat 
menerka ide pokok dalam setiap paragraf, 4) Mempermudah dalam 
menjelaskan isi teks bacaan. Keterbatasan pembelajaran qiro’ah 
Berwawasan Sosiokultural yaitu,; 1) lebih tepat diterapkan untuk 
mengajar fahmul maqru’ (membaca pemahaman). 2) Pembelajaran 
Qiro’ah Berwawasan Sosiokultural lebih efektif untuk mempelajari teks-
teks bertemakan sosial-budaya mahasiswa. 3) Unsur-unsur sosial-
budaya Arab kurang dipelajari. Adapun Temuan Penelitian dari penelitian 
ini, yaitu; 1) Temuan teoritik dalam penelitan ini berupa pendekatan 
pembelajaran, yaitu sebuah pendekatan pembelajaran qiro’ah yang 
disebut pendekatan sosiokultural dalam pembelajaran qiro’ah. 2) Temuan 
aplikatif , yaitu sebuah metode pembelajaran qiro’ah yaitu disebut sebagai 
metode “Mengingat, Bertanya dan Membaca” (MBM). dalam bahasa 
Inggris yaitu Remember, Question and Reading (RQR), dan dalam 
bahasa Arab disebut al Istidzkar, al As’ilah wa al Qiro’ah  (IA). 
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UPAYA PEMERATAAN PENDIDIKAN DI INDONESIA DEMI 
MENGURANGI KESENJANGAN DI DAERAH TERTINGGAL DAN 

TERPENCIL 
 

Bakti Sampurna 
UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten 

Email: baktisampurna@gmail.com 
Education is part of future investment, public investment as well as state 
investment in the context of advancing and educating the nation's life. So, 
in order to achieve these goals, education is always directed to answer 
several things related to national and ummah issues. In this case, when 
we relate it to education today, how is education able to answer the 
problems that have recently been faced with cases caused by the low 
quality of education and the lack of equal distribution of people who have 
the right to education. This study aims to determine the efforts made by 
the government in reducing educational disparities in underdeveloped and 
remote areas. The results of the study show that the government in its 
efforts to equalize has tried several programs that are quite good in their 
implementation, such as establishing a one-roof school and running the 
Front Line Teacher (GGD) program. Because it is well realized that the 
shortage of teaching staff is one of the factors that equal distribution of 
education in remote areas does not work. One roof and boarding schools 
are one of the models to be developed by the Ministry of Education and 
Culture in disadvantaged areas. This step is to address the gap in the 
quality of education. 

Keywords: Education, Education Gap, Equity Program. 
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Mazhab Syafi’i merupakah jalan tengah atau perpaduan antara 
pandangan Ahl al-Ra’yi dan Ahl al-Hadith yang mampu menarik ramai 
pengikut dari berbagai negara, termasuklah Brunei Darussalam; perkara 
ini tidak dapat dipisahkan dari sifatnya yang lebih adaptif dengan budaya 
masyarakat tempatan sehingga ianya kekal diamalkan sehingga 
sekarang. Kajian ini menggunakan metodologi kualitatif dengan merujuk 
kepada kajian perpustakaan seperti artikel, kertas kerja serta melalui 
pemerhatian. Berpegang kepada mazhab fiqh tertentu bukanlah tanda 
dan bukti kemunduran dan tidak keterbukaan. Justru kajian ini 
membincangkan pegangan berterusan mampu memperkokohkan 
mazhab fiqh terutama mazhab Syafi’i yang sudah dianuti berabad-abad 
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lamanya di Brunei Darussalam. Kajian ini pula mendapati bahawa 
pengukuhan mazhab Syafi’i sebagai mazhab resmi negara Brunei telah 
memberikan kesan positif terhadap kehidupan bermasyarakat dan 
bernegara di Brunei dari zaman ke zaman. Sikap bermazhab masih lagi 
relevan bahkan menjadi kemestian dalam kehidupan modern seperti 
sekarang ini. Kitab-kitab mazhab Syafi’i pula menjadi bahan yang tidak 
ternilai dalam bahan perbendaharaan perundangan dan fatwa yang 
secara reminya digunakan di Brunei Darussalam, sehingga menjadikan 
Negara Brunei Darussalam sebagai sebuah negara Islam yang berhasil 
menjadikan mazhab Syafi’i sebagai mazhab berautoriti yang mampu 
menjadi solusi terbaik dalam mengekalkan perpaduan kehidupan umat 
Islam di negara ini sehingga kini. 
Kata kunci: Pengukuhan; mazhab Syafi’i; perpaduan umat Islam; Brunei 
Darussalam  
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In a fast and rapid changing world of works, job preparedness skills have 
been the main focus of students, higher learning institutions and 
government policy makers who tried hard to wrestle with an increasing 
trend of unemployment. These job preparedness skills are highly ordained 
by prospective public and private employers in various sectors of the 
country’s economic settings. Realizing the significance of job 
preparedness skills for employment, a study was conducted among the 
Muslim undergraduate students who are currently majoring in Bachelor of 
Business Management (BBM) program. This line of inquiry was conducted 
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to answer three research questions: 1) What are the job preparedness 
skills do Muslim BBM undergraduate students perceive as most important 
for recruitment at fresh entry-level positions in the job market? and 2) 
Which educational methods do Muslim BBM undergraduate students 
perceived to be most effective in facilitating the possession of job 
preparedness skills before entering the job market? A questionnaire was 
administered to 36 Muslim BBM undergraduate students at one university 
in Brunei Darussalam. The findings of this study displayed from the BBM 
students’ perceptions four most important employability skills for 
employment as fresh graduates are communicative skills, cognitive skills, 
positive frame of mind and behavioral orientations and crisis management 
skills. The findings also concluded that not a single educational method 
helped them to develop those needed job preparedness skills. Some 
practical policy recommendations regarding curriculum development and 
future research implications were discussed in the paper. 
Keywords: Job preparedness, skills; business, management, 
undergraduate, students, educational, methods and market. 
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Khazanah kearifan tempatan yang diwarisi oleh para cendekiawan Alam 
Melayu perlu dihargai. Sayangnya, khazanah keilmuan yang 
sebahagiannya dikaryakan dalam bentuk penulisan ini terkadang 
diabaikan dan diremehkan oleh sebahagian masyarakat kini dengan 
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anggapan bahawa karya-karya ini tidak lagi relevan dengan kepelbagaian 
persoalan kehidupan kini yang serba moden. Makalah ini merupakan satu 
justifikasi kerelevanan karya intelek alam Melayu silam yang berpotensi 
menjawab persoalan kehidupan moden melalui usaha penelusuran 
sebuah karya warisan kearifan tempatan yang berjudul Kitab Hidayah al-
Salikin tulisan Syeikh Abdul Samad al-Falimbani dengan menumpukan 
perbahasan komunikasi sosial dan aplikasinya sebagai panduan interaksi 
sosial digital dalam komunikasi media sosial. Kajian ini mengaplikasikan 
metode perpustakaan bagi mengumpulkan data-data terperinci dari Kitab 
Hidayah al-Salikin. Metode analisis kandungan pula digunakan dengan 
menumpukan kepada perbahasan adab-adab dan aplikasinya dalam 
komunikasi media sosial. Kajian ini membangunkan panduan komunikasi 
sosial dalam media sosial melalui perbahasan adab-adab dengan 
manusia lain. Kupasan komunikasi sosial dalam media sosial ini dilihat 
melalui adab dengan sahabat, adab dengan orang yang dikenali tetapi 
bukan sahabat dan adab dengan orang yang tidak dikenali juga cara 
memilih sahabat di media sosial serta pelaksanaan hak-hak sahabat di 
media sosial. Panduan ini diharap dapat diimplementasikan oleh 
pengguna media sosial agar terpandu dengan panduan akhlak agama 
seterusnya membentuk ekosistem komunikasi sosial yang lebih sihat dan 
selamat di ruangan media sosial.  
Kata kunci: Adab komunikasi, Hidayah al-Salikin, interaksi sosial, media 
sosial 
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Akademi Pengajian Islam, Universiti Malaya. 
 

Media sosial merupakan satu platform komunikasi utama manusia masa 
kini yang membantu menghubungkan manusia berinteraksi secara maya 
dari pelbagai bangsa dan tempat. Namun pada sisi lain, kemudahan dan 
kebebasan telah membuka lembaran permasalahan keruntuhan etika 
interaksi media sosial. Pelbagai masalah yang lahir seperti buli siber, 
pengantunan siber, penggunaan kata kesat dan penyebaran maklumat 
palsu. Selain usaha-usaha sedia ada, satu perkara penting perlu diambil 
kira iaitu keperluan menjadikan sumber agama sebagai solusi kepada 
masalah ini. Pelbagai sumber rujukan agama yang boleh dijadikan 
panduan interaksi media sosial. Antaranya adalah kitab al-Arba’in al-
Nawawiyyah yang turut dikenali Hadis Empat Puluh dalam rumpun 
Melayu. Kitab karya imam al-Nawawi ini menghimpunkan hadis-hadis 
meliputi fokus utama ajaran Islam yang berbentuk jawami’ al-kalim dan 
menjawab banyak persoalan dalam kehidupan manusia di dunia dan 
akhirat. Kajian ini membangunkan model asas panduan interaksi di media 
sosial dengan menjadikan hadis Nabawi sebagai sandaran. Sebagai 
dasarnya, adab-adab interaksi sosial dikenal pasti dan disenaraikan 
terlebih dahulu bagi proses reka bentuk model. Kajian ini menggunakan 
kaedah tematik dengan meneliti hadith-hadith terpilih di bawah tema 
interaksi sosial dalam kitab al-Arba’in al-Nawawiyyah. Huraian hadishadis 
tersebut diekstrak untuk dijadikan sebagai asas model panduan interaksi 
media sosial. Model panduan interaksi media sosial ini dibentuk daripada 
rangkuman 18 buah hadis yang dikenal pasti mempunyai elemen 
perbahasan interaksi sosial. Panduan ini berpotensi menjadi satu wahana 
pembentukan interaksi media sosial yang lebih selamat dan sihat. 
Kata kunci: Interaksi sosial, media sosial, hadis Nabawi, kitab al-Arba’in 
al-Nawawiyyah. 
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Era Revolusi Perindustrian 4.0 memperlihatkan perubahan dalam 
pelbagai dimensi kehidupan manusia termasuklah dalam pembentukan 
institusi kekeluargaan sebagai agen sosialisasi utama dalam komuniti 
masyarakat Muslim. Meskipun kecanggihan teknologi digital 
mendominasi segenap aktiviti manusia, ajaran dan prinsip Islam tetap 
relevan sebagai manual kehidupan dalam mendepani cabaran pada era 
ini. Ibu bapa Muslim moden kini wajar memiliki ilmu dan kefahaman 
agama yang jitu sebagai persediaan dalam mendidik anak. Namun 
sumber rujukan yang ada di seluruh Nusantara masih terhad khususnya 
berkaitan proses penyegaran akidah dan pembentukan akhlak dalam diri 
anak. Oleh yang demikian, kajian ini merungkai cabaran pendidikan anak 
dari sudut Akidah dan Akhlak era Revolusi Perindustrian 4.0 di Nusantara 
seterusnya merincikan solusi yang sesuai bagi mengatasi isu ini 
berpandukan pandangan tiga orang sarjana Muslim seperti Ibnu Qayyim, 
Abdullah Nasih ‘Ulwan dan Muhammad Suwayd. Ketiga-tiga sarjana ini 
dipilih berdasarkan kepakaran mereka dalam bidang pendidikan anak dan 
diterima di seluruh pelosok dunia sehingga kini. Kajian ini berbentuk 
kualitatif dan menggunakan kaedah kajian kepustakaan terhadap hasil 
karya para sarjana Muslim terpilih serta kajian-kajian lepas. Hasilnya 
pengkaji mendapati integrasi wacana pemikiran serta lontaran idea para 
sarjana Muslim yang dipilih berupaya menjana transformasi pemikiran ibu 
bapa kini dalam menjalankan tanggungjawab mendidik anak agar 
sentiasa melakukan anjakan paradigma di atas jalur akidah islamiah yang 
benar serta akhlak yang bercirikan sunnah nabawi.  
Kata kunci: Cabaran, Akidah, Akhlak, Nusantara, Solusi 
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Virus COVID-19 yang melanda dunia telah merubah warna warni 
landskap kehidupan masyarakat dari aspek interaksi sosial, 
pembangunan ekonomi dan kebudayaan, hubungan geopolitik 
antarabangsa dan aktiviti keagamaan. Pihak Kementerian Kesihatan 
Malaysia (KKM) dan pihak Kerajaan Malaysia telah menetapkan 
beberapa fasa Perintah Kawalan Pergerakan selaras dengan situasi 
penularan COVID-19 bagi mengekang jangkitan wabak akibat 
perhimpunan beramai dan mengakibatkan segala aktiviti kehidupan 
harian termasuk amalan peribadatan di masjid dan surau terjejas dan 
terpaksa dihentikan sekalipun aktiviti keagamaan Muslim seperti solat 
berjemaah, kuliah agama, majlis keagamaan secara berkumpulan dan 
segala bentuk aktiviti seumpama ini adalah amat dominan dalam 
kalangan masyarakat Muslim Malaysia. Keputusan KKM dan kerajaan 
Malaysia merupakan asas ketetapan Jawatankuasa Muzakarah Khas 
Majlis Kebangsaan Bagi Hal Ehwal Ugama Islam Malaysia (MKI) dalam 
aspek amalan keagamaan Muslim ketika pandemik COVID-19 dan 
diterimapakai di setiap negeri. Pun begitu, ketetapan ini mencetuskan 
polemik dalam kalangan agamawan dan masyarakat Muslim Malaysia 
yang tidak bersedia dan tidak dapat menerima ketetapan pihak kerajaan 
menghentikan amalan peribadatan di masjid dan surau. Perihal ini 
memangkinkan kepantasan responsif institusi fatwa mendepani polemik 
masyarakat Muslim berdepan wabak COVID-19 dalam isu berkaitan 
keagamaan yang menghasilkan beberapa fatwa berkaitan aktiviti 
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keagamaan. Sehubungan itu, penulisan ini menelusuri pengalaman 
institusi fatwa Malaysia dalam memberikan respons mendepani wabak 
COVID-19 dengan meneliti beberapa fatwa dan ketetapan hukum yang 
dikeluarkan bagi membantu kefahaman dan kesediaan masyarakat 
Muslim menerima norma baru dalam aspek beribadah dalam fasa 
pandemik COVID-19 dan sekali gus memberi pengalaman baru kepada 
semua pihak terlibat menjalani kehidupan harian. Responsif fatwa dilihat 
amat signifikan dalam mendepani COVID-19 yang sekali gus 
menenangkan situasi masyarakat Muslim yang kurang arif dalam bab 
hukum beribadat ketika mendepani sesuatu wabak. Ketetapan hukum 
dan fatwa COVID-19 turut memperlihatkan kewibawaan isntitusi fatwa 
Malaysia.  
Kata kunci: Respons, pengalaman, institusi fatwa, wabak COVID-19, 
Malaysia. 
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Pada beberapa negara berkembang, banyak sekali tantangan sosial yang 
harus diselesaikan, seperti kemiskinan, dan kurangnya akses umum 
untuk kesehatan atau pendidikan. Dalam keadaan global kewirausahaan 
sosial harus mulai dilihat karena memiliki potensi sebagai solusi sosial, 
yaitu dengan menerapkan pendekatan kewirausahaan dan kekuatan 
inovasi sosial untuk menghadapi tantangan sosial yang ada. Tulisan ini 
mencoba untuk memberikan tinjauan literatur dari konsep kewirausahaan 
sosial, seperti latar belakang, karakteristik, dan model bisnis yang efektif 
untuk kewirausahaan sosial.  Kewirausahaan sosial dipandang sebagai 
pengusaha sosial yang didorong, untuk menciptakan nilai bagi 
masyarakat.  
Kata kunci: Social Enterprise, Inovasi Sosial  
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Lakon Bima Suci adalah salah satu dari cerita wayang yang berisi nilai-
nilai adiluhung. Bima Suci mengajarkan nilai-nilai kehidupan salah 
satunya adalah religius, bagaimana tujuan hidup manusia. Wayang 
merupakan simbol tentang kehidupan manusia wewayangane ngaurip. 
Penelitian ini berujuan mencari nilai-nilai religius dalam pagelaran 
wayang lakon bima suci dengan menggunakan teori homo religius Mircea 
Eliade Penelitian ini menggunakan metode hermeneutika untuk   
menggali, menafsirkan dan menjelaskan makna mitologi  pagelaran  
wayang lakon Bima Suci serta menggali nilai religiusitas yang terkandung 
dalam lakon Bima Suci. Lakon Bima Suci lebih menonjolkan bentuk hulul, 
dan setelah manusia dapat bersatu manunggal dengan Tuhannya, maka 
dia akan dapat sampai kepada derajat manusia sempurna, dengan 
melalui empat tahap yaitu : syariat, tarekat, hakikat dan makrifat (ajaran 
Jawa menyebutnya sebagai: laku raga, laku budi, laku manah, dan laku 
rasa). Pagelaran Wayang Bima Suci terdiri dari 3 pathet, yaitu pathet 
nem, pathet sanga, dan pathet mayura. Masing-masing pathet 
menunujukkan tahapan manusia untuk mencapai manunggaling Kawula 
Gusti. 
 

MANAJEMEN PEMBELAJARAN PAI TERPADU UNTUK 

MENINGKATKAN KOMPETENSI SPIRITUAL DAN SOSIAL PESERTA 

DIDIK 

 
Fitri Handayani 

UIN Sunan Gunung Djati Bandung, Indonesia 

Email: fitrihandayani078@gmai.com  
 

Uus Ruswandi 
UIN Sunan Gunung Djati Bandung, Indonesia 

 
Nanih Machendrawaty 

mailto:fitrihandayani078@gmai.com


 

193 
 

UIN Sunan Gunung Djati Bandung, Indonesia 

 
Badrudin 

UIN Sunan Gunung Djati Bandung, Indonesia 

 

Mata pelajaran PAI merupakan salahsatu mata pelajaran yang 

mengajarkan ilmu pengetahuan dan keterampilan serta sikap peserta 

didik untuk membangun peserta didik yang kompeten dalam seluruh 

aspek, terutama aspek kompetensi sikap spiritual dan sosial. 

Sebagaimana kurikulum 2013 dalam Permendikbud RI nomor 23 tahun 

2016 pasal 3, bahwa penilaian hasil belajar peserta didik pada pendidikan 

dasar dan pendidikan menengah meliputi aspek sikap, pengetahuan dan 

keterampilan (Kemendikbud RI, 2016). Fenomenanya nampak peserta 

didik yang kompeten dalam pengetahuan dan keterampilannya namun 

lemah dalam segi kompetensi sikap spiritual dan sosialnya. Terlihat 

adanya tawuran, ugal-ugalan di jalan, tidak taat pada aturan, kurang 

beradab pada orangtua dan guru serta melupakan tugas, tidak trampil 

dalam mengaplikasikan teori yang diberikan dan melupakan kewajiban 

dirinya sebagai muslim untuk beribadah pada Allah Sang Pencipta. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan pembelajaran PAI 

terpadu dalam membina kompetensi spiritual dan sosial peserta didik. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

desktiptif serta teknik pengumulan data melalui wawancara, observasi 

dan dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan sudah 

dibuatkan dalam kurikulum, silabus dan RPP, pengorganisasian, tidak 

membentuk MGMP pelajaran PAI secara terorganisir, namun telah 

menggunakan pengorganisasian secara luas dalam struktur organisasi 

sekolah dan bermusyawarah dengan guru rumpun PAI lainnya. 

Pelaksanaan, sudah melaksanakan pembelajaran PAI terpadu dengan 

model pelajaran yang berdiri sendiri yang dipadukan dengan corak 

kepesantrenan. Pengawasan, dilaksanakan oleh pimpinan dan seluruh 

SDM yang terlibat di dalam manajemen. Simpulannya bahwa manajemen 

pembelajaran PAI terpadu dalam membina kompetensi spiritual peserta 

didik sudah diterapkan namun belum seluruhnya optimal. 
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Kata Kunci: Manajemen, Pembelajaran PAI terpadu, kompetensi 

spiritual dan sosial. 
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